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RATNA SUGIYATI 
Abstrak 
         Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 1) strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Teams Achievement Divisions, 2) 
kendala-kendala dalam strategi pembelajaran kooperatif STAD, 3) solusi dalam 
strategi pembelajaran kooperatif STAD pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak tahun ajaran 2017/2018. 
        Pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif, yang bertempat di 
SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf Mranggen, Demak, dilaksanakan pada bulan 
November tahun 2017 sampai Desember tahun 2017, Subyek penelitian adalah 
strategi pembelajaran kooperatif STAD, Informan ialah guru pengampu Fiqih, 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan peserta didik kelas VIII, 
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi,  
Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode dan sumber, Analisis 
Data dengan model interaktif yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan atau kesimpulan data. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Manajemen strategi pembelajaran 
kooperatif STAD, terdiri dari tiga hal pokok yaitu: Perencanaan pembelajaran 
STAD dengan menyusun rencana strategi pembelajaran, Pelaksanaan 
pembelajaran STAD sudah pula dilakukan dengan baik sesuai dengan isi panduan 
pelaksanaan strategi pembelajaran yaitu pokok bahasan, waktu, media, tujuan 
pembelajaran, penyajian materi, pembagian kelompok, Kuis, Penskoran, Reward 
dan Evaluasi pembelajaran STAD diketahui bahwa adanya ketertarikan siswa 
dengan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD, 2) Hambatan-
hambatan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD, antara lain: Kurangnya 
persiapan,  kejelian dalam membuat soal kuis, kurang mengkondisikan waktu dan 
kelas, timbul rasa persaingan antar kelompok, siswa yang pandai lebih dominan, 
guru lebih memperhatikan kelompok yang aktif dari pada kelompok yang pasif, 
dan 3) Solusi Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD ialah adanya dukungan dari 
Kepala Sekolah, Persiapan yang matang dan kejelian membuat soal kuis oleh 
pendidik, pendidik dapat mengkondisikan kelas, serta menggunakan waktu 
dengan efektif dan efisien. 
  
Kata Kunci :Strategi pembelajaran Kooperatif  
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MANAGEMENT OF COOPERATIVE LEARNING STRATEGY OF TYPE 
STUDENTS TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) ON FIQH 
SUBJECT FOR 8
TH
 GRADES STUDENTS OF INTEGRATED ISLAMIC 
JUNIOR HIGH SCHOOL (SMP IT) AL MA’RUF MRANGGEN DEMAK 
IN 2017/2018 
 
RATNA SUGIYATI 
Abstract 
This research aims at gaining information of 1) cooperative learning 
strategy of STAD (Student Teams Achievement Divisions), 2) obstacles in 
cooperative learning strategy of STAD, 3) solutions in cooperative learning 
strategy of STAD of Fiqh subject for 8
th
 grades students at SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen Demak in 2017/2018.  
This research used qualitative approach conducted at SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen Demak from November to December 2017. Subject of this research 
was cooperative learning strategy of STAD . Informants were Fiqh teacher, 
Principal, Vice Principal, and 8
th
 grades students. Technique of collecting data 
used observation, interview, and documentation. Technique of data validity used 
triangulation of source and method. Data analysis used interactive model 
encompassing data reduction, data display, and conclusion. 
         The results of this research show that 1) Management of cooperative 
learning strategy of STAD consists of three main parts; Planning of STAD 
learning is by arranging learning strategy plan, Implementation of STAD learning 
has been run well based on guidance content of learning strategy implementation, 
i.e. content, time, media, learning purpose, material display, group classification, 
quiz, scoring, reward; and Evaluation of STAD learning reveals that there is 
students‟ interest on the application of cooperative learning strategy of STAD, 2) 
Obstacles of Cooperative Learning Strategy of STAD are low preparation, 
carefulness in making quiz question, low attention in conditioning time and class, 
competition among the groups, dominancy of smart students, more attention given 
by the teacher for active group than passive group, 3) Solutions of Cooperative 
Learning Strategy of STAD are Principal‟s support, fixed preparation, teacher‟s 
carefulness in making quiz questions, teacher‟s ability in conditioning class, and 
also the use of time effectively and efficiently. 
 
 
Keywords: Strategy of Cooperative Learning 
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 فقهفى الدرس  فرق التلاميذ التعاونيين أقسام الإنجاز  إدارة استراتيجية التعلم
 2016-2016ديماك الإسلامية المواحذة المعروف مراوغان المتوسطة فى المذرسة  لصف الثامه
 
 راتىا سوجياتي
 
 الملخص 
 
. 2، فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص  . اعخشاحيجيت انخعهى1انغشض يٍ ْزا انبحث نخعشيف 
فشق   . حهٕل فٗ اعخشاحيجيت انخعهى3،فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص  انميٕد فٗ اعخشاحيجيت انخعهى
نصف انثبيٍ فٗ انًذسعت انًخٕعطت الإعلاييت انًٕاحذة  فمّفٗ انذسط  ألغبو الإَجبصانخلاييز انخعبَٔييٍ 
 . 2112-2112انًعشٔف يشاَغبٌ ديًبن 
ٔايب يكبٌ عًهيت انبحث فٕٓ فٗ انًذسعت  انبحث ْٕ انبحث انكيفي انُٕعي انٕصفي. أيب انُٕع ْزا
 ديغًبشحخٗ  َٕفًبشانبحث يٍ شٓش  ْزأ يعمذ انًخٕعطت الإعلاييت انًٕاحذة انًعشٔف يشاَغبٌ ديًبن 
ٔيخبشِ فٓى سئيظ انًذسعت ٔ ٔكيم فمّ ٔايب يٕضٕع ْزا انبحث فٗ لإعخمشاء يعهى فٗ انذسط  2112
انشئيظ نًذسعت ٔانخلاييذ انصف انثبيٍ. ٔايب انطشيمت انخٗ عبس عهيٓب انببحث نهٕصٕل عهٗ انًٕاد 
نًحبٔسة ٔانطشيمت انٕثيمت ٔطشيمت في حصحيح انُيبَبث انًحخبجت فٗ كخببت ْزا انبحث فٓي انًشالبت ٔ ا
ببعخخذاو حثهيث انًصذس ٔانًُٓج. ٔاعخخذاو انببحث فٗ ححهيم انبيبَبث انُٕعيت ٔانٕصفيت انخٗ حشخًم عهٗ 
 جًع انبيبَبث ٔحخفيُٓٓب ٔحمذيى ٔحجهيبٓب ٔانخلاصت. 
ٔيخكٌٕ  انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبصفشق انخلاييز   . إداسة اعخشاحيجيت انخعهى1يٍ ْزا انبحث عشف: 
فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص انخخطيظ نهخعهى يٍ خلال إعذاد   انخعهىيٍ ثلاثت أشيبء سئيغيت ْي: 
خطت اعخشاحيجيت انخعهى، ٔلذ َفزث انخُفيز انخعهى فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص أيضب بشكم جيذ ٔفمب 
احيجيبث انخعهى، ْٔي انًٕضٕع ٔانٕلج ٔٔعبئم الإعلاو ٔأْذاف انخعهى، ٔعشض نخٕجيٓبث حُفيز اعخش
انًٕاد، انخٓذيف، يكبفأة ٔانخمييى ٔيٍ انًعشٔف انخعهى فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص أٌ يصهحت ا 
. انعٕائك 2. الإَجبص فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو  انخعهىانخلاييز يع اعخخذاو اعخشاحيجيبث انخعهى انخعبَٔي 
، يٍ بيٍ أيٕس أخشٖ:  فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص  انخي حعخشض اعخشاحيجيت انخعهى انخعبَٔي انخعهى
عذو الاعخعذاد، ٔانحزس في جعم أعئهت انًغببمت، ٔانٕلج ألم يكيفت ٔانطبمت، حُشأ شعٕس ببنًُبفغت بيٍ 
كي، ٔانًعهًيٍ إيلاء انًضيذ يٍ الاْخًبو نًجًٕعت َشطت يٍ انًجًٕعبث ٔانطلاة ْى أكثش انًٓيًُت ر
انخعبَٔيت نهخعهى انخعبَٔي  فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص  . إٌ اعخشاحيجيت انخعهى3انًجًٕعت انغهبي. 
 ْي دعى يذيش انًذسعت ٔالإعذاد ٔانحزس نخمذيى أعئهت يغببمت يٍ لبم اخخصبصيي انخٕعيت، ٔيًكٍ نهًعهًيٍ
 حكييف انصف ٔاعخخذاو انٕلج بفعبنيت ٔكفبءة.
 
 فشق انخلاييز انخعبَٔييٍ ألغبو الإَجبص  انكهًت انشئيغت: اعخشاحيجيت انخعهى
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MOTTO 
 
                                 
                           
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan” (Q.S At-Tahrim: 6). (Depag RI, 2000:560) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
        Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana proses belajar mengajar secara aktif yang dapat mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, 
serta membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.(Rohmat, 2012:15) 
        Pengaturan hak atas pendidikan diatur dalam Pasal 31 Undang-Undang 
Dasar 1945 ayat satu ditegaskan  setiap orang berhak mendapatkan pendidikan. 
Pasal tersebut bermakna bahwa negara berkewajiban memenuhi hak atas 
pendidikan bagi setiap warga negaranya tanpa terkecuali tanpa membedakan 
suku, ras, agama, atau bahkan keadaan sosial dan ekonominya. Hal inilah yang 
menjadi dasar bahwa setiap anak di Indonesia  memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak dan berhak untuk mengembangkan diri 
sebebas-bebasnya.(Rohmat, 2012:1) 
        Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan 
oleh bangsa Indonesia. Beberapa fasilitas seperti beasiswa pendidikan dan 
penunjang lainnya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia agar wajib 
pendidikan 9 tahun dapat terlaksana. Untuk mengetahui kemajuan pendidikan 
yang telah dilaksanakan, terkadang diperlukan survey sudah seberapa jauh 
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kemajuan pendidikan kita saat ini. Survey ini dilakukan oleh OECD 
(Organisation for Economic Co-operation and Development). OECD 
merupakan organisasi internasional yang menganut ekonomi pasar bebas. Hasil 
survey yang OECD lakukan ini berdasarkan pada hasil tes di 76 negara yang 
menunjukan hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. OECD 
menggunakan standar global yang lebih luas menggunakan tes PISA. Tes PISA 
merupakan studi internasional tentang prestasi membaca, matematika dan sains 
siswa sekolah berusia 15 tahun. Indonesia sendiri telah ikut tes ini sejak tahun 
2000.(Edupost Portal Pendidikan Indonesia,2017) 
        Menurut peringkat pendidikan dunia atau World Education Ranking yang 
diterbitkan Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) 
menentukan, di posisi mana suatu  negara maju dalam segi pendidikan. Belum 
lama ini, peringkat tersebut menentukan negara mana yang terbaik dari segi 
membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan. Seperti yang dilansir The 
Guardian, Indonesia menempati urutan ke 57 dari total 76 negara. Indonesia 
mendapatkan nilai membaca 402, matematika 371, dan ilmu pengetahuan alam 
383.(Edupost Portal Pendidikan Indonesia,2017) 
        Kepala Puspendik Nizam menyampaikan dalam seminar pendidikan 
bahwa siswa Indonesia bagus dalam mengerjakan soal yang sifatnya hafalan. 
Namun, dalam mengaplikasi dan menalar masih rendah. Pembelajaran di 
sekolah, yang dimulai dari ulangan harian dan ujian sekolah, tidak mengasah 
nalar, Ujian nasional juga terlalu banyak ditempeli beban. Pembelajaran lewat 
mata pelajaran bukan untuk menguasai pengetahuan, melainkan membangun 
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kompetensi. Dalam abad XXI, literasi dasar (Sains, Matematika, membaca, dan 
teknologi) harus dikuasai. Demikian pula kecakapan berpikir kritis, kreatif, 
komunikasi, kolaborasi, dan karakter. (Majalah Tempo Kompasiana, 2016: 11) 
        Peneliti Puspendik, Rahmawati, menyatakan bahwa kemampuan siswa 
sebetulnya bisa dioptimalkan jika sifatnya rutin, dibiasakan, atau dekat dengan 
konteks sehari-hari. Jika sudah dituntut interpretasi dari beragam sumber 
informasi (mengaplikasikan) siswa kesulitan. Akibatnya, siswa tidak bisa 
membuat kesimpulan. Menurut Rahmah Zulaiha seorang peneliti Puspendik 
juga menyampaikan bahwa sebaiknya siswa harus dibiasakan berlatih soal-soal 
non-rutin, belajar dengan alat- alat peraga, lalu guru mengembangkan metode 
pembelajaran dan penilaian bernalar. (Majalah Tempo Kompasiana, 2016: 11) 
        Upaya untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses belajar 
mengajar sangat beragam yaitu dengan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Dengan merancang model 
pembelajaran dengan menggunakan teknik STAD dengan sistem saran dapat 
untuk mengurangi kelemahan peserta didik. (Pensri Amornsinlaphachai, 
2014:431) 
        Penyebab kinerja buruk siswa di sekolah adalah metode pengajaran yang 
buruk selama pelajaran dan ketidakmampuan guru untuk mengubah teknik 
mengajar. Hal itu diamati selama periode penelitian bahwa siswa memiliki 
masalah dalam berpartisipasi aktif dalam pelajaran. Lebih banyak lagi murid 
tidak tahu bagaimana cara belajar berkelompok. Juga terungkap bahwa 
kurangnya pemahaman tentang pembelajaran kolaboratif dan kooperatif adalah 
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kekurangan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memberdayakan guru dan 
siswa untuk menggunakan pembelajaran kooperatif karena manfaatnya yang 
luar biasa. (Francis Hulls Adam, 2013:64) 
        Menurut UNESCO, pendidikan harus diorientasikan terhadap empat 
pencapaian pilar pembelajaran yaitu (1) Learning to know (belajar untuk tahu), 
(2) Learning to do (belajar untuk melakukan), (3) learning to be (belajar 
menjadi diri sendiri, (4) learning to live together (belajar bersamaan dengan 
orang lain). Untuk mendapatkan hasil dari proses pendidikan yang maksimal, 
tentunya diperlukan pemikiran yang kreatif dan inovatif. Inovasi dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan guna meningkatkan prestasi kearah yang 
maksimal dan menghasilkan siswa-siswa yang inovatif. (Hamzah,2013:310-
311) 
        Strategi pembelajaran STAD merupakan strategi pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Slavin, dan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi siswa untuk saling memotivasi dan 
membantu menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. 
Perencanaan strategi pembelajaran STAD disusun berdasarkan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, yaitu (1) Presentasi Kelas, sebagai pengantar 
guru dapat memperkenalkan dan menjelaskan cara pembelajaran dengan 
menggunakkan STAD, (2) Tim, anggota kelompok harus heterogen dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, (3) Kuis, siswa mengerjakan kuis 
atau penilaian lainnya secara individual, tidak diperbolehkan dalam 
mengerjakan kuis. Dengan demikian setiap siswa mempunyai tanggung jawab 
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masing-masing untuk menguasai materi, (4) Pemberian Skor, setelah dilakukan 
kuis beberapa kali, setiap individu mendapatkan skor digunakan untuk 
menentukan skor kelompok. Dalam pemberian skor, terdapat pedoman 
pemberian skor peningkatan individu. (5) Reward/penghargaan, diberikan 
kepada kelompok yang berprestasi. (Isjoni, 2013:51-52) 
        Strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Students Teams Achievement 
Division merupakan strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menjadikan 
proses pembelajaran yang lebih baik untuk peserta didik, akan tetapi tidak 
banyak guru maupun sekolah yang mengetahui serta menerapkan strategi 
pembelajaran STAD karena para pendidik terbiasa dengan menggunakan 
metode konvensional. Hal tersebut terbukti, sulitnya peneliti dalam mencari 
sekolah ataupun guru yang sudah menerapkan strategi STAD tersebut. 
        Mata pelajaran fiqih merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam 
yang diarahkan untuk menyiapkan siswa mengenal, memahami, menghayati 
dan mengamalkan hukum Islam yang menjadi dasar pandangan hidupnya 
melalui bimbingan, pengajaran, latihan, dan pembiasaan. Oleh karena 
pentingnya mata pelajaran fiqih bagi siswa untuk membekali dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, maka mata 
pelajaran fiqih dianggap cocok dan tepat untuk diterapkannya strategi 
pembelajaran STAD. 
        Guru merupakan komponen yang menempati posisi sentral dan sangat 
strategis dalam sistem pendidikan, karena guru terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar. Tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan PBM yang 
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berorientasi pada tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi 
pelajaran akan tetapi juga memberikan sentuhan jiwa dan pembentukan 
kepribadian.(Rohmat, 2012:114) 
        Hanya dengan guru-guru yang kompeten, profesional dan memiliki 
kepribadian yang baik kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan 
lancar dan berkualitas. Mengingat begitu pentingnya posisi guru dalam proses 
belajar mengajar sebagaimana telah disebutkan diatas maka apabila kualitas 
proses belajar mengajar mengalami penurunan atau kemunduran biasanya yang 
disalahkan hanya guru dengan berbagai kelemahannya, yang dinilai kurang 
disiplin, kurang layak, kurang kreatif, dan lain sebagainya.(Hamalik,2001:56) 
        Berbagai usahapun terus dilakukan untuk meningkatkan kreativitas guru 
dalam proses belajar mengajar. Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar 
dipahami sebagai kemampuan guru untuk mengolah pikiran dan lingkungannya 
yang diwujudkan dalam bentuk hasil karya baik berupa gagasan/ide atau 
cara/teknik/metode, dalam menganalisa serta memecahkan suatu masalah 
sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan produktif. 
        Untuk menguasai Fiqih secara baik diperlukan strategi pembelajaran yang 
memperhatikan keragaman individu. Hal ini sesuai dengan prinsip pelaksanaan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, yakni siswa harus mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu serta memperoleh kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis, dan menyenangkan. 
  
7 
 
 
        Keberhasilan pencapaian kurikulum 2013 dipengaruhi oleh kemampuan 
guru. Maksudnya pada diri gurulah keberhasilan implementasi K13 
dibebankan. Lebih jelasnya bahwa, sebaik apapun desain K13 jika guru tidak 
mampu mengimplementasikannya desain K13 tersebut tidak akan pernah 
terwujud didalam proses pembelajaran.  
        Bagaimana kenyataan di lapangan? Terdapat kesan umum, bahwa 
kemampuan guru Fiqih dalam Implementasi K13 kurang memadai.Sebagian 
besar dari mereka masih berpredikat sebagai pelaksana K13 dan bahkan 
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan lebih bersifat rutinitas. Guru belum 
siap menghadapi berbagai perubahan, akses pada materi mutakhir, terbatas 
wawasan dan keterampilan pembelajaran juga terbatas. Guru dalam 
pembelajaran dikelas hanya menekankan pada pengembangan pengetahuan 
bersifat fakta, dan ingatan, dan melupakan aspek proses dan konteks dalam 
pembelajaran. (Nur Cholid, 2015:67) 
        SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf Candisari Demak, Mranggen sebagai 
lembaga pendidikan menegah yang bercirikan Islam yang memiliki visi 
mewujudkan sekolah kompetitif, berkarakter, berwawasan lingkungan, 
bermutu, serta menyiapkan generasi Islam kompetitif dan peduli lingkungan. 
Sekolah tersebut adalah satu-satunya sekolah se-kabupaten Demak yang 
melaksanakan ujian nasional berbasis komputer.(Dokumentasi SMP IT Al 
Ma‟ruf) 
        Hasil pengamatan dilapangan di SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf Mranggen 
diketahui terdapat beberapa guru menggunakan strategi pembelajaran yang 
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bervariasi, akan tetapi tidak sedikit guru lainnya yang masih menggunakan 
strategi pembelajaran konvensional. Beberapa guru yang menggunakan strategi 
pembelajaran bervariasi diantaranya adalah pada mata pelajaran IPA, 
Matematika, Fiqih. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran kooperatif model STAD/ Student Teams Achievement Divisions. 
(Observasi pra riset, tanggal 11 Agustus 2017) 
        Banyak strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli, baik 
melalui penelitian maupun kajian konseptual. Namun demikian, tatkala model-
model strategi pembelajaran diterapkan guru-guru disekolah sering kali 
hasilnya kurang efektif dan kurang adaptable yang disebabkan belum 
maksimalnya model pembelajaran yang bisa dijadikan contoh oleh guru.Oleh 
karena itu melalui penelitian dan pengembangan ini diharapkan diperoleh 
pengembangan model strategi pembelajaran STAD/Students Teams 
Achievement Divisoins untuk meningkatkan kompetensi guru dan untuk 
mengoptimalkan Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Fiqih di 
Sekolah Menengah Pertama. 
        Apabila para guru telah mengetahui strategi pembelajaran Kooperatif 
STAD sebagai contoh guru dipastikan akan mampu mengembangkan 
pembelajaran dengan strategi STAD. Pada gilirannya mutu pembelajaran dapat 
meningkat lebih baik dan peningkatan mutu pembelajaran ini diyakini akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini juga berarti para guru memiliki 
kompetensi guru dalam mengajar lebih baik dan sesuai dengan tuntutan era 
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teknologi informasi yang mendukung optimalisasi implementasi Kurikulum 
2013. 
        Dari berbagai latar belakang masalah diatas maka, peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam tentang “Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) dalam mata pelajaran Fiqih 
siswa kelas VIII SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak.” 
 
B. Perumusan Masalah 
        Dari latar belakang masalah diatas maka terdapat perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Teams 
Achievement Divisionspada mata pelajaran Fqih siswa kelas VIII di SMP IT 
Al Ma‟ruf Mranggen tahun ajaran 2017/2018?  
2. Apa kendala-kendala dalam strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student 
Teams Achievement Divisions padamata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen tahun ajaran 2017/2018?  
3. Apa solusi dalam strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Student Teams 
Achievement Divisions pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen tahun ajaran 2017/2018? 
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C. Tujuan Penelitian 
        Dari perumusan masalah diatas, maka terdapat beberapa tujuan penelitian, 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Teams 
Achievement Divisions pada mata pelajaran Fqih siswa kelas VIII di SMP IT 
Al Ma‟ruf Mranggen tahun ajaran 2017/2018.  
2. Mengetahui kendala-kendala dalam strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Teams Achievement Divisions pada mata pelajaran Fiqih 
siswa kelas VIII di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen tahun ajaran 2017/2018.  
3. Mengetahui solusi dalam strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Student 
Teams Achievement Divisions pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di SMP 
IT Al Ma‟ruf Mranggen tahun ajaran 2017/2018. 
 
4. Manfaat Penelitian        
        Dari tujuan penelitian tersebut, adapun manfaat penulisan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi pendidik khususnya pendidik di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu/ MTs atau sederajat dalam upaya meningkatkan kreativitas guru, 
khususnya dalam melaksanakan dan mengolah pembelajaran di Sekolah. 
b. Bagi peserta didik khususnya untuk meningkatkan pemahaman, 
keaktifan, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada mata 
pelajaran Fiqih  
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c. Bagi peneliti yang lainnya, supaya dapat menjadikan salah satu rujukan 
atau sumber referensi dalam membuat karya Ilmiah yang terkait dengan 
penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
para pendidik lainnya agar terus melakukan strategi pembelajaran yang 
bervariasi dalam usaha meningkatkan mutu sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
A. Deskripsi Teori 
       Pembahasan mengenai deskripsi teori pada penelitian ini meliputi strategi 
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
padamata pelajaran Fiqih kelas VIII  di SMP TI Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. 
1. Manajemen Strategi 
a. Hakikat Manajemen 
        Secara sistematis, kata manajemen yang umum digunakan saat ini 
berasal dari kata “to manage” yang berarti mengurus, mengatur, 
mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 
menyelenggarakan menjalankan, melaksanakan, dan memimpin. Kata 
manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu “mono” yang berarti tangan 
menjadi “manus” berarti bekerja berkali-kali dengan menggunakan 
tangan, ditambah imbuhan “agree” yang berarti melakukan sesuatu, 
sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan sesuatu berkali-
kali dengan menggunakan tangan-tangan.(Imam Machali, 2012:1) 
        Kamus Webster’s New Cooligiate Dictionary menjelaskan bahwa 
kata “manage” berasal dari bahasa Italia “managgio” dari kata 
“managgiare” yang selanjutnya kata ini berasal dari bahasa Latin 
“manus” yang berarti tangan (hand). Kata “manage” dalam kamus 
tersebut diberi arti membimbing dan mengawasi, memperlakukan 
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dengan saksama, mengurus perniagaan atau urusan-urusan, mencapai 
tujuan tertentu. ( Sukarna, 1992:1) 
        Pada perkembangan selanjutnya, kata management digunakan 
hampir disetiap bidang mulai dari organisasi pemerintah, swasta, LSM, 
lembaga profit, non profit, bahkan lembaga Keagamaan seperti Masjid 
dan Gereja. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi dan peran manajemen 
dalam sebuah organisasi sangat dibutuhkan untuk mencapai 
keberhasilan tujuan. 
        Menurut Rue dan Byars dalam Imam Machali (2016:2) 
mengungkapkan bahwa penerapan konsep manajemen sama baiknya 
untuk organisasi masyarakat/ pemerintah, lembaga profit/non profit, dan 
juga lembaga keagamaan. Hal ini disebabkan karena setiap organisasi 
mempunyai kesamaan karakteristik dalam obyeknya yaitu sekelompok 
manusia yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dan untuk 
menggerakannya menggunakan seorang pemimpin atau manager. 
b. Sudut Pandang Manajemen 
1) Manajemen sebagai alat atau cara (means) 
        Menurut Millon Brown, manajemen adalah “mean the effective 
use of people, money, equipment, materiel, and method to 
accomplish a specific objective”. Manajemen adalah alat atau cara 
untuk menggunakan orang-orang, uang, perlengkapan, bahan-bahan, 
dan metode secara efektif untuk mencapai tujuan. 
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        Luther Gulick, dikutip oleh Hani Handoko dalam Imam 
Machali (2016:2), mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang 
ilmu yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan 
bagaimana manusia berkerja sama untuk mencapai tujuan dan 
membuat system kerja sama ini lebih bermanfaat bagi manusia. 
2) Manajemen sebagai tenaga atau daya kekuatan (force) 
        Manajemen adalah sebuah kekuatan melalui pembuatan 
keputusan yang didasari pengetahuan dan pengertian yang saling 
terkait dan terpadu melalui lingkungan proses yang tepat dari semua 
unsur system organisasi dalam suatu cara yang didesain untuk 
mencapai tujuan organisasi. (Imam Machali, 2016:3) 
3) Manajemen sebagai system (sytem) 
        Menurut Sanusi dalam Imam Machali (2016:3), manajemen 
sebagai system tingkah laku manusia kooperatif yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan tertentu melalui tindakan-tindakan rasional 
yang dilakukan secara terus menerus. 
4) Manajemen sebagai proses (proses) 
        Menurut George R.Terry dalam Imam Machali (2016:3), 
memberikan penjelasan bahwa manajemen adalah kerangka 
pengetahuan tentang kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian materiel, mesin-mesin, 
dan uang untuk mencapai tujuan secara optimal.  
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5) Manajemen sebagai fungsi (function) 
        Kegiatan pimpinan dengan menggunakan segala sumber yang 
diperlukan dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan manajemen 
yang baik, maka diharapkan tujuan dapat tercapai dengan efektif dan 
efisien. (Imam Machali, 2016:4) 
6) Manajemen Sebagai Tugas (task) 
        Menurut Vermon A.Musselman yang dikutip oleh Maman Ukas 
dalam Imam Machali (2016:4), manajemen sebagai tugas dari 
perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan pekerjaan yang 
lainnya agar mencapai satu atau lebih tujuan. 
7) Manajemen sebagai aktivitas atau usaha (activity/effort) 
        Manajemen adalah kegiatan didalam sebuah organisasi dan 
penetapan tujuan organisasi serta penetapan penggunaan alat-alat 
dengan tujuan mancapai tujuan yang efektif. 
c. Fungsi Manajemen 
        Adapun menurut G.R Terry terdapat empat fungsi manajemen 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan /Planning 
        Perencanaan merupakan suatu proses pemikiran yang rasional 
dan sistematis apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, 
kapan dilakukan, dan siapa yang akan melakukan suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk meningkatkan mutu sehingga proses kegiatan 
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dapat berlangsung efektif, efisien, dan produktif, serta memenuhi 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. (Imam Machali, 2016:20) 
2) Pengorganisasian/ Organizing 
        Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam 
tugas-tugas yang lebih kecil, memberikan tugas-tugas tersebut 
kepada orang-orang yang mempunyai keahlian dan mengalokasikan 
sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 
pencapaian tujuan. (Imam Machali, 2016:22) 
3) Penggerakan/ Actuating 
        Upaya untuk menggerakan atau mengarahkan tenaga kerja serta 
mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk 
melaksanakan pekerjaan secara bersama-sama. (Imam Machali, 
2016:23) 
4) Pengawasan/ Controlling 
        Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu 
kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam 
rencana. (Imam Machali, 2016:23) 
d. Hakikat Strategi 
        Adapun kata “strategic”, berasal dari bahasa Yunani “strategos” 
atau “strategeus yang artinya jenderal, namun dalam Yunani Kuno 
sering berarti perwira Negara dengan fungsi luas.Pendapat yang lain 
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mendefinisikan strategi sebagai kerangka kerja, teknik, dan rencana 
yang bersifat spesifik atau khusus. (Imam Machali, 2016:450) 
        Berdasarkan dari sudut pandang secara etimologi kata “strategi” 
dapat diartikan sebagai kiat, cara, taktik utama yang dirancang secara 
sistematis dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang terarah 
pada tujuan strategik dalam pendidikan. Rancangan yang bersifat 
sistematik itu, disebut dengan perencanaan strategic. (Akdon, 2009:229) 
        Menurut Wahyudi dalam Akdon (2009:229), strategic adalah suatu 
seni dan ilmu dari pembuatan (formulating), penerapan (implementing) 
dan evaluasi (evaluating) tentang keputusan-keputusan strategis antar 
fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-
tujuan masa datang. 
        Secara lebih luas kata “strategi sebagai teknik dan taktik dapat 
diartikan juga sebagai kiat. Taktik adalah bagaimana cara mencapainya, 
bagaimana untuk mengerjakan sesuatu. Menurut Drucker yang dikutip 
Nisjar dalam Akdon(2009:4) Taktik adalah mengerjakan sesuatu yang 
benar. Serta menurut Wahyudi dalam Akdon (2009:4) Taktik merupakan 
penjabaran operasional jangka pendek dari sebuah strategi agar strategi 
tadi dapat diterapkan. 
        Menurut Nawawi dalam Akdon (2009:231), strategik adalah 
perencanaan berskala besar (disebut perencanaan strategik), yang 
berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi), 
ditetapkan sebagai keputusan puncak, agar memungkinkan PBM 
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berinteraksi secara efektif (disebut misi), dalam usaha menghasilkan 
sesuatu yang berkualitas, dengan diarahkan pada optimalisasi 
pencapaian tujuan (disebut tujuan strategik). 
e. Pengertian Manajemen Strategi  
       Pencapaian tujuan pendidikan diperlukan alat yang diperlukan 
sebagai akselerator dan dinamisator sehingga tujuan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. Sejalan dengan hal tersebut, strategi diyakini 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangannya konsep 
mengenai strategi mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal 
tersebut antara lain ditandai dengan berbagai definisi dari para ahli yang 
merujuk pada strategi. (Akdon, 2009:2). 
        Manajemen Strategi adalah proses yang berkesinambungan dimulai 
dari perumusan strategis, dilanjutkan dengan pelaksanaan kemudian 
bergerak kearah suatu peninjauan kembali dan penyempurnaan strategi 
tersebut, karena keadaan di dalam dan diluar yang selalu berubah. 
(Akdon, 2009:5). Gluek dan Jauch dikutip Saladin dalam Akdon 
(2009:6) mengemukakan bahwa manajemen strategi merupakan arus 
keputusan dan tindakan yang mengarah pada perkembangan suatu 
strategi atau strategi-strategi yang efektif untuk membantu mencapai 
tujuan pembelajaran. 
        Manajemen strategi pada intinya adalah memilih alternative 
strategik yang terbaik bagi pembelajaran dalam segala hal untuk 
mendukung gerak usaha tujuan pembelajaran. Dalam suatu proses 
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belajar mengajar harus melaksanakan manajemen strategik secara terus 
menerus dan harus fleksibel. (Akdon, 2009:8) 
        Manajemen strategi pada hakekatnya mengandung dua hal penting 
yaitu: (Akdon, 2009:8) 
1) Manajemen strategi terdiri dari tiga macam proses manajemen yaitu 
pembuatan strategi, penerapan strategi dan evaluasi atau control 
terhadap strategi. 
2) Manajemen strategi memfokuskan pada penyatuan atau 
penggabungan atau integrasi aspek-aspek dalam pembelajaran. 
        Terdapat 3 macam Elemen utama dalam manajemen strategi, 
adalah sebagai berikut:(Akdon, 2009:39) 
1) Pertama, terdapat adanya analisis strategi dimana penyusun strategi 
yang bersangkutan berupaya untuk memahami posisi strategi 
pembelajaran. 
2) Kedua, terdapat pula adanya pilihan strategi yang berhubungan 
dengan perumusan aneka macam arah tindakan, evaluasinya dan 
pilihan antara mereka. 
3) Ketiga, terdapat pula implementasi strategi yang berhubungan dengan 
merencanakan bagaimana pilihan strategi dapat dilaksanakan. 
                 Menurut Kemp dalam Akdon (2009:12-13) dalam merancang 
perencanaan pembelajaran terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan, 
yaitu: 
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1) Memperkirakan kebutuhan belajar untuk merangsang suatu program 
pembelajaran dengan menyatakan tujuan, kendala dan prioritas yang 
harus diketahui 
2) Memilih pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan dan 
menunjukkan tujuan yang ingin dicapai 
3) Meneliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian selama 
perencanaan 
4) Menentukan isi pelajaran yang menguraikan unsur tugas yang 
berkaitan dengan tujuan 
5) Menyatakan tujuan belajar yang ingin dicapai dari segi isi dan unsur 
tugas 
6) Merancang kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
sudah dinyatakan  
7) Memilih sejumlah media untuk mendukung kegiatan pengajaran 
8) Merincikan pelayanan penunjang yang diperlukan untuk 
mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan serta untuk 
memperoleh atau membuat bahan  
9) Mempersiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program 
10) Menentukan persiapan siswa untuk mempelajarai pokok bahasan 
dengan memberikan uji awal pada mereka   
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2. Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
        Belajar tidak hanya sekedar pikirannya akan tetapi yang penting 
yaitu belajar dengan seluruh jiwa dan raganya. Dengan demikian, 
belajar belumlah cukup hanya memiliki pengetahuan yang 
diperolehnya tetapi perlu timbulnya sikap kepribadian yang 
sesungguhnya. Belajar tidak hanya memenuhi otak saja melainkan 
juga menyentuh kejiawaanya. Belajar seolah-olah hanya menyerap 
pengetahuan yang diinformasikan oleh pengajar, juga melalui media 
pembelajaran, dan lainnya. (Rohmat, 2017:5) 
        Menurut Wina Sanjaya dalam Rohmat, belajar adalah proses 
berfikir dengan menekankan pada proses mencari dan menemukan 
pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya. 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan. (Rohmat, 2017:5) 
         Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. (Slameto, 2013:2)  
        Belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik karena 
perubahan perilaku tidak terjadi dengan sendirinya tetapi melalui 
proses. Proses perubahan perilaku ini dimulai dari adanya rangsangan 
yaitu peserta didik menangkap rangsangan kemudian mengolahnya 
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sehingga membentuk suatu gagasan/ide ataupun persepsi. Semakin 
baik stimulus yang diberikan, akan semakin baik pula persepsi peserta 
didik terhadap rangsangan yng diberikan.(Rohmat, 2016:62). Menurut 
Abidillah dalam Slameto menjelaskan bahwa belajar adalah suatu 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan 
tertentu. (Slameto, 2013:15) 
        Menurut Uno (2008:18) bahwa proses belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan sendiri aturannya (termasuk konsep, teori, 
dan definisi). Belajar adalah fungsi utama dan vital bagi pendidikan, 
belajar memainkan peranan yang penting dalam mempertahankan 
kehidupan. Pada umat manusia banyak sekali perubahan yang terdapat 
dalam diri man usia yang bergantung pada belajar, belajar 
membutuhkan bimbingan baik secara langsung oleh guru maupun 
secara tak langsung melalui bantuan pengalaman. Hal ini senada 
dengan Gagne menyatakan bahwa belajar sebagai suatu proses dimana 
suatu organisasi berupa perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
(Ratna Wilis, 2011:2) 
        Menurut Brunner dalam Uno (2008:9) bahwa proses belajar 
dapat dibedakan menjadi tiga fase  yaitu informasi, transformasi, dan 
evaluasi, pendapat ini berarti bahwa dalam setiap pembelajaran 
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diperoleh informasi dan informasi ini dianalisis, diubah, atau 
ditransformasikan ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual 
agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Melalui bantuan 
guru kemudian dinilai sampai dimana pengetahuan yang diperoleh 
dan transformasi itu dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain. 
Dalam setiap proses belajar ketiga fase tersebut selalu ada. Namun 
yang menjadi masalah yaitu seberapa banyak keperluan informasi 
yang diperlukan agar dapat ditransformasi.Hal ini tergantung pada 
hasil yang diharapkan.Motivasi siswa belajar, minat, keinginan untuk 
mengetahui, dan dorongan untuk menemukan sendiri. 
        Maka belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat 
interaksi dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang terjadi 
sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar seseorang dapat berupa 
kebiasaan-kebiasaan, kecakapan, atau bentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
        Dalam perspektif Agama, belajar adalah kewajiban bagi setiap 
muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat 
kehidupannya meningkat, sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
surat Al-Mujadalah ayat 11. 
24 
 
 
                         
                     
                   
Artinya :”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
 
        Ayat diatas telah mengambarkan bahwa begitu pentingnya untuk 
belajar ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan orang 
banyak, untuk mencapai itu semua sebagai muslim tentunya harus 
selalu semangat dalam mencari ilmu agar hasil belajar yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Prinsip-prinsip Belajar 
1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
(Slameto,2013:27) 
a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional 
b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi 
yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional, 
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c) Belajar perlu lingkungn yang menantang dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar 
secara efektif, 
d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
2) Sesuai hakikat belajar (Slameto,2013:27) 
a) Belajar itu perlu kontinyu, maka haru tahap demi tahap 
menurut perkembangannya, 
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan 
discovery, 
c) Belajar adalah proses kontiguitas. 
3) Sesuai materi / bahan yang harus dipelajari (Slameto,2013:28) 
a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 
struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah 
menangkap pengertiannya, 
b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu 
sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapai 
4) Syarat keberhasilan Belajar (Slameto,2013:28) 
a) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat 
belajar dengan tenang 
b) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian/ketera mpilan/sikap itu mendalam pada siswa. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar 
        Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi 
dapat digolongkan ke dalam dua golongan saja yaitu faktor intern dan 
ekstern. 
1) Faktor intern 
a) Faktor jasmaniah (Slameto, 2013:27) 
(1) Faktor kesehatan 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan 
cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 
bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olah raga rekreasi 
dan ibadah. 
(2) Cacat tubuh  
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa 
yang cacat belajarnya akan terganggu. Jika hal ini terjadi, 
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 
mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
b) Faktor Psikologis (Slameto, 2013:28) 
(1) Intelegence 
Intelegence adalah kecakapan yang terdiri dari 3 jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, menggunakkan 
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konsep-konsep abstrak  secara efektif dan mempelajarinya 
dengan cepat 
(2) Minat  
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, 
siswa tidak akan belajar dengan baik. 
(3) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar , setiap anak 
mempunyai bakat tersendiri dan keahlin yang berbeda-
beda. 
(4) Motif  
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Motif yang kuat sangatlah perlu dalam belajar, 
didalam membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan 
dengan adanya latihan. 
c) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorng walaupun sulit untuk dipisahkan 
tetapi dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan rohani dan 
jasmani. 
2) Faktor ekstern 
        Faktor ekstern adalah faktor pendukung belajar siswa yang 
berasal dari luar siswa, yaitu  
a) Faktor Keluarga, meliputi: (Slameto, 2013:55) 
28 
 
 
(1) Cara orang tua mendidik,  
(2) Keadaan ekonomi keluarga, 
(3) Suasana rumah,  
(4) Perhatian orang tua. 
b) Faktor Sekolah, meliputi: (Slameto, 2013:56) 
(1) Metode mengajar 
(2) Kurikulum 
(3) Interaksi guru dan siswa, siswa dengan siswa, 
(4) Disiplin sekolah 
c) Faktor Masyarakat, meliputi: (Slameto, 2013:57) 
(1) Teman bergaul, 
(2) Bentuk kehidupan masyarakat, 
(3) Kegiatan siswa dengan masyarakat, 
(4) Media massa. 
d. Hakikat Pembelajaran 
1) Pengertian Pembelajaran 
        Menurut Gary D Fenstermacher, suatu aktivitas dapat disebut 
pembelajaran, yang mana memenuhi unsur-unsur dasar sebagai 
berikut: (Zainal Arifin Ahmad, 2012:7) 
a) Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan 
yang akan diberikan kepada orang lain. Seseorang tersebut 
dinamakan sebagai provider 
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b) Ada isi/content yaitu pengetahuan atau keterampilan yang 
akan disampaikan 
c) Ada upaya provider memberikan pengetahuan atau 
keterampilan kepada orang lain 
d) Ada penerima/receiver, yaitu orang yang dianggap kekurangan 
pengetahuan atau keterampilan. 
e) Ada hubungan antara provider dan receiver dalam rangka 
membuat atau membantu receiver mendapatkan content. 
        Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, 
bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan 
upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan 
belajar.Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan 
efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. (Syaipul 
Sagala, 2012:61).Konsep pembelajaran adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu, dalam 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. 
(Syaipul Sagala, 2012:61) 
        Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 
dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.(UUSPN No 20 tahun 2003). Pembelajaran ialah kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat 
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siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar (Dimyati dan Mudjiono, 1999:297). Effendi 
(2004:4) menyatakan bahwa penekanan tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah membuat semua anggota mau bekerja sama 
secara ikhlas dan bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
rencana. 
        Pembelajaran tidak bersifat semata saja tetapi sepanjang 
hayat. Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan 
perubahan tingkah laku individu yang dilaksanakan sepanjang 
hayat melalui tiga jenis pembelajaran yaitu formal, non formal, 
dan informal yang dalam pelaksanaanya melibatkan pihak 
pemerintah, masyarakat, dan keluarga untuk membentuk sikap, 
meningkatkan kemahiran serta pengetahuan, menjadi manusia 
yang sukses dan berbudi luhur dalam kawasan 
pendidikan.(Rohmat, 2016:14) 
2) Perencanaan Pembelajaran 
        Istilah perencanaan mengandung ragam arti, antara lain: 
(Zainal Arifin Ahmad, 2012:32) 
a) Perencanaan merupakan suatu bentuk pengambilan keputusan 
suatu proses yang mengikuti langkah-langkah procedural 
dalam rangka pengambilan keputusan, pemilihan alternatf, 
consensus dan hasil. 
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b) Perencanaan merupakan suatu proses dimana berbagai 
masalah system dipecahkan secara sistemik. 
c) Perencanaan merupakan suatu metode untuk mereduksi 
kompleksitas masalah dan memajukan organisasi yang 
ditujukan secara langsung pada proses pengambilan 
keputusam 
d) Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pembuatan keputusan lebih lanjut mengenai apa yang harus 
dilakukan, kapan, dan bagaimana, oleh siapa. 
        Sedangkan pengertian perencanaan pembelajaran antara lain: 
(Zainal Arifin Ahmad, 2012:33) 
a) Pemikiran tentang penerapan prinsip-prinsip umum mengajar 
di dalam pelaksanaan tugas mengajar dalam suatu interaksi 
pengajaran tertentu yang khusus, baik yang berlangsung di 
dalam kelas ataupun diluar kelas 
b)  Pola rancangan kegiatan untuk membimbing keterlibatan 
siswa dalam aktivitas belajar. 
c) Proses menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, 
imalinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan 
tujuan memvisualisasikan dan memformulasi hasil yang 
diinginkan dalam pembelajaran. 
d) Suatu cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan 
perubahan. 
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e) Proses menetapkan tujuan pembelajaran, penyusunan bahan 
ajar dan sumber belajar, pemilihan media pembelajran, 
pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan 
lingkungan belajar, perancangan system penilaian hasil belajar 
serta perancangan prosedur pembelajaran.  
3) Asumsi Dasar Perencanaan Pembelajaran 
a) Perencanaan pembelajaran merupakan teknologi, yaitu suatu 
perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan tingkah laku, baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik 
b) Perencanaan pembelajaran sebagai sutu system yaitusebuah 
susunan dari sumber-sumber dan prosedur-prosedur untuk 
menggerakkan pembelajaran. 
c) Perencanaan pembelajaran sebagai suatu disiplin yaitu cabang 
ilmu pengetahuan yang senantiasa memerhatikan hasil-hasil 
penelitian dan teori tentang belajar dan strategi pembelajaran, 
serta implementasi strategi tersebut. 
d) Perencanaan pembelajaran sebagai sains yaitu mengkreasi 
secara detail spesifikasi pengembangan, implmentasi, evaluasi, 
dan pemeliharaan akan situasi maupun fasilitas pembelajaran. 
e) Perencanaan pembelajaran sebagai suatu proses, yaitu suatu 
pengembangan pembelajaran secara sistemik dan sistematis 
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yang digunakkan secara khusus atas dasar teori-teori 
pembelajran dan belajar untuk menjamin kualitas bersama. 
e. Karakteristik Pembelajaran 
        Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait 
erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Sasaran 
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, 
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.(Imam 
Machali, 2016:319) 
        Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan 
(proses psikologis) yang berbeda. Sikap perolehan melalui aktivitas 
menerima, menjalankan, menghargai menghayati, dan mengamalkan. 
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.Keterampilan 
diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
menyaji, dan mencipta.(Imam Machali, 2016:319-320) 
        Karakteristik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan 
turut serta mempengaruhi karakteristik standar proses. Karakteristik 
proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. 
Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan 
ketiga ranah tersebut secara utuh/holistic, artinya pengembangan 
ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan 
demikian proses pembelajaran secara untuh melahirkan kualitas 
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pribadi yang mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. (Imam Machali, 2016:321) 
f. Perencanaan Pembelajaran 
1) Silabus  
        Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit 
memuat: (Imam Machali, 2016:321): 
a) Identitas mata pelajaran 
b) Identitas sekolah 
c) Kompetensi inti 
d) Kompetensi dasar 
e) Tema 
f) Materi pokok 
g) Pembelajaran 
h) Penilaian 
i) Alokasi waktu 
j) Sumber belajar 
        Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi 
Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun 
ajaran tertentu.Silabus digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
        Rencana Pelaksanaan Pembelajaran /RPP adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 
lebih.RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar (KD).Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif. Komponen RPP terdiri dari: (Imam Machali, 2016:322) 
(1) Identitas sekolah 
(2) Identitas mata pelajaran/tema/sub bab 
(3) Kelas/semester 
(4) Materi pokok 
(5) Alokasi waktu 
(6) Tujuan pembelajaran 
(7) Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
(8) Materi pembelajaran 
(9) Metode pembelajaran 
(10) Media pembelajaran 
(11) Sumber Belajar 
(12) Langkah-langkah pembelajaran 
(13) Penilaian hasil pembelajaran 
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4) Prinsip Penyusunan RPP (Imam Machali, 2016:322-323) 
a) Perbedaan individual peserta didik 
b) Partisipasi aktif peserta didik 
c) Berpusat pada peserta didik 
d) Pengembangan budaya membaca dan menulis 
e) Pemberian umpab balik dan tindak lanjur RPP 
f) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator 
pencapaian kompetensi, penilaian, sumber belajar dalam satu 
keutuhan pengalaman belajar. 
g) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, 
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, 
dan keragaman budaya 
h) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi 
dan kondisi 
g. Pengertian Strategi Pembelajaran 
       Menurut Dick and Carey dalam Hamzah (2013:4) menjelaskan 
bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan yang digunakan 
oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Kozma dan Gafur dalam Hamzah (2013:2) 
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan bahwa 
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setiap kegiatan yang dipilih yaitu yang dapat memberikan fasilitas 
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan 
pembelajaran tertentu. 
        Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan 
guru dalam proses pembelajaran. Terdapat tiga jenis strategi yang 
berkaitan dengan pembelajaran, yaitu  
1) Strategi pengorganisasian pembelajaran, 
2) Strategi penyampaian pembelajaran, 
3) Strategi pengelolaan pembelajaran. 
        Strategi penyampaian pengajaran menekankan pada media apa 
yang dipakai untuk menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar apa 
yang dilakukan siswa, dan dalam struktur belajar mengajar. Strategi 
pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap 
komponen strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian 
pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tentang kemajuan 
belajar siswa. (Isjoni, 2012: 4) 
 
3. Pembelajaran Kooperatif/ Cooperative learning 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif/Cooperative Learning 
        Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu 
satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau tim. Slavin dalam Isjoni 
mengemukakan in cooperative learning methods, students work 
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together in four member teams to muster material initially presented 
by the teacher. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana system 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 
4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat mendorong kreativitas 
siswa dalam belajar. (Isjoni, 2013:10) 
        Cooperative Learning merupakan strategi pembelajaran dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya 
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam cooperative 
learning, belajar belum dikatakan selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran. (Isjoni, 2013:11) 
        Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok 
heterogen.Cooperative learning dapat meningkatkan belajar siswa 
lebih baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku 
sosial. (Isjoni, 2013:12) 
        Sedangkan Egge,dkk dalam Hamzah (2013:107) pembelajaran 
kooperatif adalah sekumpulan strategi mengajar yang digunakkan 
guru agar saling membantu dalam mempelajari sesuatu. Model 
pembelajaran kooperatif dapat digunakkan untuk mengerjakan materi 
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yang komplek dan dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang berdimensi soaial dan hubungan antara manusia, 
misalnya membuat siswa menghargai perbedaan dan 
keberagaman.Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga dapat 
memotivasi seluruh siswa untuk belajar dan membantu saling belajar, 
berdiskusi, berdebat, dan menggeluti ide-ide, konsep-konsep, dan 
keterampilan-keterampilan, memanfaatkan energi sosial siswa, saling 
mengambil tanggung jawab, dan belajar mengahargai satu sama lain. 
        Pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran kelompok 
kooperatif yang menuntut diterapkannya kegiatan belajar siswa yang 
sentris, humanistic, dan demokratis yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya.(Isjoni, 2013:19) 
dengan demikian maka pembelajaran kooperatif mampu 
membelajarkan diri dan kehidupan siswa baik dikelas. Lingkungan 
belajarnya juga membina dan meningkatkan secara mengembangkan 
potensi diri siswa sekaligus mendirikan pelatihan hidup yang nyata.   
        Jadi, cooperative learning dapat dirumuskan sebagai kegiatan 
pembelajaran kelompok yang terarah, terpadu, efektif-efisiensi, kearah 
mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan saling 
membantu (sharing) sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang 
produktif (survive). 
        Beberapa ciri dari cooperative learning adalah, sebagai berikut: 
1) Setiap anggota memilki peran,  
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2) terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa,  
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya,  
4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok, dan  
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.( Isjoni, 
2013:20) 
        Cooperative learning ini bukan bermaksud untuk menggantikan 
pendekatan kompetitif (persaingan). Nuansa kompetitif dalam kelas 
akan sangat baik bila diterapkan secara sehat. Pendekatan koperatif ini 
adalah sebagai alternatif pilihan dalam mengisi kelemahan kompetisi, 
yakni hanya sebagian siswa saja yang akan bertambah pintar, 
sementara yang lainnya semakin tenggelam dalam ketidaktahuannya. 
Tidak sedikit siswa yang kurang pengetahuannya merasa malu bila 
kekurangannya di expose. Kadang-kadang motivasi persaingan akan 
menjadi kurang sehat bila para murid saling menginginkan agar siswa 
lainnya tidak mampu dalam menjawab pertanyaan dari guru. Sikap 
mental inilah yang dirasa perlu untuk melakukan improvement 
(perbaikan). 
        Dengan mempraktekan cooperative learning diruang-ruang 
kelas, suatu hal kelak akan menuai buah persahabatan dan 
perdamaian, karena pembelajaran kooperatif memandang siswa 
sebagai makhluk sosial (homo homini socius), bukan homo homini 
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lupus (manusia adalah srigala bagi sesamanya). Dengan kata lain 
pembelajaran kooperatif cara belajar mengajar masa depan) yang pasti 
mendapat perhatian. 
b. Elemen Asas Pembelajaran Kooperatif 
        Menurut Johnson dalam Isjoni, untuk merencanakan suatu 
kelompok pembelajaran yang bersifat kooperatif, terdapat tujuh 
prinsip asas yang diperlukan yaitu sebagai berikut: (Isjoni, 2012:31) 
1) Saling bergantung positif (Positive Interdependence) 
        Setiap pelajar merasa nasib mereka adalah serupa dan saling 
bergantung antara satu sama lain untuk mencapai tujuan yang 
dicapai kelompoknya.  
2) Interaksi Bersemuka (Face To Face Interaction) 
        Kelompok-kelompok ahli duduk tidak jauh diantara satu sama 
lain dan saling berinteraksi.  
3) Akuntabilitas Individu ( Individu Accountability) 
        Setiap kelompok-kelompok ahli bertanggung jawab untuk 
belajar. Kelompok koperatif bukan hanya digunakan untuk 
mencapai tujuan kelompok saja, tetapi juga bertujuan untuk 
memastikan bahwa setiap kelompok ahli akan menjadi individu 
yang penting dalam kelompoknya. Cara menstruktur akuntabilitas 
individu adalah: (Isjoni, 2012:32) 
(a) Memberikan ujian individu bagi semua siswa 
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(b) Memilih secara acak salah seorang dari ahli untuk menerangkan 
jawaban kelompok 
(c) Memilih secara acak satu salinan laporan dari kelompok ahli 
untuk di simpulkan 
4) Penglibatan Saksama 
        Ahli-ahli kelompok diajarkan dan didorong untuk 
menggunakkan kemahiran-kemahiran koperatif yang perlu untuk 
mewujudkan kelompok yang produktif. Contoh-contoh dalam 
kemahiran kooperatif ialah: (Isjoni, 2012:33) 
(a) Mengikuti giliran untuk bekerja dalam kelompok 
(b) Memberi semangat kepada kelompok 
(c) Mendengar dengan teliti 
(d) Menerangkan pendapat sendiri dengan jelas 
(e) Mengkritik ide tanpa mengkritik orang yang memberi ide 
5) Pemprosesan Kelompok (Group Processing) 
        Pemprosesan kelompok juga dikenal dengan membuat 
refleksi. Proses interaksi dalam kelompok boleh bergantung pada 
ahli-ahli kelompok untuk menyelesaikan masalah dengan lebih 
aktif. Ini dapat dilihat di akhir diskusi. Jika ada kekurangan atau 
kurang efektif dalam kelompok harus diperbaiki pada pembelajaran 
yang akandating. (Isjoni, 2012:33) 
6) Kemahiran Sosial 
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        Setiap ahli-ahli dalam kelompok perlu mempunyai kemahiran 
sosial supaya kelompok koperatif berjalan dengan baik. (Isjoni, 
2012:34) 
7) Interaksi Serentak 
        Yang dimaksud dengan interaksi serentak ialah apabila siswa 
bekerja atau terlibat secara serentak dalam kelompok koperatif 
mereka.Interaksi serentak juga meningkatkan keaktifan siswa dan 
potensi belajar siswa.(Isjoni, 2012:34) 
c. Karakteristik Cooperative Learning 
        Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative 
learning sebagaimana yang dikemukakan oleh Slavin dalam Isjoni, 
yaitu: 
1) Penghargaan kelompok 
        Cooperative learning menggunakan tujuan-tujuan kelompok 
untuk memperoleh penghargaan kelompok.Penghargaan kelompok 
diperoleh jika kelompok mencapai skor diatas kriteria yang 
ditentukan.Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan 
individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan 
antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan 
saling peduli.(Isjoni, 2013:22) 
2) Tanggung jawab individu 
        Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran 
individu dari semua anggota kelompok.pertanggungjawaban 
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tersebut menitikberatkan pada aktifitas anggota kelompok yang 
saling membantu dalam belajar.Adanya tanggungjawab secara 
individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi 
tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman 
sekelompoknya. Kesempatan yang sama untuk mencapai 
keberhasilan. (Isjoni, 2013:23) 
3) Penilaian individu 
        Cooperative learning menggunakan metode skoring yang 
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi 
yang diperoleh siswa dari yang terdahulu.Dengan menggunakkan 
metode skoring ini setiap siswa baik yang berprestasi rending 
sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk 
berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. (Isjoni, 
2013:23) 
        Menurut Cilibert-Macmilam dalam Isjoni, bila dibandingkan 
dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, 
cooperative learning memiliki beberapa 
keunggulan.Keunggulannya dilihat dari aspek siswa adalah 
memberi peluang kepada siswa agar mengemukakan dan 
membahas suatu pandangan, pengalaman yang diperoleh siswa 
belajar secara bekerjasama dalam merumuskan kearah satu 
pandangan kelompok. (Isjoni, 2013:23) 
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d. Keunggulan dan Kelemahan Cooperative Learning  
1) Keunggulan Cooperative Learning  
        Menurut Jarolimek dan Parker dalam Isjoni (Isjoni, 2013:24), 
terdapat keunggulan yang diperoleh dari pembelajaran kooperatif, 
adalah sebagai berikut: 
(a) Saling ketergantungan yang positif 
(b) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu  
(c) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas  
(d) Suasana kelas yang rilex dan menyenangkan 
(e) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa 
dengan guru 
(f) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan. 
2) Kelemahan Cooperative Learning  
        Kelemahan model pembelajaran cooperative learning 
bersumber pada dua faktor yaitu faktor dari dalam (intern) dan 
faktor dari luar (ekstern). (Isjoni, 2013:28) 
(a) faktor dari dalam/intern, meliputi: 
(1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, 
dan waktu. 
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(2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka 
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup 
memadai. 
(3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas 
meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. 
(4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini 
mengakibatkan siswa yang lainnya menjadi pasif. (Isjoni, 
2013:29) 
(b) Faktor ekstern/ dari luar, meliputi keluarga, masyarakat, dan 
pergaulan siswa. 
e. Pengembangan Strategi Pembelajaran 
         Strategi pembelajaran pada dasarnya menjelaskan komponen 
umum dari seperangkat bahan pembelajaran dan prosedur yang akan 
digunakkan untuk menyampaikan bahan pembelajaran sehingga pada 
akhirnya dapat memberikan hasil belajar tertentu pada diri peserta 
didik. Terdapat lima komponen yang perlu diperhatikan dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yaitu: (Rohmat, 2017:42-46) 
1) Kegiatan Pra Pembelajaran, meliputi: 
(a) Memberikan motivasi 
(b) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
(c) Tingkah laku masukan 
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2) Penyajian Informasi 
3) Peran serta siswa, meliputi: 
(a) Latihan Soal 
(b) Balikan/jawaban siswa 
4) Tes, meliputi: 
(a) Tes tingkah laku masukan 
(b) Pra Test 
(c) Tes sisipan 
(d) Post test 
5) Kegiatan Tindak Lanjut, meliputi: 
(a) Remidiasi 
(b) Pengayaan  
f. Macam-Macam Strategi Pembelajaran Kooperatif 
        Menurut Hisyam Zaini dalam Isjoni (Isjoni, 2012: 12), strategi    
pembelajaran terdapat beberapa macam, diantaranya adalah: 
1) Critical Incident (Pengalaman Penting),  
2) Prediction Guide (Tebak Pelajaran),  
3) Group Resume (Resume Kelompok), 
4) Assessment Search (Menilai Kelas), 
5) Active Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan),  
6) Listening Teams (Tim Pendengar),  
7) Synergetic Teaching (pengajaran Sinergis), 
8) Active Debate ( Debat Aktif), 
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9) Questions Student Have (Pertanyaan dan siswa),  
10) Cart Sort (Sortir Kartu),  
11) Jigsaw Learning (Belajar Model Jigsaw),  
12) Student Teams Achievement Divisions/ STAD 
 
4. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) 
a. Pengertian STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
        Pembelajaran kooperatif Tipe STAD/Student Teams Achievement 
Divisions ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya 
di Universitas John Hopkin di Amerika. Robert Slavin adalah seorang 
psikolog pendidikan terkemuka dan Direktur di Universitas New 
York. Ia juga Direktur Pusat Data-Driven Reformasi Pendidikan di 
Johns Hopkins University dan tenaga pendorong di belakang berbasis 
Sukses AS untuk Semua Foundation, sebuah program restrukturisasi 
yang membantu sekolah untuk mengidentifikasi dan menerapkan 
strategi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan semua pelajar. 
(Isjoni,2013:52) 
        Robert Slavin menerima gelar BA dalam Psikologi dari Reed 
College pada tahun 1972, dan PhD dalam Hubungan Sosial pada 
tahun 1975 dari Universitas Johns Hopkins. Dia telah menulis atau 
turut menulis lebih dari 200 artikel dan 20 buku, termasuk Psikologi 
Pendidikan. (Isjoni,2013:53) 
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         STAD ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.( Tukiran, 2013:64) 
        Student Teams Achievement Divisions/STAD merupakan salah 
satu strategi atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang 
sederhana dan baik untuk guru yang baru mulai menggunakan 
pendekatan kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan strategi 
pembelajaran yang efektif.(Isjoni,2013:57). Strategi pembelajaran tipe 
STAD, sesuai dengan QS.An Nahl ayat 125: 
                          
                             
Artinya:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” 
 
        Pada ayat di atas terkandung tiga metode pembelajaran, yaitu   
hikmah (kebijaksanaan), mau‟idah hasanah (nasihat yang baik), dan 
mujadalah (dialog dan debat) 
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b. Tahap-tahap pembelajaran tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) 
1) Penyajian Materi  
        Pada tahapan penyajian materi siswa masih belum berada 
dalam kelompok-kelompok. Selain dari guru menyampaikan 
materi pelajaran yang sudah ia siapkan, guru perlu menyampaikan 
secara jelas tujuan pembelajaran khusus, memotivasi siswa, 
menjelaskan kiat-kiat yang perlu mereka lakukan ketika mereka 
belajar dalam kelompok, menginformasikan materi prasyarat 
dalam kaitan dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan 
untuk mengingatkan siswa tentang materi prasyarat dan 
menyiapkan siswa untuk mengikuti dan memahami uraian materi 
pelajaran serta mampu berinteraksi dan berkomunikasi dalam 
kelompok.(Isjoni, 2013:51) 
2) Kerja Kelompok 
          Dalam setiap kelompok yang terdiri dari empat atau lima 
orang, tiap-tiap siswa diberikan lembar-lembar kerja berisikan 
tugas atau kegiatan yang harus dikerjakan berkaitan dengan materi 
pelajaran yang sudah guru jelaskan. Pada tahap kerja kelompok ini 
siswa akan berinteraksi dan saling membantu, mendiskusikan 
permasalahan/tugas yang harus mereka selesaikan. Akuntabilitas 
dari tiap anggota kelompok memastikan bahwa tiap indivudu 
harus berfokus pada aktivitas saling menolong dalam 
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memperlajari materi yang diajarkan guru untuk memastikan 
bahwa setiap anggota siap untuk mengikuti kuis.Hasil kerja 
kelompok dituangkan dalam satu lembar kerja siswa dan 
dikumpulkan.Pada kerja kelompok, peranan guru adalah sebagai 
motivator dan fasilitator. (Isjoni, 2013:52) 
3) Kuis 
        Sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar dapat 
diketahui dengan diadakannya kuis oleh guru mengenai materi 
yang dibahas. Dalam mengerjakan kuis ini siswa harus bekerja 
secara individu sekalipun skor yang ia peroleh nanti digunakkan 
untuk menentukan keberhasilan kelompoknya. Kepada setiap 
individu, guru memberikan skor untuk nanti digunakkan dalam 
menentukan skor bersama bagi setiap kelompok.(Isjoni, 2013:52) 
4) Perhitungan Skor 
        Skor yang diperoleh setiap anggota dalam kuis akan 
berkontribusi pada kelompok mereka, dan ini didasarkan pada 
sejauh mana skor mereka telah meningkat dibandingkan dengan 
skor rata-rata awal yang telah mereka capai pada kuis yang lalu. 
Jika guru menggunakkan STAD setelah guru melakukan tiga kuis 
atau lebih, gunakanlah skor rata-ratanya sebagai skor awal. 
Berdasarkan skor awal setiap individu ditentukanlah skor 
peningkatan/perkembangan. (Isjoni, 2013:55) 
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        Rata-rata skor peningkatan / perkembangan dari tiap individu 
dalam suatu kelompok akan digunakkan untuk menentukan 
penghargaan bagi kelompok yang berprestasi. Pedoman untuk 
memberikan skor perkembangan individu adalah sebagai berikut: 
(Isjoni, 2013:56) 
Tabel 2.1 
Tabel Pedoman Pemberian Skor Peningkatan Individu 
 
Skor Tes SkorPerkembangan 
Individu 
a. Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 
b. 1 hingga 10 poin dibawah skor awal 
c. Skor awal sampai 10 poin diatasnya 
d. Lebih dari 10 poin diatas skor awal 
e. Nilai sempurna (tidak berdasarkan 
skor awal 
5 
10 
20 
30 
30 
 
        Namun hal yang perlu diperhatikan mengenai skor ini adalah 
bagaimana membandingkan skor yang dicapai siswa dengan 
penampilannya (skor yang dicapai) pada kuis lalu, dan dengan 
bukan membandingkannya dengan skor yang dicapai oleh anggota 
kelompoknya. Penghargaan pada kelompok yang berprestasi 
diberikan berdasarkan rata-rata skor peningkatan/perkembangan 
dalam tiap kelompok, dengan kategori kelompok baik, kelompok 
hebat, dan kelompok super, adalah sebagai berikut: (Isjoni, 
2012:72) 
(a) Kelompok baik, rata-rata 15 
(b) Kelompok hebat, rata-rata 20 
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(c) Kelompok super, rata-rata 25. 
5) Reward 
        Bentuk penghargaan bagi kelompok yang berprestasi dapat 
dipilih sendiri oleh guru.Hal ini dipandang sebagai suatu upaya 
untuk mendorong siswa tetap giat dalam upaya peningkatan 
prestasi belajar siswa secara berkelompok.(Isjoni, 2012:73) 
6) Evaluasi  
        Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran kooperatif 
model STAD meliputi evaluasi dilakukan setelah siswa selesai 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa harus menunjukan 
apayang telah dipelajari dalam kelompok. Hasil tes individu 
menjadi dasar skor kelompok dan akhirnya menjadi dasar 
pemberian penghargaan. 
 
c. Peranan guru dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) 
        Terdapat beberapa persiapan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
menunjang terselenggaranya pembelajaran kooperatif tipe STAD 
secara baik, diantaranya: (Isjoni, 2012:74) 
1) Memanfaatkan materi prasyarat, memotivasi siswa dan 
menjelaskan kiat atau aturan main bagaimana siswa bekerja 
dalam kelompok 
2) Lembar kegiatan siswa yang berupa tugas untuk kelompok 
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3) Lembar kegiatan untuk tugas individu  
4) Lembar observasi untuk perolehan skor individu dan kelompok 
5) Pembentukan kelompok dilakukan dengan menentukan rank 
untuk setiap siswa dan selanjutnya ditetapkan empat kelompok 
utama, yaitu satu  kelompok siswa berkemampuan tinggi, dua 
kelompok siswa berkemampuan sedang, dan satu kelompok siswa 
berkemampuan rendah. Dari keempat kelompok utama ini guru 
kemudian membentuk kelompok-kelompok kecil terdiri dari 
empat sampai lima siswa. Anggota-anggota untuk tiap kelompok 
kecil dipilih dari empat kelompok besar.  
6) Guru siap berperan sebagai motivator dan fasilitator, sehingga 
perlu memonitor kegiatan kegiatan siswa dalam bekerja pada 
kelompok mereka. Sebagai fasilitator, guru tidak langsung 
menjawab pertanyaan, tetapi membiarkan siswa berusaha terlebih 
dahulu untuk kemudian disusul dengan memfasilitasi siswa 
bilamana dipandang perlu.  
        Untuk membantu guru dalam melaksanakan strategi 
pembelajaran STAD dengan baik, diperlukan enam panduan yang 
harus diikuti guru dalam mengajar dan menata konten-konten penting, 
sebagai berikut:  
(a) Secara singkat mengulangi materi dan keterampilan prasyarat, 
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(b) Pilih dan berikan penekanan pada konten dan keterampilan yang 
relevan dengan tujuan yang ingin dicapai siswa setelah 
pembelajaran,  
(c) Sering memeriksa pemahaman siswa dan jangan hanya menghafal 
(d) Siapkan contoh dan model yang jelas sementara memeriksa 
pemahaman siswa tentang apa dan mengapa contoh-contoh 
tertentu diberikan dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai, 
(e) Minta siswa untuk mengemukakan alasan-alasan terhadap 
jawaban mereka, 
(f) Mempertahankan momentum belajar dengan mengeliminasi 
interupsi dan secara lancar meneruskan penyajian atau demontrasi. 
(Isjoni, 2012: 75) 
d. Keunggulan dan kekurangan STAD  
1) Keunggulan STAD antara lain: (Muhammad Anas, 2014:61) 
(a) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan 
menjunjung norma-norma kelompok 
(b) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk 
berhasil bersama  
(c) Aktif sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok 
(d) Interaksi antar siswa sering dengan peningkatan kemampuan 
mereka dalam berpendapat 
(e) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial  
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(f) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian 
(g) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri dan egois 
(h) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesame manusia  
2) Kelemahan STAD 
        Adapun kelemahan STAD sehingga membuat pengajar 
enggan menerapkan pembelajaran kooperatif dikelas, 
yaitu:(Muhammad Anas, 2014:62) 
(a) Kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan dikelas dan siswa 
tidak belajar jika mereka diterapkan dalam group. 
(b) Banyak orang mempunyai kesan negative mengenai kegiatan 
kerja sama atau belajar dalam kelompok 
(c) Banyak siswa tidak senang disuruh untuk kerja sama dengan 
yang lain. 
(d) Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang 
lain dalam grup mereka, sedangkan siswa kurang mampu 
merasa minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa 
yang lebih pandai 
(e) Siswa yang tekun juga merasa timnya yang kurang mampu 
hanya menumpang saja pada jerih paya mereka 
(f) Membutuhkan waktu lebih lama 
(g) Menuntut kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru 
melakukannya. 
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e. Keuntugan jangka panjang dan jangka pendek pada STAD 
1) Keuntungan jangka panjang  
        Keuntungan jangka panjang yang dapat diambil dari strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 
(Nurhadi, 2004:115) 
(a) Memungkinkan para murid untuk saling belajar mengenai 
sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-
pandangan 
(b) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
(c) Memudahkan peserta didik untuk melakukan penyesuaian 
(d) Memungkinkan terbentuk serta berkembangnya nilai-nilai 
sosial dan komitmen 
(e) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri dan egois 
(f) Membangun persahabatan yang dapat berkelanjutan hingga 
masa dewasa 
(g) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk 
memelihara hubungan saling membutuhkan yang dapat 
diajarkan dan dipraktekkan 
(h) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 
(i) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi 
dari berbagai perspektif  
(j) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 
dirasa lebih baik 
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(k) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang 
perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, 
kelas sosial, agama, dan orientasi tugas. 
2) Keuntugan strategi STAD jangka pendek 
Sedangkan keuntungan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD untuk jangka pendek sebagai berikut :(Nurhadi, 2004: 116) 
(a) Model pembelajaran kooperatif membantu siswa mempelajari 
isi materi pelajaran yang sedang dibahas.  
(b) Adanya anggota kelompok lain yang menghindari 
kemungkinan siswa mendapat nilai rendah, karena dalam tes 
lisan siswa dibantu oleh anggota kelompoknya.  
(c) Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu belajar 
berdebat, belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan 
mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama-
sama.  
(d) Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar 
siswa yang tinggi menambah harga diri siswa dan 
memperbaiki hubungan dengan teman sebaya.  
(e) Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan memberikan 
dorongan bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.  
(f) Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk menambah 
ilmu pengetahuan.  
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(g) Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru 
untuk memonitor siswa dalam belajar bekerja sama 
 
5. Mata Pelajaran Fiqh 
a. Pengertian Fiqih 
        Kata Fiqh secara arti kata berarti paham yang 
mendalam.Petunjuk praktis yang bersifat amaliyah terhadap 
kehendak Allah SWT tersebut secara sederhana disebut fiqh.Kata 
“amaliah” menjelaskan bahwa fiqh itu yang menyangkut perbuatan 
atau tindak tanduk manusia yang bersifat lahiriah.(Suyatno, 2013: 
22) Semua kata “fa qa ha” yang terdapat dalam Al Qur‟an 
mengandung arti yaitu pada QS Al-Taubah:122: 
                           
                      
   
 
Artinya:Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara 
merekan beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama…. 
 
        Bila “paham” dapat digunakan untuk hal-hal bersifat lahiriah, 
maka fiqh berarti paham yang menyampaikan Ilmu zhahir kepada 
Ilmu batin. Karena itulah al-Tirmizi menyebutkan “Fiqh tentang 
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sesuatu” berarti mengetahui batinnya sampai kepada 
kedalamannya.(Amir Syariffudin, 2010:3) 
        Dalam definisi ini fiqh diibaratkan dengan ilmu karena fiqh itu 
semacam ilmu pengetahuan. Memang fiqh itu tidak sama dengan 
ilmu karena fiqh bersifat zanni, karena ia adalah hasil apa yang dapat 
dicapai melalui ijtihadnya para mujtahid, sedangkan Ilmu itu 
mengandung arti suatu yang pasti atau qath’iy. Namun karena zhann  
dalamfiqh itu kuat, maka ia mendekat kepada ilmu, karenanya dalam 
definisi ini ilmu digunakkan juga untuk fiqh.(Amir Syariffudin, 
2010:7) 
        Dengan mengetahui definisi diatas dapat dirumuskan hakikat 
dari fiqh itu sebagai berikut: (Amir Syariffudin, 2010:4) 
1) Fiqh itu adalah ilmu tentang hukum Allah SWT 
2) Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat amaliyah 
furu‟iyah 
3) Pengertian tentang hukum Allah SWT itu didasarkan kepada 
dalil tafsili 
4) Fiqh itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal 
seseorang mujtahid atau faqih. 
        Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa fiqh itu 
adalah dugaan kuat yang dicapai seseorang mujtahid dalam usahanya 
menemukan hukum Allah SWT. 
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b. Pengertian mata pelajaran Fiqh 
        Mata pelajaran fiqh merupakan salah satu bagian dari 
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 
didik mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum 
Islam yang menjadi dasar pandangan hidupnya (Way Of Life) 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan. (Iwayan A.S, 2007:11) Pembelajaran 
fiqh saat ini tidak terlepas dari kurikulum yang ditetapkan 
pemerintah yaitu Kurikulum Peraturan Pemerintah Menteri Agama 
RI. Tujuan Pembelajaran Fiqh, adalah sebagai berikut: (Buku 
Pegangan Guru Fiqih, 2012) 
1) Membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, 
baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan serta pemahaman 
diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
bermasyarakat. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
baik. Pengalaman itu diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam yang disiplin dan bertanggung jawab 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
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c. Ruang Lingkup Materi Mata Pelajaran Fiqh 
        Dalam kurikulum berbasis kompetensi berisi pokok-pokok 
materi Mata pelajaran Fiqh, yaitu:(Buku Pegangan Guru Fiqih, 
2012) 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT.  
Hubungan ini meliputi materi: Thaharah, Shalat, Zakat, Haji, 
Aqiqah, Shadaqah, Infak, Hadiah dan Wakaf. 
Hakikat manusia sebagai „abd tercermin dari surat Az Zariyat 
ayat 56 yang memberikan penjelasan bahwa manusia secara 
naluriyah tetap mengakui tentang adanya Tuhan. 
               
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 
 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
        Bidang ini meliputi: Muamalah, Munakahat, 
Penyelenggaraan Jenazah dan Taiziyah, Warisan, Jinayat, Hubbul 
Wathan dan Kependudukan. 
        Manusia diciptakan dari berbagai karakteristik, bersuku-suku 
dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal satu sama lain, sesuai 
dengan Surat Al Hujurat ayat 13: 
                       
                        
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Artinya:”Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
 
3) Hubungan manusia dengan Alam semesta dan lingkungan 
        Bidang ini mencakup materi: memelihara kelestarian alam 
dan lingkungan, dampak kerusakan lingkungan alam terhadap 
kehidupan, makanan dan minuman yang dihalalkan dan 
diharamkan, binatang sembelihan dan ketentuannya. 
        Aspek hubungan manusia dengan alam, mempunyai 3 arti 
dalam kehidupan peserta didik: 
(a) Mendorong anak didik untuk mengenal dan memahami alam 
sehingga dia menyadari kedudukannya sebagai manusia yang 
memiliki akal dan berbagai manfaat sebanyak-banyaknya dari 
alam sekitar. Kesadaran yang demikian ini akan memotivasi 
anak didik untuk turut ambil bagian dalam pembangunan 
masyarakat dan negara. 
(b) Menumbuhkan rasa syukur peserta didik akan alam yang 
diciptakan Allah SWT. Hubungan manusia dengan alam, hal 
ini sesuai dengan Surat An Nahl ayat 81 
                     
                   
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                 
 
Artinya” Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari 
apa yang Telah dia ciptakan, dan dia jadikan bagimu 
tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan dia 
jadikan bagimu Pakaian yang memeliharamu dari panas 
dan Pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-
Nya)” 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
        Untuk menghindari pengulangan tesis, peneliti mengkaji beberapa Jurnal 
yaitu sebagai berikut: 
        Pensri Amornsinlaphachai (2014), yang berjudul Designing a learning 
model using the STAD technique with a suggestion system to decrease 
learners' weakness. Faculty of Science and Technology, Nakhonratchasima 
Rajabhat University, Procedia Of Social and Behavioral Sciences, Thailand. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mensintesis model pembelajaran dengan menggunakan Tim Siswa - Divisi 
Prestasi (STAD) Teknik dengan sistem saran sesuai kemampuan peserta didik 
untuk mengurangi kelemahan peserta didik. 
        Munawaroh (2013), yang berjudul The Effect of Type Stad Cooperative 
Learning Model, the Way of Learning, And Learning Motivation toward 
Enterpreneurial Attitudes (A case Study in SMK N I Jombang) Pendekatan ini 
dikenal dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Lecture Of Education in 
ETKIP PGRI Jombang. Journal Of Research dan Method In 
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Education,Jombang. Berdasarkan hasil Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengklarifikasi pengaruh pembelajaran kooperatif jenis STAD terhadap 
perilaku kewiraswastaan siswa, 2) mengklarifikasi pengaruh cara belajar 
terhadap perilaku kewiraswastaan siswa, 3) memperjelas pengaruh motivasi 
belajar terhadap perilaku kewiraswastaan siswa, 4) mengklarifikasi pengaruh 
pembelajaran kooperatif jenis STAD terhadap cara belajar, 5) memperjelas 
pengaruh cara belajar terhadap motivasi belajar, 6) mengklarifikasi pengaruh 
pembelajaran kooperatif jenis STAD terhadap motivasi belajar, 7) 
mengklarifikasi pengaruh pembelajaran kooperatif jenis STAD, cara belajar, 
dan motivasi belajar terhadap perilaku kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 
Jombang.  
        Faad Maonde, dkk.(2015), yang berjudul The Discrepancy of Students’ 
Mathematic Achievement through Cooperative Learning Model, and the ability 
in mastering Languages and Science. International Journal Of Educations and 
Research. Universitas Halu Oleo, Southeast Sulawesi, Indonesia. Hasil 
Penelitian menunjukkan Penelitian eksperimental dengan desain faktorial 3x3 
ini bertujuan untuk: (1) mencari tahu sekolah menengah atas Prestasi 
matematis siswa melalui (i) pengaruh matematika terhadap bahasa siswa 
(bahasa indonesia,Inggris) dan Prestasi Sains, (ii) pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif, yaitu Jigsaw, STAD, TSTS dengan kondisi 
penguasaan bahasa tertentu (bahasa Indonesia, bahasa Inggris), (iii) efeknya 
Penguasaan Sains dan Bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Inggris), (iv) 
perbedaan jenis 1, 2, 3, 4 dan matematika. Prestasi pada kondisi penguasaan 
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Ilmu Pengetahuan dan Bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Inggris). Analisisnya 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa (i) subjek Matematika 
berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap Penguasaan bahasa siswa 
(bahasa Indonesia, bahasa Inggris) dan penguasaan ilmu pengetahuan; Masing-
masing menyumbang 0,098; 0,089; dan 0,808 yang menunjukkan bahwa 
matematika dapat meningkatkan penguasaan bahasa (bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris) dan Ilmu pengetahuan, (ii) metode pembelajaran kooperatif termasuk 
Jigsaw TSTS, STAD memiliki pengaruh yang signifikan, (iii) Perbedaan tipe 1, 
2, 3 tidak memiliki perbedaan yang signifikan, dan (iv) perbedaan tipe 4 
Berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
        Aree Pawatana, (2014), dengan judul Enhancing Primary School 
Students’ Social Skills Using Cooperative Learning in Mathematics. Jurnal 
Internasional Social and Behavioral Sciences.HasilPenelitian ini dilakukan 
pada 1) pengembangan keterampilan sosial dari kegiatan berdasarkan Model 
Pembelajaran Kooperatif (STAD) dan 2) mengukur prestasi belajar siswa 
melalui model pembelajaran kooperatif. Kriteria yang ditetapkan adalah 80% 
siswa menunjukkan tingkat perilaku 'baik' dan 80% siswa mencapai 70% dari 
nilai tes. Kelompok sasaran penelitian ini adalah siswa kelas 36 di kelas 2/1 
siswa Sekolah Demonstrasi, Universitas Khon Kaen, Bagian Primer 
(Modindang) selama semester 1 tahun akademik 2011. Bentuk pembelajaran 
kasus khusus (kasus satu tembakan studi) diterapkan. Instrumen tersebut 
meliputi: 1) 10 rencana pelajaran di bawah model pembelajaran kooperatif 
(STAD) mengenai topik pengukuran berat badan, 2) kuesioner untuk observasi 
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keterampilan sosial tergolong dalam 4 tingkat, dan 3) tes prestasi belajar. 
Analisis data dilakukan secara persentase dan mean, dan analisis data kualitatif 
diperoleh dari observasi dan evaluasi tindakan.  
         Ghazi Ghaith, (2001).Dengan judul Learners' perceptions of their STAD 
cooperative experience.Pembelajaran kooperatif (CL) telah terbukti lebih 
unggul dari bentuk pengajaran individualistik dan kompetitif dalam 
meningkatkan hasil kognitif dan non-kognitif sekolah. Namun, kurang 
diketahui tentang persepsi peserta didik tentang pengalaman CL mereka dan 
kondisi di mana CL meningkatkan prestasi. Penelitian saat ini menyelidiki 
persepsi pengalaman CL dari sekelompok pelajar sekolah menengah yang 
mempelajari peraturan dan mekanisme bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
(EFL) sesuai dengan dinamika strategi kerjasama Tim Riset-Achievement 
Divisions (STAD). Enam puluh satu pelajar EFL Lebanon menanggapi skala 
diferensial semantik untuk mengekspresikan persepsi mereka tentang tingkat 
keabadian dan efektivitas STAD setelah 12 minggu masa studi kooperatif. 
Hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik umumnya positif tentang 
pengalaman mereka dan bersedia merekomendasikan penggunaan STAD di 
kelas lain. Hasilnya, bagaimanapun, menunjukkan bahwa pembelajar laki-laki 
lebih jelas daripada wanita tentang prosedur STAD dan mereka merasa bahwa 
mereka telah belajar lebih banyak daripada wanita. Hasilnya juga menunjukkan 
bahwa orang berprestasi tinggi merasa bahwa mereka telah berkontribusi 
dalam pembelajaran orang lain lebih banyak daripada rekan mereka yang 
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berprestasi rendah. Implikasi pedagogis dan saran untuk penelitian lebih lanjut 
dibahas. 
        Fokus penelitian Pensri Amornsinlaphachai adalah untuk mensintesis 
model pembelajaran dengan menggunakan Tim Siswa-Divisi Prestasi (STAD) 
teknik ini dengan sistem saran sesuai kemampuan peserta didik untuk 
mengurangi kelemahan peserta didik. 
        Fokus penelitian Munawaroh  ialah pengaruhnya pembelajaran kooperatif 
jenis STAD terhadap perilaku kewiraswastaan siswa, cara belajar 
kewiraswastaan siswa, dan motivasi belajar kewiraswastaan siswa. 
Fokus penelitian Faad Maonde yaitu pada pengaruh matematika terhadap 
bahasa siswa (bahasa indonesia,Inggris), pengaruh metode pembelajaran 
kooperatif, yaitu Jigsaw, STAD, TSTS terhadap bahasa siswa (bahasa 
indonesia,Inggris) dan prestasi belajar sains. 
        Fokus penelitian Aree Pawatana ialah Pengembangan keterampilan sosial 
dari kegiatan berdasarkan Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) dan 
mengukur prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif 
        Fokus penelitian Ghazi Ghaith ialah Persepsi pengalaman CL dari 
sekelompok pelajar sekolah menengah yang mempelajari peraturan dan 
mekanisme bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) sesuai dengan dinamika 
strategi kerjasama Tim Riset-Achievement Divisions (STAD). 
        Sedangkan fokus penelitian peneliti adalah manajemen strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran Fiqih. Dengan 
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demikian, kedudukan dan fokus dari beberapa penelitian diatas dengan 
penelitian peneliti itu tidak sama. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 
2013:2). Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwardi (2008:21) 
mendefinisikan metodelogi penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi yang berupa kata-kata tertulis 
dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
       Sedangkan Moleoung (2006:6) mendefinisikan penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah.  
        Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan analisis kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada 
pertimbangan adalah data yang memberikan gambaran pembelajaran 
STAD pada peserta didik serta melukiskan realita sosial yang lebih 
kompleks sedemikian rupa menjadi gejala sosial yang konkrit. 
        Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan 
guru pengampu dalam kancah penelitian pada proses belajar mengajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tipe STAD untuk mengetahui 
strategi pembelajaran STAD di SMP IT Al- Ma‟ruf. Oleh karena itu dalam 
71 
 
 
penelitian ini peneliti melakukan pembauran pada subyek penelitian. 
Beberapa hal berikut yang merupakan pedoman dalam pelaksanaannya: 
1) Melakukan penyesuaian di lingkungan SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf 
2) Melihat situasi proses belajar mengajar dikelas VIII SMP IT Al Ma‟ruf 
3) Bersikap peduli dalam segala hal yang terjadi di lingkungan sekolah 
yang akan memperkuat kredibilitas penelitian ini. 
4) Peneliti menyelami secara cermat dan mendalam segala aktivitas siswa 
dikelas sehingga dapat memahami dan merasakan perilaku dan makna 
yang dikandungnya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat Penelitian  : SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf  
NSS   : 202032101092 
Status Sekolah  : Swasta  
Alamat    :JL.Raya Candisari No.2 Mranggen, Demak 
        SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf Mranggen Demak adalah 
lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok 
PesantrenAl Ma‟ruf yang didirikan oleh Kyai Masrum Kholil bersama 
warga desa Candisari Kecamatan Mranggen Kbupaten Demak pada 
tahun 2010. 
        Yayasan ini mempunyai beberapa lembaga pendidikan 
diantaranya Pondok Pesantren, SMP, dan Madrasah Aliyah (MA) 
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yang semuanya itu dibawah naungan yayasan pendidikan Al Ma‟ruf. 
SMP Islam Terpadu Al Maruf berdiri berdasarkan keputusan Kepala 
Kntor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 
421.3/613/2011 tanggal berdiri 09 April 2010. 
2. Waktu Penelitian  
        Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada bulan 
November sampai dengan Desember 2017. 
  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian ini adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen Demak 
2. Informan penelitian, dalam hubungan ini informan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a) Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak 
b) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih kelas VIII SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak 
c) Peserta didik kelas VIII di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
        Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 
pengamatan. Observasi sebagai alat evaluasi untuk menilai tingkah 
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. 
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif maupun non partisipasi. 
(Djaali dan Pudji Muljono,2007:17) 
        Pada observasi non partisipasi ini dilakukan ketika mengawali 
proses-proses observasi.Tujuannya untuk tidak menimbulkan 
kecurigaan pada para responden penelitian terhadap kehadiran peneliti. 
Pada observasi ini peneliti akan lebih banyak melakukan sosialisasi 
diri di dalam proses pembelajaran mereka, serta menanamkan rasa 
saling percaya antara peneliti dengan responden penelitian. Setelah 
terjalin hubungan baik, kemudian peneliti akan beralih menggunakan 
observasi partisipatif. 
        Observasi partisipatif, yang akan dilakukan dalam penelitian yaitu 
dengan mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan namun tidak 
sepenuhnya, tujuannya untuk bekerjasama pada guru pengampu. 
Peneliti akan menelusuri proses belajar mengajar, selain itu pula yang 
menjadi sasaran observasi adalah lingkungan fisik dan lingkungan 
alam di lokasi penelitian. Oleh karena itu peneliti tidak sekedar 
bergabung dengan mereka dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat 
formal, tetapi juga pada kegiatan-kegiatan santai. 
        Setiap data dan informasi yang diperoleh ini akan selalu dikaitkan 
dengan konteksnya, agar data dan informasi tersebut tidak kehilangan 
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maknanya. Teknik observasi ini mempunyai kelemahan yaitu 
diantaranya bahwa teknik ini belum mengunkap intensi-intensi dibalik 
perilaku yang dikerjakannya. Untuk mengungkap intensi atas suatu 
perilaku (motivasi, tujuan, dan alasan yang mendasarinya) penelitian 
akan melakukan wawancara. 
2. Wawancara Mendalam 
        Wawancara pada dasarnya suatu dialog yang memungkinkan 
suatu pihak (pewawancara) membimbing arah percakapan melalui 
serangkaian pertanyaan, sehingga percakapan itu menjadi lebih 
terstruktur dan mungkin melibatkan lebih dari dua orang. Tujuan 
wawancara pada seseorang atau lebih sebagai narasumber bertujuan 
memberi fakta, alasan, atau opini untuk sebuah topik tertentu dengan 
menggunakan kata-kata narasumber sehingga pembaca atau pendengar 
dapat membuat kesimpulan dari apa yang dikatakan narasumber 
(Zulfikar, 2015:11) 
        Penelitian awal akan dilakukan proses wawancara dengan teknik 
wawancara terbuka, hal ini bertujuan untuk terbinanya hubungan baik 
terlebih dahulu dengan informan penelitian baik kepala sekolah atau 
wakil kepala sekolah, guru pengampun Fiqih, dan peserta didik kelas 
VIII karena dalam hal ini untuk memperoleh data atau informasi agar 
sesuai dengan fokus penelitian. 
        Apabila peneliti dan responden penelitian terjalin hubungan baik, 
kemudian dilakukan teknik wawancara terstruktur/wawancara tertutup. 
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3. Dokumentasi 
        Dokumen menurut KBBI adalah surat yang tertulis atau tercetak 
yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan. Secara umum 
dokumen dapat pula diartikan hasil rekaman yang dapat memberikan 
informasi tentang suatu hal. Dokumentasi adalah serangkaian kegiatan 
pengumpulan, pemilihan, pengelolaan, dan penyimpanan informasi 
yang berkenaan dengan yang diperlukan dalam penelitian.(Depdiknas, 
2000:3) dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
b. Data melalui observasi dan wawancara 
c. Data tentang sekolah, siswa dan guru 
d. Gambar atau foto yang berkaitan dengan proses penelitian 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
        Penelitian ini akan menggunakan triangulasi data. Triangulasi adalah 
kombinasi beberapa sudut pandang sering kali digunakan untuk 
menguatkan data, strategi ini diklaim memberikan gambaran yang lebih 
lengkap. 
        Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap dua data itu.(Christine Daymen, 
2008:153) Tujuan dari triangulasi ini adalah untuk mengecek tingkat 
kebenaran data dengan jalan membandingkan data yang diperoleh dari 
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sumber data yang berlainan dan dengan metode yang berlainan pula. 
Dengan triangulasi ini tingkat kepercayaan dari data lebih dapat 
dipertanggungjawabkan. (Moleong, 2000:178) 
        Penelitian ini akan menggunakan dua teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi metode dan sumber. Triangulasi data dilakukan agar informasi 
yang diperoleh dari beberapa sumber data dapat valid. Data yang sama 
diperoleh/dikumpulkan dari sumber yang berbeda.  
1. Triangulasi metode 
Dalam triangulasi metode, peneliti melakukan pengecekan derajat 
kepercayaan/kebenaran dari suatu data tentang fenomena yang sudah 
diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda. Cara ini 
dilakukan untuk meyakinkan data yang sudah diperoleh apakah sudah 
valid atau belum. Penggunaan metode wawancara perlu didampingi 
dengan metode observasi atau dokumentasi. Peneliti membandingkan 
data hasil observasi dengan data hasil wawancara kepada pendidik 
sehingga data yang diperoleh akan lebih valid dan terpercaya. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan peneliti menggali informasi dari 
berbagai sumber baik menggunakan wawancara ataupun observasi. 
Peneliti membandingkan dan mengecek kembali informasi dari 
informan yang dari satu informan ke informan lainnya. Pendekatan 
triangulasi sumber data dapat dicapai dengan, adalah sebagai berikut: 
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a) Membandingkan data hasil dari informan di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi 
b) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  
c) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
        Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan analisis deskripsi kualitatif. 
        Deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk memeroleh gambaran 
potensial sesuai dengan rumusan penelitian secara kualitatif, kemudian 
penarikan kesimpulan akan dimanfaatkan untuk memberikan rekomendasi 
tentang aktivitas proses belajar mengajar dengan strategi STAD di SMP 
Islam Terpadu Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. 
        Peneliti membutuhkan ketekunan, ketelitian, kesabaran, dan 
kreativitas untuk menafsirkan dan menginterprestasikan data secara baik, 
sehingga mampu memberikan makna setiap fenomena atau data yang ada. 
Analisis data dan interprestasi data dilakukan sejak data itu diperoleh. 
Dalam kegiatan ini yang akan dilakukan peneliti adalah membaca dan 
mempelajari secara teliti keseluruhan data yang sudah terkumpul, yaitu 
hasil dari kegiatan wawancara, observasi atau pengamatan, dan dokumen. 
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Pada tahap ini peneliti mencatat semua hasil penelitian tanpa membuang 
sedikitpun, walaupun ada data yang kurang yang relevan dengan tujuan 
penelitian. 
        Setelah data itu terkumpul kegiatan selanjutnya adalah mereduksi 
data. Mereduksi data adalah memilih dan memilah data dengan cara 
menghilangkan atau mengurangi data yang tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kegiatan setelah mereduksi adalah menyajikan data. Data 
dalam penelitian ini disajikan dengan cara mendeskripsikan (menguraikan) 
semua masalah sesuai dengan hasil wawancara, observasi (pengamatan), 
dan dokumentasi yang disajikan dalam bentuk foto kegiatan belajar 
mengajar dan hasil belajar siswa baik teori maupun praktik. 
        Miles dan Huberman dalam Parwinto (2008:104) teknik analisis data 
pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 
1. Reduksi data 
        Di dalam reduksi data, data yang dikumpulkan yaitu yang bersifat 
tulisan maupun catatan, rekaman suara, dokumentasi yang awalnya 
masih terihat samar sehingga sulit dipahami oleh pembaca. Dari hal 
tersebut supaya data dapat dipahami dan mempunya makna perlu 
upaya-upaya berikutnya yaitu mereduksi data (proses pemilihan) 
dengan cara menyusun data sebaik-baiknya dengan melakukan 
kegiatan: (Parwinto, 2008:104) 
a) Memilih data 
79 
 
 
b) Mengelompokkan data 
c) Menyeleksi data 
d) Merangkum data 
        Kegiatan yang dilakukan pada saat reduksi data adalah 
mengumpulkan semua hasil wawancara, hasil pengamatan, dan 
dokumentasi menjadi bentuk tulisan yang tersusun rapi dengan cara 
mendengarkan kembali hasil rekaman dan langsung membuat catatan 
yang dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian, membuat catatan, 
menyeleksi kutupan-kutipan. Data yang bersifat dokumentasi 
dikumpulkan sendiri kemudian dipilih mana data yang diperlukan 
didalam penelitian, begitu pula data yang berupa gambar. Jika ada 
sebagian data sudah tertata secara sistematik maka data itu langusng 
dipersiapkan untuk disajikan. 
2. Penyajian data 
        Langkah selanjutnya sete1ah mereduksi data adalah penyajian 
data. Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data 
yang dimiliki dan disusun secara baik dan runtut sehingga mudah 
dilihat, dibaca, dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau 
peristiwa dalam bentuk naratif. Untuk mempermudah pemahaman bagi 
pembaca maka data disajikan dalam bentuk bagan, tabel, dan gambar 
atau dengan kalimat yang benar dan efektif.(Parwinto ,2008:105) 
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3. Verifikasi Data 
        Tahap terakhir dalam analisis data adalah tahap verifikasi atau 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yaitu dengan cara memberikan penafsiran antara teori-teori 
secara tertulis dibanding dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis 
sehingga menghasilkan simpulan yang dapat dipercaya. Adapun 
langkah-langkah adalah sebagai berikut:(Parwinto ,2008:106) 
a. Menguji simpulan yang telah diambil dengan membandingkan 
teori-teori yang relevan 
b. Melakukan pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan wawancara 
dan observasi dari data dan informasi yang telah dikumpulkan 
c. Membuat simpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan.  
        Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat analisis selama 
mengumpulkan data dengan membuat transkip hasil wawancara, 
pengamatan, dan dokumen. Kemudian membuat daftar ringkasan 
wawancara dan observasi, yaitu daftar berisikan ringkasan dari data 
mentah hasil pengumpulan data dilapangan.Apabila data dirasakan 
bener-benar sudah cukup, maka penelitian dapat diberhentikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMP Islam Terpadu Al-Ma’ruf Mranggen 
a. Tinjauan Historis 
        SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf Mranggen Demak adalah 
lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok 
Pesantren Al-Ma‟ruf, yang didirikan oleh Kyai Masrum Kholil 
bersama-sama warga Desa Candisari Kecamatan Mranggen 
Kabupaten Demak pada  tahun 2010. Yayasan ini mempunyai 
beberapa lembaga pendidikan diantaranya Pondok Pesantren, SMP 
dan Sekolah Aliyah (MA) yang semuanya itu di bawah naungan 
Yayasan Pendidikan Al-Ma‟ruf. SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf 
berdiri berdasarkan keputusan Kepala Kantor Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 421.3/613/2011 tanggal berdiri: 09 April 
2010 dan nomor statistik Sekolah :202032101092. Para tokoh dan 
sesepuh desa melihat banyaknya potensi para remaja yang belum 
teroptimalkan dan kurang pembekalan ilmu agama, sehingga banyak 
sekali para remaja yang bersifat arogan, berbuat melanggar hukum, 
norma agama dan tidak mempunyai etika (sopan santun) terhadap 
orang lain. Maka didirikanlah SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf untuk 
mencetak anak-anak muda yang berpotensi dan berahlakul karimah 
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serta menjunjung tinggi syariat agama.Demi kemajuan dan 
peningkatan mutu pendidikan maka SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf 
pada tahun 2011 berubah mengikuti sistem kurikulum di bawah 
naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Kenangan 
Wisuda ke-2, 2013:5) 
b. Data Profil 
        Berikut data profil Sekolah yaitu sebagai berikut: 
Nama Sekolah    : SMP IT ALMA‟RUF 
Nomor statistik    : 202032101092 
Status lembaga    : Swasta 
Akreditasi Sekolah   : B 
Alamat  Sekolah    : Jl. Raya Candisari No.2 Mranggen  
Nama kepala Sekolah  : Abdul Wahib, M. Pd. I 
No akte pendirian Sekolah : 421.3/613/2011 
Status tanah    : Yayasan 
Luas tanah    : 1875 m2 
Status bangunan    : Yayasan 
Luas bangunan    : 370 m
2  
(Buku Kenangan Wisuda ke-2, 2013:6) 
c. Sarana dan Prasarana 
        Terdapat beberapa sarana dan prasarana sekolah yaitu sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.1 
SARANA DAN PRASARANA SMP IT AL-MA’RUF 
MRANGGEN DEMAK  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
No 
Jenis 
Prasarana 
Jumlah 
ruang 
Jumlah 
ruang 
baik 
Jumlah 
ruang  
rusak 
kategori kerusakan 
berat sedang ringan 
1 Ruang kelas 6 5 1  0 1 0 
2 Perpustakan 1 1 0  0 0 0 
3 R. Lab. IPA 1 1 0   0  0 0 
4 
R. Lab. 
Computer 1  1 0  0 0 0 
5 
R. Lab. 
Bahasa 0  0 0  0 0 0 
6 R. pimpinan 1  0 0  0 0 0 
7 R. guru 1  0 0  0 0 0 
8 R. tata usaha 1  0 0  0 0 0 
9 
R. 
konseling/BK 1  0 0  0 0 0 
10 Tempat ibadah 1  1  0   0 0 0 
11 Ruang UKS 0  0 0   0  0 0 
12 Toilet 4  4 0  0 0 0 
13 Gudang 1  0 0  0 0 0 
14 R. Sirkulasi 0  0  0    0  0 0 
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15 
Tempat 
olahraga 1  1  0  0 0 0 
16 
R.Organisasi 
kesiswaan 0 0 0   0 0 0 
 Sumber: Buku Profil Kenangan Wisuda ke-2, 2013:7 
d. Visi dan Misi SMP IT AL-MA’RUF MRANGGEN DEMAK 
1) Visi Sekolah 
        SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf Candisari sebagai lembaga 
pendidikan menengah yang berciri khas Islam perlu 
mempertimbangkan harapan siswa, orang tua siswa, lembaga 
pengguna lulusan Sekolah dan masyarakat dalam merumuskan 
visinya. SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf Candisari  juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan global 
yang sangat cepat. SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf ingin 
mewujudkan harapan  dan respon dalam visi berikut : 
“Mewujudkan Sekolah  kompetitif, berkarakter dan berwawasan 
lingkungan dan bermutu serta menyiapkan generasi Islami, 
kompetitif, serta peduli lingkungan.” (Buku Kenangan Wisuda ke-
2, 2013:8) 
        Visi SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf Candisari mempunyai 
beberapa indikator visi, antara lain: (Buku Kenangan Wisuda ke-2, 
2013:9-10) 
85 
 
 
a) Memiliki system pengembangan kreatifitas yang 
berkelanjutan. 
b) Memiliki  kurikulum kreatifitas. 
c) Memiliki Renstra (Rencana Strategis) 10 tahun. 
d) Memiliki SOP (Standar Operasional prosedur) di Lingkungan 
Sekolah. 
e) Memiliki pembinaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
secara berkelanjutan. 
f) Memiliki system rekrutmen tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang sesuai  standar. 
g) Memiliki lingkungan sekolah yang  islami dan kondusif untuk 
belajar. 
h) Memiliki panduan pembinaan aqidah dan akhlaqulkarimah 
bagi murid. 
i) Memiliki panduan pembinaan menuju sikap kompetitif era 
globalisasi. 
j) Memiliki panduan pembinaan dalam olimpiade-olimpiade. 
k) Memiliki panduan pengembangan pembelajaran berbasis 
teknologi. 
l) Memiliki panduan pembelajaran dengan SCEIJOLL (Student 
Creatif, Efektif, Inovatif  and   Joyfullearning). 
m) Memiliki panduan Pembelajaran yang menerapkan 
ketrampilan dan percobaan serta  penelitian. 
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n) Memiliki panduan untuk mengembangkan life skill. 
o) Memiliki panduan model multiple intelligence dalam 
pembelajaran. 
p) Memiliki panduan pembinaan siswa peduli lingkungan hidup. 
q) Memiliki panduan kurikulum Kelestarian Lingkungan hidup. 
2) Misi Sekolah 
a) Membuat system pengembangan kreatifitas yang 
berkelanjutan. 
b) Membuat  kurikulum kreatifitas. 
c) Membuat Renstra (Rencana Strategis). 
d) Membuat SOP. 
e) Melaksanakan pembinaan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan secara berkelanjutan. 
f) Melaksanakan rekrutmen tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang sesuai  standar. 
g) Mengembangkan lingkungan sekolah yang  islami dan 
kondusif untuk belajar. 
h) Melaksanakan pembinaan aqidah dan akhlaqulkarimah bagi 
murid. (Buku Kenangan Wisuda ke-2, 2013:10) 
i) Membuat sistim pembinaan menuju sikap kompetitif era 
globalisasi. 
j) Melaksanakan dan mengikutsertakan dalam olimpiade-
olimpiade. 
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k) Membuat sistem pengembangan pembelajaran berbasis 
teknologi. 
l) Melaksanakan pembelajaran dengan SCEIJOLL (Student 
Creatif, Efektif, Inovatif and Joyfullearning). 
m) Melaksanakan Pembelajaran yang menerapkan ketrampilan 
dan percobaan serta penelitian. 
n) Membuat sistem untuk mengembangkan life skill. 
o) Melaksanakan penilaian berbasis kelas dan kebutuhan. 
p) Melaksanakan model multiple intelligence dalam 
pembelajaran. 
q) Membuat sistem pembinaan siswa peduli lingkungan hidup. 
Membuat kurikulum Kelestarian Lingkungan hidup. (Buku Kenangan 
Wisuda ke-2, 2013:11) 
e. Tujuan Sekolah  
        Tujuan sekolah adalah sebagai berikut:  
1) Tersedianya system pengembangan kreatifitas yang berkelanjutan. 
2) Tersedianya  kurikulum kreatifitas. 
3) Tersedianya Renstra (Rencana Strategis). 
4) Tersedianya SOP (Standar Operasional Prosedur).  
5) Terlaksananya pembinaan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan secara berkelanjutan. 
6) Terlaksananya rekrutmen tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang sesuai  standar. 
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7) Terwujudnya lingkungan sekolah yang  islami dan kondusif untuk 
belajar. 
8) Terlaksananya pembinaan aqidah dan akhlaqul karimah bagi 
murid. 
9) Tersedianya  sistim pembinaan menuju sikap kompetitif era 
globalisasi. 
10) Terlaksananya kegiatan mengikuti  olimpiade-olimpiade. 
11) Tersedianya  sistem pengembangan pembelajaran berbasis 
teknologi. 
12) Terlaksananya pembelajaran dengan SCEIJOLL (Student Creatif, 
Efektif, Inovatif and Joyfullearning). 
13) Terlaksananya Pembelajaran yang menerapkan ketrampilan dan   
percobaan serta penelitian. 
14) Terlaksananya sistem untuk mengembangkan life skill. 
15) Terlaksananya  model multiple intelligence dalam pembelajaran. 
16) Tersedianya sistem pembinaan siswa peduli lingkungan hidup. 
17) Terlaksananya kurikulum Kelestarian Lingkungan hidup. 
18) Melengkapi  sarana dan prasarana pembelajaran. 
19) Memelihara  prasarana pendidikan. 
20) Menciptakan  lingkungan 7K (keamanan, ketertiban, kebersihan,  
keindahan, kerindangan, kedisiplinan, kesehatan, dan 
kekeluargaan). (Buku Kenangan Wisuda ke-2, 2013:12) 
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f. Prestasi SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
1) Juara 2 Olimpiade siswa Nasional Cabang Bola Volly Tingkat 
Kabupaten Demak Tahun 2016 
2) Juara 3 Catur Tingkat Kabupaten Demak Tahun 2016 
3) 4 Besar Liga Pelajar Indonesia Sekabupaten Demak Tahun 2016 
4) Juara 1 Bola Volly POPDA tingkat Demak Tahun 2016 (Brosur 
Sekolah: 2017)  
g. Fasilitas SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
1) Laboratorium IPA 
2) Laboratorium Komputer 
3) Perpustakaan Digital 
4) Lapangan Futsal 
5) Lapangan Volly 
6) Wifi  
7) Asrama Pondok Putra dan Putri 
5) Ruang Kelas Kondusif (Brosur Sekolah: 2017) 
h. Ekstrakurikuler SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
1) Pramuka 
2) Drumband 
3) Futsal 
4) Volly  
5) Futsal (Brosur Sekolah: 2017) 
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i. Kegiatan rutin SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
1) Kegiatan Ziarah Makam 
2) Class Meet 
3) Kegiatan Study Tour 
4) Kegiatan Sholat Dhuha (Brosur Sekolah: 2017 
j. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru  
Tabel 4.2  
DAFTAR GURU SMP IT AL-MA’RUF CANDISARI 
MRANGGEN DEMAK 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018  
No. Nama Jabatan Ijazah 
1 Abdul Wahib M.Pd.I Kepala Sekolah S2 
2 Roba‟i S.Pd Wk. Kurikulum S1 
3 Teguh Agung S.Pd Waka Kesiswaan S1 
4 Muzamil S.Pd BK S1 
5 Sholikhul Hadi S.Pd GTY  S1 
6 Teguh Priyatno S.Pd Wali Kelas VIII.1 S1 
7 
Husni Mubarok, 
S.Pd.O 
GTY S1 
8 Abdul Rozak GTY S1 
9 Shulhan Wakhidin Wali Kelas VII.2 S1 
10 Rifki Muslim S.Pd.O Wali Kelas VIII.2 S1 
11 Kismiati S.Pd Wali Kelas IX.1 S1 
12 Siti Nur Faizah S.Pd Wali Kelas VII.1 S1 
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(Sumber: Buku Profil Sekolah, 2017:12) 
2) Keadaan Siswa  
Tabel 4.3 
ROMBONGAN BELAJAR SISWA SMP IT AL-MA’RUF 
CANDISARI MRANGGEN DEMAK 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
KELAS 
ROMBONGAN BELAJAR 
1 2 3 
VII 31 34 33 
VIII 29 28 - 
IX 35 36 - 
JUMLAH 95 98 33 
TOTAL 226 
(Sumber: Buku Profil Sekolah, 2017:13) 
 
 
 
 
 
 
13 Kurnia Aji S.Pd GTY  S1 
14 Puji Lestari S.Pd GTY S1 
15 Siti Kholifah S.Pd GTY S1 
16 Zainul Fuadi S. Pd GTT S1 
17 Siti Mubarokah S.Pd Wali Kelas IX.2 S1 
18 Ainun Jariyah S.Pd GTT S1 
19 
Azizatun Ningsih 
S.Pd 
GTT S1 
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k. Struktur Organisasi 
Tabel 4.4 
STRUKTUR ORGANISASI SMP IT AL MA’RUF 
CANDISARI MRANGGEN DEMAK 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
Yayasan Ponpes Al-
Ma'ruf 
  
    
  
 Kepala 
Sekolah 
Komite Sekolah 
   
 
  
  
   
 
  
 Waka 
Kurikulum   
Kabag TU 
  
    
 
  
Kabag
Perpus 
Waka 
Kesiswaan     
  
  
Waka 
Sarpras  
Waka BP  
 
 
 
 
 
 
  
Wali Kelas 
 
  
Siswa 
(Sumber: Buku Profil Sekolah, 2017:12) 
 
l. Kurikulum 
        Kurikulum yang diterapkan di SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf 
Candisari Mranggen adalah Kurikulum 2013 (K13) menginduk 
kepada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ditambah dengan 
muatan lokal. 
Alokasi waktu: 
 Jam Pelajaran 40 menit. 
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 Istirahat 15 menit. 
 Shalat Dhuha 10 Menit 
 Istighosah 90 Menit 
 Shalat dzuhur 20 menit (buku profil Sekolah, 2017:13) 
Tabel 4.5  
DAFTAR KURIKULUM SMP ISLAM TERPADU AL-
MA’RUF CANDISARI MRANGGEN DEMAK TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018 
                    
No. Bidang Studi 
Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
1 Pendidikan Agama Islam 2 2 2 
2 al-Qur'an Hadits 2 2 2 
3 Aqidah Akhlak 2 2 2 
4 Fiqih 2 2 2 
5 PKn 8 8 8 
6 Bahasa Indonesia 8 8 8 
7 Bahasa Inggris 8 8 8 
8 Matematika 8 8 8 
9 IPA 4 4 4 
10 IPS 4 4 4 
11 Seni Budaya 4 4 4 
12 PENJASKES 2 2 2 
13 TIK 2 2 2 
14 Bahasa Jawa 2 2 2 
Jumlah 58 58 58 
 
(Sumber: Buku Profil Sekolah, 2017:14) 
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m. Sebaran lulusan 
        Dengan tenaga edukatif yang berkualitas dan berpengalaman 
dibidangnya, SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf Candisari Mranggen 
bertekad untuk mencetak kader muslim yang handal dan berdayaguna, 
beriman dan bertaqwa serta memiliki wawasan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi sebagai wujud pengabdian kepada Agama, Bangsa dan 
Negara di tengah krisis multidimensi dewasa ini. Tenaga edukatif 
SMP Islam Terpadu Al-Ma‟ruf Candisari Mranggen merupakan 
alumni dari UNWAHAS, IKIP, UNNES, IAIN, UNISSULA dan 
perguruan tinggi lainnya, serta alumni pondok pesantren. (buku profil 
Sekolah, 2017:15) 
 
2. Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/ Student 
Team Achievement Division Pada Bidang Studi fiqih 
        Fokus penelitian  Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/ Student Team Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen Demak, meliputi: 1) Perencanaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/ Student Team Achievement 
Division Pada Bidang Studi fiqih; 2) Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/ Student Team Achievement Division Pada Bidang 
Studi fiqih; 3) Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/ 
Student Team Achievement Division Pada Bidang Studi fiqih. 
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        Fokus penelitian manajemen strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD/  Student Team Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/ 
Student Team Achievement Division Bidang Studi fiqih di SMP IT 
Al Ma’ruf Mranggen, Demak  
        Perencanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student 
Team Achievement Division merupakan dasar/acuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga perencanaan 
pembelajaran merupakan hal yang amat penting dalam konteks proses 
pembelajaran. Perencanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD/Student Team Achievement Division meliputi beberapa aspek 
yang berkaitan dengan persiapan pembelajaran. Berikut perencanaan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD pada bidang studi Fiqih. 
1) Awal Dimulainya Perencanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/ Student Team Achievement Divisions 
pada  bidang Studi Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen 
Demak. 
        Perencanaan strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/ 
Student Team Achievement Divisions ini sudah dilaksanakan 
kurang lebih selama 2 tahun ini dimulai sejak tahun 2015. Strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Student Team Achievement 
Divisions diampu oleh Guru fiqih.  
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        Berikut pernyataan guru pengampu mata pelajaran Fiqih 
kelas VIII.1 yang mengemukakan bahwa: 
…sejak tahun 2015 saya sebagai guru pengampu mata 
pelajaran Fiqih sudah merancang dan melaksanakannya 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Student Team 
Achievement Divisions pada mata pelajaran Fiqih. 
(CL/PW.01) 
 
        Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak sebagai berikut: 
Guru pengampu mata pelajaran Fiqih merancang dan 
melaksanakan strategi pembelajaran STAD sudah sejak 
tahun 2015 (CL/PW.01) 
 
        Dan pernyataan pendidik bidang studi matematika dan IPA di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak yang mengemukan bahwa: 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi STAD/ Student 
Team Achievement Division yang diampu oleh Bapak 
Sulhan Wakhidin itu sudah dirancang dan dilaksanakan 
sejak tahun 2015(CL/PW.01) 
 
        Dan pernyataan peserta didik kelas VIII.1 di SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak yang mengemukan bahwa: 
Iya Benar, Bapak Sulhan selalu menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Student Team 
Achievement Division sejak kelas VII. Beliau menjelaskan 
tentang belajar menggunakan strategi tersebut jadi kami 
paham mbak. (CL/PW/01)  
 
2) Penyusunan Rencana strategi pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Student Team Achievement Divisions Bidang Studi Fiqih 
di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Strategi pembelajaran kooperatif Tipe STAD Student Team 
Achievement Divisions ini bukan merupakan suatu kebijakan dari 
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Kepala Sekolah, namun inisiatif serta kreativitas dari guru 
pengampu mata pelajaran Fiqih itu sendiri. 
        Rencana pembelajaran pelaksanaan strategi pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Student Team Achievement Divisions yang 
terangkum dalam Panduan Praktik strategi pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement Divisions 
disusun oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih. 
        Hal tersebut diatas sebagaimana pernyataan Kepala Sekolah 
di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen Demak, adalah sebagai berikut: 
Perencanaan strategi pembelajaran Kooperatif STAD ini 
direncanakan oleh guru pengampu sendiri serta guru 
pengampu yaitu guru pengampu Matematika dan IPA, 
awalnya saya memang tidak mengetahui apa itu strategi 
pembelajaran Kooperatif STAD. Akan tetapi sebelumnya 
pak Sulhan pernah mengatakan hal tersebut tapi tidak 
menjelaskan secara rinci tentang strategi pembelajaran 
Kooperatif STAD itu, mbak 
 
…kemudian yang berkaitan dengan strategi pembelajaran 
Kooperatif STAD, guru pengampu mata pelajara Fiqih 
yang menyiapkan, yaitu panduan penggunaan strategi 
pembelajaran Kooperatif STAD…(CL.PW.01) 
 
        Pernyataan senada juga disampaikan oleh pendidik bidang 
studi Matematika dan IPA di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, 
Demak: 
Yang merancang strategi pembelajaran ini adalah saya 
selaku guru matematika, kemudian guru IPA, dan pak 
Sulhan selaku guru Fiqih (CL/PW.02) 
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3) Alasan Dipilihnya Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/ Student Team Achievement Divisions Digunakan pada 
Mata Pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, 
Demak. 
        Mata pelajaran Fiqih menjadi bidang studi yang dipilih untuk 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/ 
Student Team Achievement Divisions karena materi pembelajaran 
Fiqih sangatlah banyak, tentunya siswa harus rajin membaca dan 
belajar. Sebelum digunakannya strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/ Student Team Achievement Divisions proses belajar 
mengajar dikelas kurang efektif dan efisien. Kemudian guru 
pengampu Fiqih berinisiatif untuk menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Student Team Achievement 
Divisions tentunya sesuai dengan Kurikulim 2013 yang mana 
pembelajaran terpusat pada siswa dan guru sifatnya sebagai 
fasilitator.  
        Dalam strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Student 
Team Achievement Divisions tersebut peserta didik diharapkan 
akan lebih mudah memahami materi pembelajaran dan bekerja 
sama dengan teman-temanya. Dengan demikian, pembelajaran 
tidak lagi membuat mereka bosan tetapi menyenangkan. 
        Sebagaimana yang dinyatakan oleh Guru Pengampu bidang 
studi Fiqih yang mengemukakan: 
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Materi pembelajaran Fiqih sangatlah banyak, tentunya 
siswa harus rajin membaca dan belajar. Sebelum 
digunakannya strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/ 
Student Team Achievement Divisions proses belajar 
mengajar dikelas kurang efektif dan efisien. Kemudian 
timbul inisiatif pada pemikiran saya untuk menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Student Team 
Achievement Divisions tentunya sesuai dengan Kurikulim 
2013 yang mana pembelajaran terpusat pada siswa. 
(CL/PW.01) 
 
4) Tahapan Dalam Perencanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Sudent Team Achievement Divisions 
pada mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, 
Demak. 
         Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam kaitannya 
dengan perencanaan strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Sudent Team Achievement Divisions, adalah sebagai 
berikut: 
a) Menyusun rencana kebutuhan (apa yang harus 
dipersiapkan) oleh guru pengampu, diantaranya: 
(1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
(2) Guru menguasai materi pembelajaran 
(3) Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk Kuis 
(4) Mempersiapkan Reward apa yang akan diberikan  
Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih antara 
lain: 
Rencananya pertama itu sebelum mengajar 
mempersiapkan terlebih dahulu RPP,  menguasai materi 
pembelajaran, Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 
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untuk Kuis, Mempersiapkan Reward apa yang akan 
diberikan, mbak (CL.PW.01) 
 
        Pernyataan senada juga disampaikan oleh pendidik bidang 
studi Matematika dan IPA di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, 
Demak: 
Iya, mbak yang harus dipersiapkan memang ada beberapa hal 
darimempersiapkan terlebih dahulu RPP menguasai materi 
pembelajaran, Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk 
Kuis, Mempersiapkan Reward apa yang akan diberikan. 
Karena sebelum mengajar Kepala Sekolah selalu mengecek 
RPP, Mbak. (CL.PW.01) 
 
        Hal itu diperkuat oleh Pernyataan yang disampaikan oleh 
Kepala Sekolah di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak: 
Sebelum mengajar saya hamper setiap hari selalu mengecek 
RPP setiap guru, mbak. Karena jika guru sudah membuat RPP 
maka dapat dikatakan adanya kesiapan bagi guru tersebut 
mengajar.(CL/PW.01) 
 
b) Menyusun Langkah-Langkah Pelaksanaan (apa yang 
harus dilakukan) oleh guru pengampu, diantaranya: 
(1) Literasi/ penyajian materi dari guru 
(2) Pembagian kelompok 
(3) Memberikan kuis 
(4) Penskoran  
(5) Reward  
Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih antara 
lain: 
Awalnya saya menjelaskan tentang materi pembelajaran 
atau biasa kita sebut dengan literasi, setelah itu Pembagian 
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kelompok, Memberikan kuis, Penskoran, dan pemberwian 
Reward (CL/PW.02) 
 
        Hal itu diperkuat oleh Pernyataan yang disampaikan oleh 
siswa kelas VIII.1 di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak: 
Pak Sulhan biasanya literasi dulu mbak, kemudian dibagi 
kelompok setelah itu pak Sulhan memberikan pertanyaan  
kuis, kemudian menghitung skor dan di berikan hadiah bagi 
kelompok yang skornya tinggi, mbak (CL/PW.01) 
 
 
5) Pihak yang terlibat pada Persiapan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif STAD/Student Team Achievement Division pada 
mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Pada rangka mempersiapkan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/ Student Team Achievement Division bidang studi 
Fiqih, guru pengampu Fiqih guru pengampu tidak hanya 
melibatkan diri sendiri, tetapi juga melibatkan bidang studi lain 
yaitu matematika dan IPA. Guru pengampu Fiqih, matematika, 
dan IPA saling berdiskusi serta bekerja sama membahas tentang 
pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD agar menjadi 
lebih baik/ Student Team Achievement Division. 
6) Sarana dan media pembelajaran yang disiapkan pada 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student 
Team Achievement Division  di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, 
Demak 
        Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student 
Team Achievement Division  memerlukan adanya sarana dan 
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media untuk praktik strategi pembelajaran kooperatif STAD 
/Student Team Achievement Division. Sarana dan media 
pembelajaran yang harus disiapkan tersebut antara lain adalah : 
a) Ruang Kelas 
b) Media pembelajaran dengan menggunakan startegi kooperatif 
tipe STAD/ Student Team Achievement Division yang 
disesuaikan dengan topik atau sub pokok bahasan yang akan 
disampaikan 
c) Panduan Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD 
/Student Team Achievement Division  
        Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih 
antara lain: 
Yang disiapkan itu tentunya ruang kelas, kemudian Media 
pembelajaran yang disiapkan disesuaikan dengan topik atau 
sub pokok bahasan yang akan disampaikan, dan Panduan 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD 
/Student Team Achievement Division (CL/PW.01) 
 
7) Isi panduan Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD /Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak   
        Panduan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student 
Team Achievement Division memuat hal-hal yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran strategi pembelajaran kooperatif 
STAD /Student Team Achievement Division dan tentang hal-hal 
yang harus dipersiapkan dan dilaksanakan dalam kegiatan praktik 
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strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student Team 
Achievement Division. Secara rinci isi panduan praktik strategi 
pembelajaran kooperatif STAD /Student Team Achievement 
Division tersebut yaitu: 
a) Pokok Bahasan 
b) Sub Pokok Bahasan 
c) Waktu yang diperlukan 
d) Media yang harus disiapkan 
e) Tujuana pembelajaran 
f) Langkah-langkahnya antara lain: 
(1) Penyajian materi 
(2) Pembagian kelompok 
(3) Kuis 
(4) Penskoran 
(5) Rerward 
        Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih 
antara lain: 
Isi panduan praktik strategi pembelajaran kooperatif STAD 
/Student Team Achievement Division itu saya yang 
menyusun, mbak.Tapi, saya dapat sumber referensinya dari 
bukunya Dekan PAI di Universitas Wahid Hasyim, 
mbak.Isi panduannya Pokok Bahasan, Sub Pokok Bahasan, 
Waktu yang diperlukan, Media yang harus disiapkan, 
Tujuan pembelajaran dan Langkah-langkahnya. 
(CL/PW.01) 
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8) Kemampuan yang Harus Dikuasai Oleh Guru Pengampu 
mata pelajaran Fiqih Dalam Penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD /Student Team Achievement 
Division di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student 
Team Achievement Divisionmemerlukan beberapa kemampuan 
yang harus dikuasai oleh pendidik yang akan melaksanakannya. 
Beberapa kemampuan yang harus dikuasai pendidik tersebut 
adalah : 
a) Memahami penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD /Student Team Achievement Division 
b) Memahami prosedur penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD /Student Team Achievement Division 
c) Memahami kurikulum, khususnya tujuan pembelajaran dari 
penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student 
Team Achievement Division 
d) Menguasai materi pada bidang studi yang diampu 
e) Mampu merancang pelaksanaan kegiatan belajar dengan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student Team 
Achievement Division 
f) Mampu memahami latar belakang dan karakteristik peserta 
didik 
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9) Peran Guru Pengampu mata pelajaran Fiqih pada 
penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student 
Team Achievement Division di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, 
Demak 
        Peran Guru Pengampu pada penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD /Student Team Achievement 
Divisionadalah sebagai berikut: 
(1) Perancang kegiatan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD /Student Team Achievement Division 
(2) Pengarah kegiatan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD /Student Team Achievement Division 
(3) Pemantau kegiatan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD /Student Team Achievement Division 
(4) Pembimbing kegiatan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD /Student Team Achievement Division 
(5) Pengevaluasi kegiatan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD /Student Team Achievement Division 
       Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih 
antara lain: 
Saya berperan sebagai perancang kegiatan penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD /Student Team Achievement 
Division pengarah, pemantau, pembimbing, pengevaluasi 
kegiatan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD 
/Student Team Achievement Division. (CL.PW.01) 
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        Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan peserta didik kelas 
VIII.1 di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak: 
Guru biasanya memantau proses belajar di kelas, serta 
membimbing kami juga, mbak (CL/PW.01) 
 
b. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
/Student Team Achievement Division Bidang Studi Fiqih di SMP 
IT Al ma’ruf Mranggen, Demak 
        Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student 
Team Achievement Division supaya peserta didik dapat terlibat 
langsung dalam proses belajar mengajar dan mendapatkan 
pengalaman dan pemahaman Fiqihnya.  
         Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student 
Team Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak, adalah sebagai berikut: 
1) Kesiapan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student 
Team Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih di SMP 
IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
         Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD/Student Team Achievement Division pada mata pelajaran 
Fiqih siap dilaksanakan setelah adanya kesiapan guru pengampu 
baik dalam menguasai materi maupun mempersiapkan kuis. 
Strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team 
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Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih siap dilaksanakan 
pada awal semester pertama pada pembelajaran. 
2) Tahap-Tahap Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
         Dari hasil pengamatan proses belajar mengajar di kelas 
tahap-tahap pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD/Student Team Achievement Division pada mata pelajaran 
Fiqih di kelas VIII.1 SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak, adalah 
sebagai berikut: 
(a) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih melakukan kegiatan 
pendahuluan yaitu diawali dengan apersepsi 
(b) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan pokok 
bahasan/ materi serta tujuannya. 
(c) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih membagi kelompok-
kelompok kecil, yang setiap kelompok terdiri dari 5 anggota 
kelompok. 
(d) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan cara 
melaksanakan pembelajaran dengan strategi kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
(e) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan waktu 
untuk siswa dalam membaca serta memahami materi 
pembelajaran. 
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(f) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan kuis kepada 
semua kelompok 
(g) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan penskoran 
pada tiap kelompok  
(h) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan reward 
pada kelompok terbaik 
3) Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT AL Ma’ruf Mranggen, Demak 
         Dari hasil pengamatan proses belajar mengajar di kelas pada 
Pelaksanaan minggu pertama strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih, antara lain: 
(a) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih melakukan kegiatan 
pendahuluan yaitu diawali dengan apersepsi 
(b) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan pokok 
bahasan/ materi serta tujuannya. 
(c) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih membagi kelompok-
kelompok kecil, yang setiap kelompok terdiri dari 5 anggota 
kelompok. 
(d) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan cara 
melaksanakan pembelajaran dengan strategi kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
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(e) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan waktu untuk 
siswa dalam membaca serta memahami materi pembelajaran.. 
(f) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan kuis kepada 
semua kelompok 
(g) Setiap anggota kelompok mendapatkan soal yang berbeda 
(h) Setiap anggota kelompok bekerjasama dan berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya. Tujuannya supaya timbul adanya 
keaktifan dan kerja sama antar siswa 
(i) Guru memberikan skor sesuai dengan pedoman penskoran 
Slavin, yang mana setiap masing-masing anggota kelompok 
diberikan skor individu, kemudian skor individu tersebut di 
rata-rata untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai 
skor lebih unggul dari kelompok lainnya  
(j) Guru memberikan Reward pada kelompok unggul 
        Pelaksanaan minggu ke dua strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih masih sama dengan pelaksanaan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement 
Division pada mata pelajaran Fiqih pada minggu pertama. 
        Pelaksanaan minggu ketiga strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih, antara lain: 
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(a) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih melakukan kegiatan 
pendahuluan yaitu diawali dengan apersepsi 
(b) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan pokok 
bahasan pada sub bab berikutnya 
(c) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih membagi kelompok-
kelompok kecil, yang setiap kelompok terdiri dari 5 anggota 
kelompok. 
(d) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan kuis kepada 
semua kelompok 
(e) Kuis yang diberikan oleh guru adalah dengan soal kasus yang 
mana sesuai dengan materi yang sedang dipelajari 
(f) Setiap kelompok berdiskusi tentang kasus tersebut 
(g) Setiap kelompok memberikan perwakilan pada satu anggota 
kelompoknya untuk mempublikasikan jawaban dari contoh 
kasus tersebut 
(h) Apabila jawaban kurang lengkap, guru pengampu memberikan 
penjelasan secara rinci dan jelas, sehingga siswa dapat 
memahami jawaban dari soal kuis tersebut 
(i) Guru memberikan skor kelompok 
(j) Guru memberikan reward pada kelompok yang unggul 
         Pelaksanaan minggu ke empat strategi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement Division pada 
mata pelajaran Fiqih, antara lain: 
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(k) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih melakukan kegiatan 
pendahuluan yaitu diawali dengan apersepsi 
(l) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan pokok 
bahasan/ materi serta tujuannya. 
(m) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih membagi kelompok-
kelompok kecil, yang setiap kelompok terdiri dari 5 anggota 
kelompok.. 
(n) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan kuis kepada 
semua kelompok 
(o) Peserta didik menjawab kuis dari Guru pengampu mata 
pelajaran Fiqih dengan cara mengangkat tangannya, supaya 
mengetahui kelompok mana yang terlebih dahulu dapat 
menjawab kuis dari guru 
(p) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan dengan 3 
tahap, yang mana setiap kuis diberikan skor yang berbeda 
tentunya disesuaikan dengan bobot pertanyaan, dari yang 
termudah, sedang, dan sulit 
(q) Peserta didik menjawab kuis dari Guru pengampu mata 
pelajaran Fiqih secara lisan. 
(r) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan penskoran 
pada tiap kelompok yang menjawab kuis dengan benar 
(s) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih memberikan reward 
pada kelompok terbaik 
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4) Kemampuan dan Kesiapan Guru Pengampu Mata Pelajaran 
Fiqih dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD/Student Team Achievement Division di SMP IT Al 
Ma’ruf Mranggen, Demak 
          Dari hasil pengamatan proses belajar mengajar di kelas, 
Guru pengampu mata pelajaran Fiqih dalam penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement 
Division sudah mempunyai kemampuan akademik dibidangnya. 
Guru pengampu Fiqih menjelaskan materi pembelajaran sudah 
cukup baik namun kurang diberikan contoh yang kaitannya 
dengan kondisi riil/lingkungan sekitar. 
        Cara Guru pengampu mata pelajaran Fiqih mengajarkan 
cukup baik diselingi dengan canda dan tawa.Akan tetapi terkadang 
masih kurang siap, yang mana lupa tidak membawa buku untuk 
mengajar. Dikarenakan guru pengampu Fiqih sampai ke Sekolah 
saat jam pelajaran sudah dimulai, hal tersebut menimbulkan guru 
tersebut tergesa-gesa sehingga lupa membawa buku mengajar 
serta kurang kesiapan dalam mengajar. 
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c. Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student 
Team Achievement Division Pada Mata Pelajaran Fiqih di SMP IT 
Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student 
Team Achievement Division Pada Mata Pelajaran Fiqih adalah sebagai 
berikut: 
1) Waktu dan Pelaksanaan Evaluasi Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement Division 
Pada Mata Pelajaran Fiqih 
         Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division Pada Mata Pelajaran 
Fiqih dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih sendiri 
pada saat proses belajar mengajar. Sebelum melakukan evaluasi 
guru pengampu terlebih dahulu melihat proses belajar mengajar 
sebelumnya. Guru pengampu melihat dari sisi keaktifan, dan 
semangat siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division 
       Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih 
antara lain: 
Evaluasi terlebih dahulu melihat proses belajar mengajar 
sebelumnya. Guru pengampu melihat dari sisi keaktifan, 
dan semangat siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD/Student Team Achievement 
Division(CL/PW.03) 
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2) Bentuk Evaluasi Yang Diberikan Pada Penggunaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team 
Achievement Division di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, 
Demak 
        Bentuk evaluasi formatif yang diberikan yaitu pada 
pemberian kuis baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.Dalam 
bentuk lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, dan dalam bentuk 
tulisan pada saat peserta didik menjawab pertanyaan kuis dalam 
bentuk tulisan. 
       Sebagaimana yang kemukakan oleh guru pengampu Fiqih 
antara lain: 
Bentuk evaluasi formatif itu pemberian kuis baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan, mbak. (CL/PW.03) 
 
 Pernyataan diatas diperwkuat oleh Pernyataan dari sisrwa 
kelas VIII.1: 
Biasanya tetap diberikan soal kuis, mbak. Akan tetapi 
kuisnya dalam bentuk contoh kasus yang berkaitan dengan 
materi puasa, mbak (CL/PW.01) 
 
3) Evaluasi penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT AL Ma’ruf Mranggen, Demak 
         Supaya mengetahui kelemahan dan kekuatan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement 
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Division, maka guru melakukan analisis dari apa yang telah 
dilaksanakan dalam kaitannya dengan penggunaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement 
Division. Dari hasil evaluasi tersebut diperoleh bahwa dalam 
penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student 
Team Achievement Division itu diperlukan : 
(a) Persiapan yang matang dari guru pengampu Fiqih 
(b) Dapat lebih Mengkondisikan kelas 
(c) Waktu yang lebih atau luas. 
4) Evaluasi Ketertarikan Peserta Didik Terhadap Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team 
Achievement Division di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Supaya mengetahui minat atau ketertarikan peserta didik 
terhadap Penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division guru dan peneliti 
melakukan pengamatan terhadap sikap dan reaksi peserta didik 
selama merekan mengikuti kegiatan pembelajaran.Hasilnya 
diperoleh bahwa semua anak senang dan gembira dengan 
penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student 
Team Achievement Division.Anak terlihat rileks, tidak tegang, dan 
serasa bermain.Selain itu, ada komunikasi antara teman, dan 
timbul keberanian bertanya dengan pendidiknya. 
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3. Hambatan-hambatan dan pendukung penggunaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Students Team Achievement 
Division pada bidang studi Fiqih 
        Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Students Team 
Achievement Division mempunyai Hambatan-hambatan dan pendukung. 
Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Students Team Achievement Division antara lain: 
(a) adanya persiapan yang kurang matang dari guru pengampu Fiqih 
dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan 
(b) kurangnya kejelian dalam membuat soal kuis 
(c) keterbatasan waktu 
(d) Siswa yang pasif terlihat kurang aktif, akan tetapi siswa yang aktif 
akan semakin aktif 
(e) Timbul rasa persaingan antar kelompok 
(f) Siswa yang pandai lebih dominan. 
        Faktor pendukung dalam pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Students Team Achievement Division antara lain: 
(a) Memberikan suasana yang menyenangkan, sehingga peserta didik 
lebih gembira mengikuti kegiatan pembelajaran 
(b) Memberikan suasana rileks sehingga peserta didik tidak tegang 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
(c) Memberikan kesempatan berkomunikasi antar teman sekelompok 
dalam kaitannya dengan pembelajaran. 
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(d) Timbulnya rasa kerja sama dan saling membantu pada anggota 
kelompoknya 
(e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menambah 
wawasan dari adanya diskusi dengan anaggota kelompoknya. 
         Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak yang berfokus pada Manajemen Strategi 
Pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
tersebut diatas, dipaparkan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
RANGKUMAN HASIL PENELITIAN MANAJEMEN STRATEGI 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD 
 
No Unsur-
unsur 
Manajeme
n Strategi 
Pembelajar
an 
Kooperatif 
Tipe STAD 
Hal Deskripsi  
1 Perencanaa
n strategi 
Pembelajara
n kooperatif 
STAD Mata 
pelajaran 
Fiqih 
 
 
 
 
a. Waktu mulai 
Perencanaan strategi 
Pembelajaran 
kooperatif STAD 
 
b. Penyusunan 
perencanaan strategi 
Pembelajaran 
kooperatif STAD 
 
 
 
c. Alasan dipilihnya mata 
pelajaran Fiqih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Tahapan perencanaan 
strategi pembelajaran 
STAD 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Perencanaan strategi 
Pembelajaran 
kooperatif STAD 
dilaksanakan sudah 
sejak tahun 2015 
 
b. Perencanaan strategi 
Pembelajaran 
kooperatif STAD 
disusun oleh guru 
pengampu, dan bekerja 
sama dengan guru 
matematika dan IPA 
 
c. Mata pelajaran Fiqih 
dipilih untuk 
menggunakan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
karena materi 
pembelajaran Fiqih 
sangat banyak serta 
adanya kreativitas guru 
pengampu Fiqih itu 
sendiri 
 
d. Beberapa tahapan yang 
dilakukan dalam 
perencanaan 
Pembelajaran 
1) Menyusun rencana 
kebutuhan (apa 
yang harus 
dipersiapkan) oleh 
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e. Menyusun Langkah-
Langkah Pelaksanaan 
strategi pembelajaran 
STAD 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Pihak yang terlibat 
dalam persiapan 
pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
 
 
 
 
g. Sarana dan media 
pembelajaran yang 
harus disiapkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
guru pengampu, 
diantaranya: 
2) Menyusun RPP 
(Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
3) Guru menguasai 
materi pembelajaran 
4) Mempersiapkan 
pertanyaan-
pertanyaan untuk 
Kuis 
5) Mempersiapkan 
Reward apa yang 
akan diberikan 
 
e. Menyusun Langkah-
Langkah Pelaksanaan 
oleh guru pengampu, 
diantaranya: 
1) Literasi/ penyajian 
materi dari guru 
2) Pembagian 
kelompok 
3) Memberikan kuis 
4) Penskoran  
5) Reward 
 
f. Pihak yang terlibat 
dalam persiapan 
pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD yaitu 
guru pengampu Fiqih 
sendiri, guru 
matematika dan IPA 
 
g. Sarana dan media 
pembelajaran yang 
harus disiapkan 
1) Ruang Kelas 
2) Media 
pembelajaran yang 
disiapkan 
disesuaikan 
dengan topik atau 
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h. Isi panduan 
Pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement Division 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i. Kemampuan yang 
harus dikuasai dan 
disiapkan pendidik 
dalam penggunaan 
strategi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sub pokok bahasan 
yang akan 
disampaikan 
 
 
h. Isi panduan 
Pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement Division 
:  
1) Pokok Bahasan 
2) Sub Pokok 
Bahasan 
3) Waktu yang 
diperlukan 
4) Media yang 
harus disiapkan 
5) Tujuana 
pembelajaran 
6) Langkah-
langkahnya 
antara lain: 
7) Penyajian 
materi 
8) Pembagian 
kelompok 
9) Kuis 
10) Penskoran 
11) Reward 
 
i. Kemampuan yang 
harus dikuasai dan 
disiapkan pendidik, 
antara lain sebagai 
berikut: 
1) Memahami 
penggunaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division 
2) Memahami 
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j. Peran pendidik 
dalam pembelajaran 
pengalaman 
lapangan 
 
 
 
 
prosedur 
penggunaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division 
3) Memahami 
kurikulum, 
khususnya tujuan 
pembelajaran dari 
penggunaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division 
4) Menguasai materi 
pada bidang studi 
yang diampu 
5) Mampu 
merancang 
pelaksanaan 
kegiatan belajar 
dengan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division 
6) Mampu 
memahami latar 
belakang dan 
karakteristik 
peserta didik 
 
j. Peran pendidik 
dalam strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
adalah sebagai 
perancang, 
pengarah, 
pemantau, 
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pembimbing dan 
pengevaluasi 
kegiatan 
pembelajaran 
No  Unsur-
unsur 
Manajeme
n Strategi 
Pembelajar
an 
Kooperatif 
Tipe STAD 
Hal Deskripsi  
2 Pelaksanaan 
Strategi 
Pembelajara
n 
Kooperatif 
STAD 
a. Kesiapan strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division 
pada mata pelajaran 
Fiqih 
 
 
b. Tahap-Tahap 
a. Strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
STAD/Student 
Team Achievement 
Division pada mata 
pelajaran Fiqih 
siap dilaksanakan 
pada awal 
semester pertama 
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Pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division 
pada mata pelajaran 
Fiqih 
 
 
c. Kemampuan dan 
Kesiapan Guru 
Pengampu Mata 
Pelajaran Fiqih dengan 
menggunakan strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division 
 
pada 
pembelajaran. 
 
b. Penyajian materi, 
membagi 
kelompok, kuis, 
penskoran, reward 
 
c. Cara Guru 
pengampu mata 
pelajaran Fiqih 
mengajarkan 
cukup baik 
diselingi dengan 
canda dan tawa. 
Akan tetapi 
terkadang masih 
kurang siap, yang 
mana lupa tidak 
membawa buku 
untuk mengajar 
3 Evaluasi 
Strategi 
Pembelajara
n 
Kooperatif 
Tipe 
STAD/Stud
ent Team 
Achievemen
t Division 
Pada Mata 
Pelajaran 
Fiqih 
 
a. Waktu dan 
Pelaksanaan Evaluasi 
Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division 
Pada Mata Pelajaran 
Fiqih 
 
b. Bentuk Evaluasi yang 
diberikan 
 
c. Evaluasi Ketertarikan 
PesertaDidik Terhadap 
Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division 
 
 
 
 
 
d. Hambatan-hambatan 
dan pendukung 
a. Saat proses Belajar 
Mengajar mata 
pelajaram Fiqih 
 
 
 
 
 
 
b. Evaluasi formatif 
 
 
c. Anak terlihat 
rileks, tidak 
tegang, dan serasa 
bermain. Selain 
itu, ada 
komunikasi antara 
teman, dan timbul 
keberanian 
bertanya dengan 
pendidiknya 
 
d. Hambatan-
hambatan: 
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penggunaan Strategi 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
STAD/Students Team 
Achievement Division 
pada bidang studi 
Fiqih 
 
 
1) Memerlukan kejelian 
dalam membuat soal 
kuis 
2) Memerlukan waktu 
yang cukup 
3) Siswa yang pasif 
terlihat kurang aktif, 
akan tetapi siswa 
yang aktif akan 
semakin aktif 
4) Timbul rasa 
persaingan antar 
kelompok 
5) Siswa yang pandai 
lebih dominan 
 
 
Faktor pendukung  
1) Memberikan 
suasana yang 
menyenangkan, 
sehingga peserta 
didik lebih gembira 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
2) Memberikan 
suasana rileks 
sehingga peserta 
didik tidak tegang 
dalam mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran. 
3) Memberikan 
kesempatan 
berkomunikasi antar 
teman sekelompok 
dalam kaitannya 
dengan 
pembelajaran. 
4) Timbulnya rasa 
kerja sama dan 
saling membantu 
pada anggota 
kelompoknya 
5) Memberikan 
kesempatan kepada 
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peserta didik untuk 
menambah wawasan 
dari adanya diskusi 
dengan anaggota 
kelompoknya 
 
 
B. Penafsiran 
        Sub bab diatas telah mendiskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team  
Achievement Divisiondi SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak baik terkait 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang diterapkan disekolah 
tersebut. Dari sejumlah data tersebut perlu adanya penafsiran agar data yang 
ditemukan tidak sekedar data mentah belaka. 
1. Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Students Team 
Achievement Division 
        Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Students Team 
Achievement Divisiondi SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak pada 
dasarnya sudah dilaksanakan.Secara umum, pelaksanaan Manajemen 
Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Students Team Achievement 
Divisiondi SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak dapat dicermati dari 
beberapa unsur manajemen yang telah dilaksanakan disekolah tersebut. 
Beberapa unsur manajemen yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan strategi Pembelajaran kooperatif STAD Mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen Demak 
        Perencanaan strategi Pembelajaran kooperatif STAD di SMP IT 
Al Ma‟ruf Mranggen, Demak dilakukan pada awal semester mata 
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pelajaran Fiqih.strategi Pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division ini dilaksanakan sudah sejak tahun 2015. 
Penyusunan perencanaan strategi Pembelajaran kooperatif STAD/ 
Student Team Achievement Division disusun oleh guru pengampu, dan 
bekerja sama dengan guru matematika dan IPA. 
        Mata pelajaran Fiqih dipilih untuk menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/ Student Team Achievement Division 
karena materi pembelajaran Fiqih sangat banyak serta adanya 
kreativitas guru pengampu Fiqih itu sendiri. Guru pengampu Fiqih 
mengetahui adanya strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Student 
Team Achievement Division dari sewaktu menyelesaikan kuliah di 
Universitas Wahid Hasyim Semarang. Strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/ Student Team Achievement Divisiondiketahui dari 
Buku Dekan PAI saat mata kuliah micro teachingsemester tujuh di 
Universitas Wahid Hasyim Semarang. 
       Pada Perencanaan strategi Pembelajaran kooperatif STAD/ 
Student Team Achievement Divisionguru pengampu menyusun rencana 
kebutuhan seperti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), guru pengampu Fiqih juga dapat menguasai materi 
pembelajaran, mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk Kuis, 
mempersiapkan Reward apa yang akan diberikan. Biasanya reward 
yang diberikan berupa nilai tambah pada Ujian Akhir Sekolah. 
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        Dari hasil pengamatan oleh peneliti pada proses belajar mengajar 
dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division pada awal pembelajaran guru memberikan 
literasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian membagi peserta 
didik ke dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian setiap kelompok 
berdiskusi tentang materi yang diberikan. Guru pengampu memberikan 
pertanyaan kuis, para peserta didik setiap kelompok berlomba 
menjawab kuis yang diberikan oleh guru. Diakhir pelaksanaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Divisionguru memberikan skor dan reward pada kelompok yang 
unggul. 
        Pihak yang terlibat dalam persiapan pelaksanaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD yaitu guru pengampu Fiqih sendiri, 
guru matematika dan IPA. Kepala Sekolah juga ikut terlibat akan tetapi 
tidak terlalu mempunyai pengaruh besar. 
        Kemampuan yang harus dikuasai dan disiapkan guru pengampu 
Fiqih ialah memahami penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD /Student Team Achievement Division, Memahami prosedur 
penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student Team 
Achievement Division, Memahami kurikulum, khususnya tujuan 
pembelajaran dari penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD 
/Student Team Achievement Division, Menguasai materi pada bidang 
studi yang diampu, Mampu merancang pelaksanaan kegiatan belajar 
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dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student Team 
Achievement Division,Mampu memahami latar belakang dan 
karakteristik peserta didik. 
        Peran pendidik dalam strategi pembelajaran kooperatif STAD 
adalah sebagai perancang, pengarah, pemantau, pembimbing dan 
pengevaluasikegiatan strategi pembelajarankooperatif STAD /Student 
Team Achievement Division. 
        Pada perencanaan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD /Student Team Achievement Division terdapat Isi panduan 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD /Student Team 
Achievement Division terdiri dari Pokok Bahasan, Sub Pokok 
Bahasan, Waktu yang diperlukan, Media yang harus disiapkan, dan 
Tujuan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan strategi Pembelajaran kooperatif STAD Mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen Demak 
        Strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team 
Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih siap dilaksanakan 
pada awal semester pertama pada pembelajaran. Tahapan dalam 
penggunaan srategi pembelajaran Kooperatif STAD/ Student 
Achievement Division, Penyajian materi, membagi kelompok, kuis, 
penskoran, reward 
        Dari hasil pengamatan proses belajar mengajar di kelas pada 
Pelaksanaan minggu pertama dan kedua strategi pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih, Guru mengawali dengan apersepsi, menjelaskan pokok 
bahasan/ materi serta tujuannya, Guru pengampu mata pelajaran Fiqih 
membagi kelompok-kelompok kecil, guru juga menjelaskan 
bagaimana penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD pada 
peserta didik. Berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Tujuannya 
supaya timbul adanya keaktifan dan kerja sama antar siswa, 
memberikan soal kuis, penskoran dan reward. 
        Pengamatan proses belajar mengajar di kelas pada Pelaksanaan 
minggu ketiga dan keempat pada penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih, peserta didik sudah mulai berkembang dan aktif dalam 
proses pembelajaran.  
        Pada hasil pengamatan peneliti cara guru pengampu mata 
pelajaran Fiqih mengajarkan cukup baik diselingi dengan canda dan 
tawa. Akan tetapi terkadang masih kurang siap, yang mana lupa tidak 
membawa buku untuk mengajar 
c. Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student 
Team Achievement Division Pada Mata Pelajaran Fiqih 
        Waktu dan Pelaksanaan Evaluasi Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement Division Pada Mata 
Pelajaran Fiqih. Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division Pada Mata Pelajaran Fiqih 
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dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih sendiri pada saat 
proses belajar mengajar. Sebelum melakukan evaluasi guru pengampu 
terlebih dahulu melihat proses belajar mengajar sebelumnya. Guru 
pengampu melihat dari sisi keaktifan, dan semangat siswa dalam 
proses belajar mengajar dengan menggunakan Evaluasi Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement 
Division. 
        Evaluasi penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division dari Persiapan yang 
matang dari guru pengampu Fiqih, dapat lebih Mengkondisikan kelas, 
dan guru dapat mengatur waktu pembelajaran dengan efektif dan 
efisien. 
        Peneliti melakukan pengamatan terhadap sikap dan reaksi peserta 
didik selama mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasilnya 
diperoleh bahwa semua anak senang dan gembira dengan penggunaan 
Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team 
Achievement Division.Anak terlihat rileks, tidak tegang, dan serasa 
bermain.Selain itu, ada komunikasi antara teman, dan timbul 
keberanian bertanya dengan pendidiknya. 
2. Hambatan-hambatan dan Pendukung Penggunaan Strategi 
PembelajaranKooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
mata pelajaran Fiqih kelas VIII.1 di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, 
Demak 
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        Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Students Team 
Achievement Division mempunyai Hambatan-hambatan dan pendukung. 
Hambatan-hambatandalam pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD/Students Team Achievement Division antara lain: harus 
adanya persiapan yang matang dari guru pengampu Fiqih dalam 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan, Memerlukan kejelian 
dalam membuat soal kuis, Memerlukan waktu yang cukup, Siswa yang 
pasif terlihat kurang aktif, akan tetapi siswa yang aktif akan semakin aktif, 
Timbul rasa persaingan antar kelompok, Siswa yang pandai lebih 
dominan, Kurangnya kerja sama antara peserta didik perempuan dengan 
laki-laki. 
        Faktor pendukung dalam pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Students Team Achievement Division antara 
lain:Memberikan suasana yang menyenangkan, sehingga peserta didik 
lebih gembira mengikuti kegiatan pembelajaran, Memberikan suasana 
rileks sehingga peserta didik tidak tegang dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, Memberikan kesempatan berkomunikasi antar teman 
sekelompok dalam kaitannya dengan pembelajaran, Timbulnya rasa kerja 
sama dan saling membantu pada anggota kelompoknya, Memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menambah wawasan dari adanya 
diskusi dengan anaggota kelompoknya 
 
 
132 
 
 
C.  Pembahasan 
        Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan penelitian 
maka akan dibahas penemuan penelitian tersebut sekaligus yang menjadi fok 
us penelitian ini. 
1. Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Students Team 
Achievement Division 
a. Perencanaan Manajemen Strategi Pembelajaran Kooperatif 
STAD/Students Team Achievement Division 
        Bagian yang sangat penting dalam suatu program pembelajaran 
ialah perencanaan. Perencanaan yang baik merupakan sebagian dari 
keberhasilan, karena adanya perencanaan tersebut, pelaksanaan 
program pembelajaran akan lebih lancar dan mudah serta sistematik. 
Hal ini karena perencanaan tersebut memuat langkah-langkah yang 
menjadi pedoman pelaksanaan program. 
        Begitu pula dengan pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. Pembelajaran pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak menerapkan 
strategi pembelajaran yang berbeda dengan bidang studi lainnya. 
Strategi tersebut ialah Strategi Pembelajaran Kooperatif 
STAD/Students Team Achievement Division. Strategi Pembelajaran 
Kooperatif STAD/Students Team Achievement Division ini digunakan 
dalam pembelajaran Fiqih dengan maksud supaya siswa dapat saling 
bekerja sama dengan teman-temannya yang diwujudkan dalam 
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berdiskusi, menjadikan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
yang mana sesuai dengan Kurikulum 2013, supaya menimbulkan 
semangat belajar peserta didik. 
        Menurut Akdon (2009:8) manajemen strategi terdiri dari tiga 
macam proses manajemen, yaitu: 
1) Pembuatan strategi, 
2) Penerapan strategi,  
3) Evaluasi atau kontrol terhadap strategi. 
        Seperti yang kemukakan oleh Akdon, perencanaan strategi 
pembelajaran STAD/Student Team Achievement Division juga 
memperlihatkan hal-hal tersebut diatas. Hal tersebut diketahui dari 
persiapan yang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih, 
dan pada panduan praktek strategi pembelajaran kooperatif tipe stad. 
Students Achievement Team Division yang disusun oleh guru 
pengampu mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, 
Demak. 
        Secara keseluruhan, tiga macam proses manajemen strategi 
sudah dilakukan oleh guru mengampu mata pelajaran Fiqih, sebagai 
berikut: 
1) Pembuatan strategi  
Perencanaan streategi pembelajaran kooperatif STAD/Student 
Team Achievement Division ini dengan membuat buku panduan 
praktek strategi pembelajaran kooperatif STAD/Students Team 
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Achievement Division yang disusun oleh guru pengampu mata 
pelajaran Fiqih 
2) Penerapan Strategi 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai 
dengan isi panduan praktek strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division pada mata pelajaran 
Fiqih 
3) Evaluasi Strategi 
Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengetahuan siswa tentang materi yang disampaikan serta 
untuk memperbaiki cara mengajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement 
Division pada mata pelajaran Fiqih. 
        Dalam penyiapan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division tersebut guru mata 
pelajaran dibantu oleh pendidik lainnya serta Kepala Sekolah. Tugas 
dibagi sesuai dengan perannya: 
1) Guru pengampu mata pelajaran Fiqih : menyusun rencana 
kegiatan praktik strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student 
Team Achievement Divisionyang terangkum dalam “Panduan 
praktik strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division”. 
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2) Guru pengampu mata pelajaran lain : membantu guru pengampu 
mata pelajaran fiqih dalam merancang panduan praktikstrategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Divisionserta saling bekerja sama.  
3) Kepala Sekolah  : mengecek kesiapan guru dalam RPP dan 
mendukung kreativitas para pendidiknya. 
        Sarana dan media pembelajaran yang disiapkan dalam stratgei 
pembelajaran kooperatif STAD/ Student Team Achievement Division 
adalah: 
1) Ruang belajar kelas VIII.1 di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, 
Demak yang sudah menjadi fasilitas dari sekolah. 
2) Media strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/ Student Team 
Axchievement Division yang disesuaikan dengan sub pokok 
bahasan yang di sampaikan  
3) Panduan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
STAD/Student Team Achievement Division yang disusun oleh 
guru pengampu mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak 
        Panduan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division yang merupakan rencana 
kegiatan penggunaan stratgei pembelajaran kooperatif STAD yang 
memuat tentang: 
1) Pokok bahasan 
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2) Sub pokok bahasan 
3) Waktu yang diperlukan 
4) Media yang harus disiapkan 
5) Tujuan pembelajaran 
6) Langkah-langkahnya yang meliputi : a) penyajian materi, b) 
pembagian kelompok, 3) kuis, 4) penskoran, 5) reward 
        Peran guru pengampu mata pelajaran Fiqih dalam menerapkan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD di SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak adalah sebagai perancang, pengarah, pemantau, 
pembimbing, dan pengevaluasi kegiatan praktik. Oleh sebab itu, guru 
pengampu mata pelajaran Fiqih bidang studi Fiqih harus mempunyai 
kemampuan: 
1) Memahami penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
2) Memahami prosedur penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD 
3) Memahami kurikulum, khususnya tujuan pembelajaran strategi 
pembelajaran kooperatif STAD 
4) Menguasai bidang studi yang diampunya. 
5) Mampu merancang pelaksanaan kegiatan belajarnya 
6) Mampu memahami latar belakang dan karakteristik peserta didik. 
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         Menurut Kemp dalam Akdon (2009:12-13) dalam merancang 
perencanaan pembelajaran terdapat unsur-unsur yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
1) Memperkirakan kebutuhan belajar untuk merangsang suatu 
program pembelajaran dengan menyatakan tujuan, kendala dan 
prioritas yang harus diketahui 
2) Memilih pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan dan 
menunjukkan tujuan yang ingin dicapai 
3) Meneliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian selama 
perencanaan 
4) Menentukan isi pelajaran yang menguraikan unsur tugas yang 
berkaitan dengan tujuan 
5) Menyatakan tujuan belajar yang ingin dicapai dari segi isi dan 
unsur tugas 
6) Merancang kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
sudah dinyatakan  
7) Memilih sejumlah media untuk mendukung kegiatan pengajaran 
8) Merincikan pelayanan penunjang yang diperlukan untuk 
mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan serta untuk 
memperoleh atau membuat bahan  
9) Mempersiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program 
10)  Menentukan persiapan siswa untuk mempelajarai pokok bahasan 
dengan memberikan uji awal pada mereka   
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         Demikian secara keseluruhan berdasarkan yang dikemukakan 
oleh teori Kemp pada perencanaan strategi pembelajaran di kelas 
VIII.1 SMP IT Al ma‟ruf Mranggen, Demak sudah dilakukan oleh 
Guru pengampu Fiqih, antara lain: 
1) Memperkirakan kebutuhan belajar untuk merancang suatu 
program pembelajaran dengan menyatakan tujuan, kendala dan 
prioritas yang harusdiketahui, dinyatakan dalam tahapan 
perencanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD, yaitu 
menyusun rencana kebutuhan dan hal-hal yang harusdipersiapkan 
serta dilakukan. Kegiatan ini dilakukan bersama antarapendidik 
bidang studi Fiqih dan pendidik bidang studilain. 
2) Memilih pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan dan 
menunjukkan tujuan yang ingin dicapai, dinyatakan dalam 
kegiatan penyusunan panduanpraktik strategi pembelajaran 
kooperatif STAD yang dilakukan oleh pendidik bidang studi. 
3) Meneliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian selama 
perencanaan,dinyatakan dalam kemampuan yang harus dimiliki 
pendidik bidang studi Fiqih yang melaksanakan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD. Kegiatanini dilakukan agar 
pendidik dapat mengetahui bagamana cara memperlakukandan 
membelajarkan peserta didik. 
4) Menentukan isi pelajaran dan menguraikan unsur tugas yang 
berkaitan dengantujuan, dinyatakan dalam penyusunan panduan 
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penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD yang 
dilakukan oleh pendidik bidang studi Fiqih. 
5) Menyatakan tujuan belajar yang ingin dicapai dari segi isi dan 
unsur tugas,dinyatakan dalam penyusunan panduan praktikstrategi 
pembelajaran kooperatif STAD yang dilakukan oleh pendidik 
bidang studi Fiqih. 
6) Merancang kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
sudah dinyatakan. Hal ini dinyatakan dalam penyusunan panduan 
penggunaan strategi pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh 
pendidik bidang studi Fiqih 
7) Memilih sejumlah media untuk mendukung kegiatan pengajaran, 
dinyatakandalam kegiatan persiapan pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik bidang studi Fiqih dalam menyusun panduan praktik 
strategi pembelajaran kooperatif,selanjutnya ditindaklanjuti oleh 
penyelenggara dan pendidik bidang studi lainuntuk menyiapkan 
sarana/media pempelajaran tersebut. 
8) Merincikan pelayanan penunjang yang diperlukan untuk 
mengembangkan danmelaksanakan semua kegiatan serta untuk 
memperoleh atau membuat bahan,dinyatakan dalam kegiatan 
pembimbingan yang dilakukan pendidik kepadapeserta didik 
dalam melakukan praktik strategi pembelajaran kooperatif sampai 
pesertadidik dapat mendapat jawaban dari kuis yang sebelumnya 
sudah didiskusikan oleh anggota kelompok. 
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9) Mempersiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program, 
dinyatakan dalampanduan strategi pembelajaran kooperatif STAD 
yang didalamnya terdapat juga soal-soal yang harus dikerjakan 
sebagai hasil evaluasi bel  ajar peserta didikyang ditunjukkan 
kepada pendidik. 
b. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division pada bidang studi 
Fiqih 
        Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student 
Team Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak yang dimulai pada awal semester pertama 
pembelajaran. Pembelajaran tersebut dilaksanakan setelah semuanya 
siap, baik pendidik bidang studi Fiqih maupun sarana dan prasarana 
dan media yang akan digunakkan dalam kegiatan pembelajaran. 
        Seperti yang dikemukakan oleh Isjoni (2012:4) strategi 
pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan pendidik dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran. Terdapat tiga jenis strategi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 
1) Strategi pengorganisasian pembelajaran 
2) Strategi penyampaian pembelajaran 
3) Strategi pengelolaan pembelajaran  
        Berdasarkan yang dikemukakan oleh Isjoni diatas,  secara 
keseluruhan pelaksanaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
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kooperatif STAD/Student Team Achievement Division pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak sudah 
dilakukan, antara lain: 
1) Strategi pengorganisasian pembelajaran 
Pendidik mata pelajaran Fiqih pada penyampaian pengajaran 
sudah menekankan pada media yang akan dipakai. Dari hasil 
pengamatan pendidik menggunakan media buku dan  PPT untuk 
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran , dan soal kuis, 
serta kegiatan belajar yang dilakukan siswa yaitu berdiskusi. 
2) Strategi penyampaian pembelajaran 
Pendidik mengawali pembelajaran dengan apersepsi, kemudian 
literasi serta pendidik membuat catatan tentang kemajuan belajar 
peserta didiknya. 
3) Strategi pengelolaan pembelajaran 
Guru cukup baik dalam membagi waktu serta mengkondisikan 
peserta didik pada saat proses belajar mengajar  
        Kerja sama yang baik sudah dilakukan baik oleh guru pengampu 
mata pelajaran Fiqih dan guru pengampu lainnya dalam mewujudkan 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak, mulai dari perencanaan 
sampai dengan penyiapan sarana dan prasarana pembelajaran. Maka 
demikian secara keseluruhan, pelaksanaan strategi pembelajaran yang 
mana dikemukakan oleh Effendi (2004:4) menyatakan bahwa 
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penekanan tahap pelaksanaan adalah membuat semua anggota mau 
bekerja sama secara ikhlas dan bergairah untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan rencana. ini sudah tampak akan tetapi hanya beberapa 
guru saja yang saling bekerja sama, oleh karena itu masih kurang 
dapat mencapai tujuan secara optimal sesuai yang direncanakan. Hal 
tersebut disebabkan karena kurang telitinya pendidik pada mata 
pelajaran  Fiqih dalam mempersiapkan media pembelajaran, dan 
kurangnya kreativitas guru lainnya dalam mengajar. 
        Menurut Brunner dalam Uno (2008:9) bahwa proses belajar 
dapat dibedakan menjadi tiga fase  yaitu informasi, transformasi, dan 
evaluasi. Secara keseluruhan seperti yang dikemukakan oleh Brunner 
tersebut diatas sudah dilakukan dalam proses belajar mengajar dengan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division. Informasi dilakukan oleh pendidik mata pelajaran Fiqih 
tentang materi yang disampaikan, setelah informasi diterima peserta 
didik mentransformasikan kepada teman-teman kelompoknya, setelah 
kedua hal tersebut kemudian di evaluasi. Evaluasi ini dilakukan oleh 
guru saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
        Menurut Egge, dalam Hamzah (2013:107) pembelajaran 
kooperatif adalah sekumpulan strategi mengajar yang digunakan guru 
agar saling membantu dalam mempelajari sesuatu.  Sedangkan 
menurut Gary D Fenstermacher, suatu aktivitas dapat disebut 
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pembelajaran, yang mana memenuhi unsur-unsur dasar sebagai 
berikut: (Zainal Arifin Ahmad, 2012:7) 
1) Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 
akan diberikan kepada orang lain. Seseorang tersebut dinamakan 
sebagai provider 
2) Ada isi/content yaitu pengetahuan atau keterampilan yang akan 
disampaikan 
3) Ada upaya provider memberikan pengetahuan atau keterampilan 
kepada orang lain 
4) Ada penerima/receiver, yaitu orang yang dianggap kekurangan 
pengetahuan atau keterampilan. 
5) Ada hubungan antara provider dan receiver dalam rangka 
membuat atau membantu receiver mendapatkan content 
         Secara keseluruhan seperti yang dikemukakan oleh Eggs  sudah 
terlihat saat proses belajar mengajar pada mata pelajaran Fiqih, 
adanya interaksi antar siswa, saling membantu dalam berbagi ilmu 
pelajaran tentunya guru pengampu mengarahkan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. Selain yang dikemukakan oleh Eggs juga 
didukung pula yang kemukakan oleh Gary D Fenstermacher. Secara 
keseluruhan seperti yang dikemukakan oleh Gary D Fenstermacher 
sudah tampak pula pada proses belajar mengajar dengan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement 
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Division pada mata oelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, 
Demak antara lain: 
1) Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 
akan diberikan kepada orang lain. Seseorang tersebut dinamakan 
sebagai provider. Hal ini tampak saat proses belajar mengajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division yang mana adanya 
seorang pendidik yang mempunyai kualifikasi dan kompetensi, 
serta pengetahuan dan keterampilan yang diberikan kepada peserta 
didiknya. 
2) Ada isi/content yaitu pengetahuan atau keterampilan yang akan 
disampaikan. Hal ini dinyatakan dari RPP yang sudah disiapkan 
oleh pendidik, serta media pembelajaran yang disiapkan oleh 
pendidik mata pelajaran Fiqih 
3) Ada upaya provider memberikan pengetahuan atau keterampilan 
kepada orang lain. Hal ini dinyatakan dari pendidik mata pelajaran 
Fiqih yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division berupaya untuk 
mewujudkan pembelajaran yang inovatif 
4) Ada penerima/receiver, yaitu orang yang dianggap kekurangan 
pengetahuan atau keterampilan. Hal ini tampak saat salah satu 
anggota kelompok yang memahami materi pembelajaran 
mengajarkan atau mentransformasikan ilmu yang ia dapat kepada 
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sesama anggota kelompok yang belum memahami materi pelajaran 
yang sedang di pelajari 
5) Ada hubungan antara provider dan receiver dalam rangka 
membuat atau membantu receiver. Hal ini tampak saat pendidik 
serta peserta didik menyimpulkan materi pelajaran dan membahas 
tentang jawaban dan penjelasan soal-soal kuis yang belum 
dipahami oleh beberapa siswa. 
c. Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al 
Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih di SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak dilakukan oleh pendidik pada saat penjajagan awal 
pemahaman peserta didik, pada saat proses pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Divisionsedang berlangsung dan 
setelah selesai kegiatan praktik dilaksanakan. 
        Evaluasi Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih Evaluasi tersebut 
diberikan dalam bentuk lisan maupun tulisan.Dalam bentuk lisan 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pendidik pada saat 
kegiatan praktik berlangsung, dan dalam bentuk tulisan.  
        Hasil evaluasi peserta didik sudah cukup bagus dilihat dari hasil 
pengamatan yang dilakukan pleh peneliti dan guru pengampu mata 
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pelajaran Fiqih saat proses belajar mengajar dengan penggunaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD sedang berlangsung. Secara 
lebih jelas evaluasi pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Evaluasi sebagai penjajagan awal pemahaman peserta didik 
dilakukan secara lisan. Kegiatan ini dilakukan untuk memotivasi 
peserta didik terhadapkegiatan pembelajaran yang akan diikuti, 
memfokuskan konsentrasi pesertadidik terhadap materi yang akan 
dipelajari, serta membawa peserta didik padasuasana 
pembelajaran. 
2) Evaluasi proses dilaksanakan oleh pendidik pada saat 
pembelajaran kooperatif STAD berlangsung. Penilaian dilakukan 
pada saat peserta didikmelakukan kegiatan praktik dan 
mengerjakan tugas praktik. Pada penilaianproses ini pendidik 
menilai peserta didik dari tiga ranah yaitu ranah 
afektif,psikomotorik, dan kognitif. Ranah afektif, yaitu dilihat dari 
sikap danpartisipasi peserta didik yang menunjukkan reaksi 
senang, gembira dan rileksdalam mengikuti serta melakukan 
proses belajar mengajar dengan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division Ranah psikomotor, 
yaitu dilihat dari ketrampilan dan kemampuan peserta didik dalam 
melakukan praktik strategi pembelajaran kooperatif STAD. Ranah 
kognitif, yaitu dilihat dari pengetahuan dan pemahaman peserta 
didik terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari, 
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dipraktikkan, dan dicobanya dalamkegiatan praktik strategi 
pembelajaran kooperatif STAD. Hal ini diketahui pendidik pada 
saat peserta didik mengerjakan praktik dan membuat kesimpulan. 
3) Evaluasi akhir dilaksanakan oleh pendidik setelah peserta didik 
menyelesaikan kegiatan praktik strategi kooperatif STAD, yaitu 
dengan membuat ringkasan pembelajaran. 
 
 
2. Hambatan-hambatan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
Tipe STAD/Student Team Achievement Division di SMP IT Al Ma’ruf 
Mranggen, Demak 
        Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD/Students Team Achievement Division antara lain: 
1) Kepala Sekolah kurang mendukung kreativitas guru  
2) Persiapan yang belum matang dari guru pengampu Fiqih dalam 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan 
3) Tidak jeli dalam membuat soal kuis 
4) Guru kurang efektif dalam mengatur waktu dan kondisi kelas pada 
proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
5) Guru mengesampingkan kelompok yang pasif 
6) Guru kurang memancing keaktifan siswa yang pasif  
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3. Solusi Dalam Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team Achievement Division Pada Mata Pelajaran 
Fiqih di SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
        Adapun solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team 
Achievement Division pada mata pelajaran Fiqih, antara lain: 
1) Kepala Sekolah diharapkan mendukung lebih kreativitas guru dalam 
mengajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
2) Persiapan yang matang dari guru pengampu Fiqih dalam memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan 
3) Kejelian dalam membuat soal kuis, yang mana terkadang siswa 
binggung dengan maksud dari pertanyaan 
4) Guru dapat seefektif dan seefesien mungkin dalam mengatur waktu 
pada proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
5) Guru dapat bersikap adil pada setiap kelompok tidak membedakan 
kelompok yang anggotanya lebih aktif dan mengesampingkan 
kelompok yang pasif 
6) Guru dapat memancing keaktifan siswa yang pasif  
7) Guru mampu mengkondisikan kelas supaya tidak menganggu kelas 
lain dalam proses belajar mengajar 
149 
 
 
8) Guru memberikan arahan pada siswa yang pandai untuk membantu 
anggota kelompoknya, serta dapat bergantian menjawab pertanyaan 
kuis dari pendidik.  
9) Guru dapat menjelaskan kepada siswa bahwa pembelajaran STAD 
bukan bertujuan untuk persaingan antar kelompok tapi untuk 
menumbuhkan keaktifan belajar kelompok 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD terdiri dari  
a. Perencanaan, diantaranya:waktu dimulainya penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD, penyusunan rencana strategi, tahapan 
perencanaan, pihak yang terlibat, kemampuan yang dikuasi pendidik, 
dan peran pendidik 
b. Pelaksanaan, diantaranya:kemampuan dan  kesiapan pendidik serta 
tahapan pelaksanaan sesuai dengan isi panduan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD 
c.  Evaluasi,diantaranya:waktu dan pelaksanaan Evaluasi, bentuk 
evaluasi yang diberikan, evaluasi ketertarkan siswa pada penggunaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD 
2. Hambatan-hambatan pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
STAD, antara lain: Kurangnya persiapan,  kejelian dalam membuat soal 
kuis, kurang mengkondisikan waktu dan kelas, timbul rasa persaingan 
antar kelompok, siswa yang pandai lebih dominan, guru lebih 
memperhatikan kelompok yang aktif dari pada kelompok yang pasif 
3. Solusi pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD, antara lain: 
adanya dukungan dari Kepala Sekolah, Persiapan yang matang dan 
kejelian membuat soal kuis oleh pendidik, pendidik dapat mengkondisikan 
kelas, serta menggunakan waktu dengan efektif dan efisien 
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B. Implikasi  
1. Implikasi Teoritis 
        Temuan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement 
Division pada proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih sudah cukup baik 
dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi pembelajarannya. 
Hasil temuan ini mendukung teori-teori sebelumnya yang mana kajian-
kajian yang mempunyai kemiripan pada penelitian ini. Hasil penelitian ini 
akan menjadi khasanah keilmuan dalam bidang pembelajaran Fiqih. 
2. Implikasi Praktis 
        Hasil penelitian selain mempunyai implikasi secara teoritis juga 
mempunyai implikasi secara praktis pada guru, peserta didik, kepala 
sekolah dan pemerhati pendidikan khususnya dalam pembelajaran Fiqih di 
sekolah.  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada para pendidik tentang penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement Division dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi pendidik untuk meningkatkan kreativitas pendidik dalam 
mengajar. 
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C. Saran 
1. Guru 
Guru pengampu Fiqih sebelum menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD terlebih dahulu memperhatikan dalam menyusun 
rencana strategi, pelaksanaan hingga evaluasinya dengan matang supaya 
dapat berjalan sesuai dengan isi Panduan Strategi pembelajaran kooperatif 
STAD. 
2. Kepala Sekolah  
Untuk meningkatkan kreativitas guru perlu didukung oleh Kepala 
Sekolah, oleh karena itu Kepala Sekolah hendaknya memperhatikan 
tingkat kreativitas yang dimiliki guru dan berusaha untuk ditingkatkan. 
3. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya dengan penyidikan yang lebih cermat terhadap 
strategi pembelajaran kooperatif STAD 
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Lampiran 1 
PANDUAN PENGAMATAN 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 Perencanaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif 
STAD/ Student Team 
Achievement Division 
Keperluan yang disiapkan guru 
pengampu mata pelajaran Fiqih pada 
penggunaan strategi Pembelajaran 
Kooperatif STAD/ Student Team 
Achievement Division 
PO.02 Pelaksanaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif 
STAD/ Student Team 
Achievement Division 
1. Proses belajar mengajar penggunaan 
Strategi pembelajaran Kooperatif 
STAD/ Student Team Achievement 
Division 
2. Cara guru pengampu mata pelajaran 
Fiqih dalam menyampaikan materi 
pada siswa kelas VIII.1 SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak 
3. Interaksi peserta didik dalam Proses 
penggunaan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif STAD/Students Team 
Achievement Divisions pada mata 
pelajaran Fiqih siswa kelas VIII.1 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak 
PO.03 Evaluasi pada penggunaan 
Strategi Pembelajaran 
Kooperatif STAD/ Student 
Team Achievement 
Division 
Bentuk evaluasi/penilaian terhadap anak 
PO.04  Kondisi SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen 
Keadaan SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Demak. 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
KODE 
 
FOKUS PERTANYAAN 
Manajemen strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
KOMPONEN  
 
 
 
 
PW.01 
Bagaimana penyusunan visi, misi, dan tujuan sek 
olah di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaiman sejarah berdirinya SMP SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak ini? 
Bagaimana perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak? 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak? 
Strategi pembelajaran apa yang dolakukan? 
 FOKUS PERTANYAAN 
Faktor Penghambat dan Pendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di 
SMP IT Al Ma’ruf Mranggen, Demak 
 
 
 
 
Apa saja program unggulan di SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak? 
Bagaimana kualitas SDM guru di SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, Demak? 
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PW.02 
Bagaimana pemahaman Bapak tentang strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division? 
Kepala Sekolah 
Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan, 
pelaksanaan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division? 
Hambatan apa saja yang ditemui dalam pelaksanaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student 
Team Achievement Division? 
 FOKUS PERTANYAAN 
Solusi dalam mengatasi hambatan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di SMP IT Al 
Ma’ruf Mranggen, Demak 
 
PW.03 
Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan 
kompetensi guru di SMP SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak ini? 
KODE FOKUS PERTANYAAN 
Perencanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
KOMPONEN 
 
 
 
Kapan perencanaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division pada mata pelajaran Fiqih mulai 
 
 
 
159 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PW.01 
 
 
direncanakan, Pak?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru Pengampu 
Mata Pelajaran 
Fiqih dan Guru 
pengampu mata 
pelajaran 
Dari manakah Bapak mengetahui strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/ Students Team 
Achievement Divisions? 
Siapa yang bertanggung jawab dalam membuat 
perencanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Divisions, Pak? 
Apa yang melatar belakang Bapak menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Students 
Team Achievement Divisions dalam proses belajar 
mengajar pada mata pelajaran Fiqih? 
Bagaimana proses dan pentahapan dari perencanaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Students 
Team Achievement Divisions? Apa saja yang 
dilakukan dan dipersiapkan? 
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Divisions? 
Skill seperti apa yang dibutuhkan agar proses 
perencanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Divisions dapat 
terlaksana dengan baik? 
Siapa saja yang terlibat dalam persiapan 
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pembelajaran kooperatif STAD tersebut? lainnya 
Sarana dan Media pembelajaran apa saja yang 
dipersiapkan? 
Bagaimana Peran Bapak dalam penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD? 
Apa saja isi rencana kegiatan dalam panduan 
praktik strategi pembelajaran kooperatif STAD?  
 FOKUS PERTANYAAN 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Divisions 
 
 
 
 
PW.02 
Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD? 
Bagaimana bapak mengakhiri pelaksanaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD? 
Bagaimana kesiapan dan kemampuan Bapak dalam 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD? 
 FOKUS PERTANYAAN 
Evaluasi strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Divisions 
 
 
 
Kapankah evaluasi strategi pembelajaran kooperatif 
STAD dilaksanakan dan siapakah yang 
melakukannya? 
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PW.03 
Evaluasi diberikan pada peserta didik dalam bentuk 
apakah? 
Bagaimana evaluasi pembelajaran yang berkaitan 
dengan  strategi pembelajaran kooperatif STAD? 
 FOKUS PERTANYAAN 
Hambatan-hambatan dan faktor pendukung 
pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Division 
 
 
 
PW.04 
Hambatan apa saja yang ditemukan dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Division? 
Apa sajakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Students 
Team Achievement Division? 
 FOKUS PERTANYAAN 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team Achievement Divisions 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah guru pengampu anda menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/ Students Team 
Achievement Division pada proses belajar mengajar 
di kelas? 
Bagaimana tahapan pelaksanaan menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Students 
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PW.01 
Team Achievement Division pada proses belajar 
mengajar di kelas? 
 
Peserta didik 
kelas VIII.1  Bagaimana pendapat anda setelah melalui strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/ Students Team 
Achievement Division pada proses belajar mengajar 
di kelas? 
Apakah guru pengampu anda menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/ Students Team 
Achievement Division pada proses belajar mengajar 
di kelas? 
Bagaimana tahapan pelaksanaan menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/ Students 
Team Achievement Division pada proses belajar 
mengajar di kelas? 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
KODE DOKUMENTASI INDIKATOR  
(Unsur yang Diamati) 
PD.01 Profil SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak 
1. Letak Geografis 
2. Perkembangan SMP IT Al Ma'ruf  
3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP IT Al 
Ma'ruf  
4. Struktur Organisasi 
5. Sarana dan Prasarana 
6. Daftar Guru 
PD.02 Kegiatan Pembelajaran 1. Perencanaan Pembelajaran 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Evaluasi Pembelajaran 
PD.03 SK Pembagian Tugas 
Guru 
Mekanisme pembagian tugas guru 
PD.04 Lembar dan Daftar Siswa 1. Kegiatan dan hasil belajar siswa 
2. Lembar observasi siswa 
PD 0.5  Agenda Kegiatan  1. Kegiatan penunjang 
2. Waktu pelaksanaan  
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Lampiran 4.a 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Hari/tanggal  : Selasa, 17 Agustus 2017   
Pukul   : 07.00 WIB 
Tempat                        : SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Pengamatan 
Aktivitas  : Orientasi Awal Keadaan Umum Sekolah  
Subyek  : Kepala, Sekolah Guru, Dan Siswa 
Kode Panduan  : PO/04 
Kode    : CL/PO.04 
1. Deskripsi  
        Perjalanan menuju tempat penelitian kira-kira membutuhkan waktu 50 
menit  dari Semarang sampai ke lokasi penelitian. Perjalanan ke lokasi 
penelitian sangatlah ramai, melewati pasar mranggen, terlebih melewati rel 
kereta api karenanya harus berhati-hati karena rawan kecelakaan. Setelah 
melewati pasar, dan rel kereta api selanjutnya melewati jalan pedesaan kurang 
lebih 800 meter untuk sampai ke SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. 
        Di sepanjang perjalanan perdesaan dijumpai beberapa sekolah Dasar, 
kemudian terdapat pula kantor Kecamatan Mranggen, dan Polsek. Jalan di 
pedesaan pun juga tidak terjal lagi, sehingga memudahkan akses perjalanan 
165 
 
 
sehingga tidak memakan waktu menuju ke tempat lokasi penelitian yaitu di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. 
        Setibanya di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak, satpam dengan 
cepat membuka gerbang dan memberikan senyum yang bersahabat dan 
menyapa baik peneliti, pendidik, dan para peserta didik. letaknya pun cukup 
strategis didekat SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak terdapat pasar, took 
alat tulis dan assesoris, dan warung-warung makan.  
        Sebelum masuk kelas peserta didik bersama-sama melantunkan Asmaul 
Husna dengan berbaris rapi di halaman sekolah. Sekolah terlihat rapi dan 
bersih padahal tidak ada penjaga sekolah/pak bon. Namun peserta didik yang 
mendapat tugas piket datang lebih awal untuk membersihkan kelasnya. 
Terlihat kepala sekolah berdiri di depan pintu ruang guru untuk menyambut 
kedatangan guru. Kemudian peneliti menyapa kepala sekolah dan bersalaman 
serta menyampaikan maksud kedatangan ke sekolah. 
        Kepala sekolah dengan ramah telah mengizinkan peneliti untuk 
menjadikan SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak sebagai tempat penelitian.  
2. Tafsir  
        Letak SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak cukup strategis karena 
berdekatan dengan pasar, took alat tulis, dan warung-warung makan, walau 
perjalanan melalui jalan pesedaan yang cukup sempit namun setidaknya tidak 
ada mobil yang lewat. Sepanjang perjalanan juga terdapat beberapa sekolah 
dasar, kantor kecamatan, serta kantor polisi.  
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         Kegiatan rutin sebelum memulai pelajaran adalah membaca Asmaul 
Husna bersama-sama dihalam sekolah. Kepala sekolah sangat ramah dan 
mempunyai perhatian yang cukup baik bagi peserta didik dan pendidiknya hal 
tersebut diketahui dari kepala sekolah berdiri di depan pintu guru untuk 
bersalaman dengan guru yang datang. kepala sekolah dengan baik hati telah 
mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak. 
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Lampiran 4.b 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Hari/tanggal  : Selasa, 24 November 2017   
Pukul   : 07.00 -08.30 WIB 
Tempat                        : SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Pengamatan 
Aktivitas  : Proses Belajar Mengajar Penggunaan Strategi 
Pembelajaran kooperatif STAD 
Subyek  : Guru, Dan Siswa 
Kode Panduan  : PO/02 
Kode    : CL/PO.02 
1. Deskripsi  
         Bel masuk berbunyi pada pukul 07.00 dan mata pelajaran fiqih pada jam 
pertama dan kedua yaitu dari jam 07.00-08.30 WIB. sebelum mengajar guru 
pengampu menunjukan RPP kepala Kepala Sekolah dan guru membawa soal-
soal kuis. Setelah itu guru dan peneliti menuju ke kelas VIII.1. guru 
mengucapkan salam dan siswa menjawab. Setelah itu peserta didik membaca 
Al Qur‟an kurang lebih 3 ayat yang dibaca secara bergantian,  
        Setelah itu guru mulai apersepsi dan menjelaskan materi pelajaran yang 
akan dibahas yaitu tentang puasa. Berikutnya guru membagi peserta didik ke 
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dalam kelompok-kelompok kecil yang mana setiap kelompok terdiri dari 5 
peserta didik, guru membagikan soal-soal sebagai kuis yang mana setiap soal 
berbeda dengan anggota kelompoknya, tujuannya supaya dapat bekerja sama 
dengan anggotanya dalam menjawab, jika soal sama maka mereka akan 
saling mencontek saja. 
        Peserta didik terlihat pasif, dan binggung, bahkan ada beberapa siswa 
yang belum jelas maksud dari pertanyaan dalam soal kuis yang dibuat oleh 
guru pengampu Fiqih. Alhasil siswa hanya diam dan tidak bersemangat dalam 
proses belajar mengajar. Terlihat beberapa soal tidak diisi oleh peserta didik.  
        Kurangnya kesiapan guru mengajar, serta kurang kreasi dalam mengajar 
kemungkinan menjadi penyebab bagi siswa kurang keaktifan dalam proses 
pembelajaran penggunaan strategi STAD, strategi guru belum cukup 
maksimal, karena terlihat dari guru hanya membawa fotokopi materi 
pembelajaran saja serta kurang jelinya guru dalam membuat soal kuis untuk 
peserta didik. Diakhir pembelajaran siswa mengumpulkan soal soal kuis., 
pemberian Skor perkembangan individu, setelah itu guru dan siswa 
menyimpulkan bersama sama materi pelajaran yang dipelajari. 
2. Tafsir 
        Jadwal mata pelajaran Fiqih pada hari selasa pada jam pertama dan 
kedua dari pukul 07.00-08.30 WIB. Guru pengampu Fiqih memberikan RPP 
pada kepala sekolah serta membawa soal-soal kuis. Guru memberi salam, 
siswa membalas salam. Secara rutin siswa membaca 3 ayat Al Qur‟an secara 
bergantian sebelum memulai pembelajaran. 
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       Dari pengamatan peserta didik terlihat pasif, dan kurang semangat dalam 
proses belajar mengajar. Guru kurang kesiapan dalam mengajar seperti tidak 
membawa buku, terdapat kerancuan pada soal-soal karena kurangnya kejelian 
guru dalam membuat pertanyaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
170 
 
 
Lampiran 4.c 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Hari/tanggal  : Selasa, 31 November 2017   
Pukul   : 07.00 -08.30 WIB 
Tempat                        : SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Pengamatan 
Aktivitas  : Cara guru dalam Penggunaan Strategi Pembelajaran 
kooperatif STAD 
Subyek  : Guru, Dan Siswa 
Kode Panduan  : PO/02 
Kode    : CL/PO.02 
1. Deskrpsi  
        Guru pengampu Fiqih sudah terlihat lebih siap dalam mengajar yang 
mana telah membawa buku, membawa laptop, dan LCD serta membawa soal 
kuis, tidak lupa guru menunjukan RPP kepada kepala sekolah. Guru dan 
peneliti menuju ke kelas VIII.1. Siswa dengan duduk rapi serta guru 
mengucapkan salam, siswa membalas salam serta membaca Al Qur‟an 3 ayat 
secara bergantian. 
        Setelah itu guru menyalakan laptop dan LCD, sebelumnya guru 
memberikan literasi pada materi yang akan dibahasa, disertai dengan PPT 
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yang terkait dengan materi pembelajaran tentang Fiqih. Guru menunjukan 
video yang berkaitan dengan materi puasa. Dalam mengajar guru 
memberikan contoh yang berlaitan dengan realita yang ada. 
        Setelah video selesai di lihat, guru meminta peserta didik untuk 
membagi kelompok-kelompok, setiap kelompok berdiskusi membahas video 
tersebut. Guru terlihat memantau proses pembelajaran dengan melihat peserta 
didik serta mengarahkan peserta didik. kemudian setiap kelompok 
mempublikasikan hasil diskusi mereka pada guru dan kelompok lainnya. 
Setiap kelompok mewakili satu anggota kelompok saja. 
       Guru menjelaskan secara jelas jawaban dari diskusi kelompok tadi, 
sehingga kelompok yang jawabannya kurang lengkap dapat mengerti serta 
faham tentang apa yang didiskusikan. Di akhir pembelajaran peserta didik 
dan guru menyimpulkan bersama-sama apa yang dipelajari. 
2. Tafsir  
        Cara guru mengajar sudah baik, dengan mempersiapkan PPT, soal kuis 
dan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran Fiqih. Peserta didik 
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi pada kelompok masing-masing. Guru 
terlihat memberikan arahan, membimbing dalam pembelajaran penggunaan 
strategi STAD ini.  
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Lampiran 4.d 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Hari/tanggal  : Selasa, 7 Desember 2017   
Pukul   : 07.00 -08.30 WIB 
Tempat                        : SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Pengamatan 
Aktivitas  : interaksi peserta didik dalam Penggunaan Strategi 
Pembelajaran kooperatif STAD 
Subyek  : Guru, Dan Siswa 
Kode Panduan  : PO/02 
Kode    : CL/PO.02 
1. Deskrpsi  
        Guru pengampu Fiqih sudah terlihat lebih siap dalam mengajar yang 
mana telah membawa buku, membawa laptop, dan LCD serta membawa soal 
kuis, tidak lupa guru menunjukan RPP kepada kepala sekolah. Guru dan 
peneliti menuju ke kelas VIII.1. Siswa dengan duduk rapi serta guru 
mengucapkan salam, siswa membalas salam serta membaca Al Qur‟an 3 ayat 
secara bergantian. 
        Setelah itu guru menyalakan laptop dan LCD, sebelumnya guru 
memberikan literasi pada materi yang akan dibahasa, disertai dengan PPT 
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yang terkait dengan materi pembelajaran tentang Fiqih. Guru menunjukan 
video yang berkaitan dengan materi puasa. Dalam mengajar guru 
memberikan contoh yang berlaitan dengan realita yang ada. 
        Setelah video selesai di lihat, guru meminta peserta didik untuk 
membagi kelompok-kelompok, setiap kelompok berdiskusi membahas video 
tersebut. Guru terlihat memantau proses pembelajaran dengan melihat peserta 
didik serta mengarahkan peserta didik. kemudian setiap kelompok 
mempublikasikan hasil diskusi mereka pada guru dan kelompok lainnya. 
Setiap kelompok mewakili satu anggota kelompok saja. 
         Guru menjelaskan secara jelas jawaban dari diskusi kelompok tadi, 
sehingga kelompok yang jawabannya kurang lengkap dapat mengerti serta 
faham tentang apa yang didiskusikan. Di akhir pembelajaran peserta didik 
dan guru menyimpulkan bersama-sama apa yang dipelajari. 
2. Tafsir  
        Cara guru mengajar sudah baik, dengan mempersiapkan PPT, soal kuis 
dan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran Fiqih. Peserta didik 
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi pada kelompok masing-masing. Guru 
terlihat memberikan arahan, membimbing dalam pembelajaran penggunaan 
strategi STAD ini.  
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Lampiran 4.e 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Hari/tanggal  : Selasa, 14 Desember 2017   
Pukul   : 07.00 -08.30 W IB 
Tempat                        : SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Pengamatan 
Aktivitas  : Evaluasi Pembelajaran dalam Penggunaan Strategi 
Pembelajaran kooperatif STAD 
Subyek  : Guru, Dan Siswa 
Kode Panduan  : PO/02 
Kode    : CL/PO.02 
1. Deskripsi  
        Guru pengampu mata pelajaran Fiqih menjelaskan bahwa minggu ke 
empat adala untuk evaluasi pembelajaran dalam penggunaan Strategi 
pembelajaran kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement Division. 
Seperti rutinitas biasanya jam masuk dimulai pada kjam 07.00 WIB, guru 
mengucapkan salam pada peserta didik, dan peserta didik kemudian 
menjawab serta peserta didik memulai mengaji dengan membaca 3 ayat Al 
Qur‟an secara bergantian. 
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       Peserta didik secara otomatis membuat kelompok-kelompok sendiri. 
Guru menjelaskan tahapann pembelajaran. Guru memberikan waktu belajar 
dan berdiskusi pada setiap kelompok. Selang beberapa menit kemudian guru 
membacakan kuis dan setiap klelompok berebutan dalam menjawab 
pertanyaan kuis yang dibacakan oleh guru pengampu. 
       Pertanyaan kuis dibagi menjadi tiga tahap yang mana setiap tahap sesuai 
dengan skor dan tingkat kesukarannya masing-masing. Peserta didik terlihat 
sangat antusias dan sangat semangat ingin menjawab kuis. Tahap pertama 
dengan 10 soal kuis yang tingkatan mudah, dan tahap kedua terdapat 5 soal 
dengan tingkat kesukaran sedang. Dan tahap ketiga dengan tingkat kesukaran 
dan pengembangan.  
        Akan tetapi karena sangat antusiasnya peserta didik, guru pengampu 
kurang dapat mengkondisikan peserta didiknya sehingga sangat ramai serta 
menganggu proses pembelajaran kelas lain, peserta didik yang pandai lebih 
menonjol, guru pengampu juga kurang memperhatikan kelompok yang tidak 
begitu aktif, perhatiannya tertuju pada kelompok yang aktif saja.  
        Tahap berikutnya guru menjelaskan secara rinci tentang jawaban yang 
dijawab siswa yang belum tepat, cara menjelaskan guru sangat baik, dan 
memudahkan pemahaman siswa, guru tersebut juga sangat bersahabat dan 
ramah pada siswanya. Setelah itu guru dan peserta didik menyimpulkan 
bersama-sama pelajaran yang baru saja dipelajari. Terakhir adalah pemberian 
reward, pemberian reward diberikan pada kelompok yang aktif berdiskusi 
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serta mempunyai poin lebih unggul. Guru memberikan reward berupa benda 
yaitu bolpoin. 
2. Tafsir  
        Seperti kebiasaanya jam bel masuk pada pukul 07.00, untuk minggu 
keempat guru mengevaluasi pembelajaran penggunaan strategi STAD/Student 
Achievement Division. Pertanyaan kuis dibagi menjadi tiga tahap yang mana 
setiap tahap sesuai dengan skor dan tingkat kesukarannya masing-masing. 
Peserta didik terlihat sangat antusias dan sangat semangat ingin menjawab 
kuis. Tahap pertama dengan 10 soal kuis yang tingkatan mudah, dan tahap 
kedua terdapat 5 soal dengan tingkat kesukaran sedang. Dan tahap ketiga 
dengan tingkat kesukaran dan pengembangan.  
       Akan tetapi karena sangat antusiasnya peserta didik, guru pengampu 
kurang dapat mengkondisikan peserta didiknya sehingga sangat ramai serta 
menganggu proses pembelajaran kelas lain, peserta didik yang pandai lebih 
menonjol, guru pengampu juga kurang memperhatikan kelompok yang tidak 
begitu aktif, perhatiannya tertuju pada kelompok yang aktif saja.  
        Tahap berikutnya guru menjelaskan secara rinci tentang jawaban yang 
dijawab siswa yang belum tepat, cara menjelaskan guru sangat baik, dan 
memudahkan pemahaman siswa, guru tersebut juga sangat bersahabat dan 
ramah pada siswanya. Setelah itu guru dan peserta didik menyimpulkan 
bersama-sama pelajaran yang baru saja dipelajari. Dan pemberian 
rewardpada kelompok aktif. 
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Lampiran 5.a 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Selasa, 24 November 2017   
Pukul   : 10.00-10.50 WIB 
Tempat                        : Ruang Kepala Sekolah SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Sejarah berdirinya SMP IT Al Ma‟ruf dan Perencanaan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division 
Subyek  : Kepala Sekolah SMP IT Al Ma‟ruf 
Kode Panduan  : PW/01-PW/03 
Kode    : CL/PW/01-PW/03 
1. Deskripsi 
        Setelah selesai mengamati proses pelaksanaan penggunaan stratgei 
pembelajaran STAD di kelas VIII.1 selanjutnya peneliti meminta izin kepada 
Bapak Abdul Wahid M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP IT Al Ma‟ruf untuk 
mewawancarai beliau. Kepala Sekolah memberikan izin namun tidak bias 
lama karena pada jam 11 siang beliau akan kedatangan tamu dari Diknas. 
Berikut adalah wawancara antara peneliti dengan kepala sekolah: 
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KODE PENELITI KEPALA SEKOLAH 
CL/ 
PW.01 
Bagaimana sejarah 
berdirinya SMP SMP 
IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak ini, 
Pak? 
Emmbt, seperti ini mbak. SMP Islam 
Terpadu Al-Ma‟ruf Mranggen Demak ini 
lembaga pendidikan yang berada di 
bawah naungan Yayasan Pondok 
Pesantren Al-Ma‟ruf, yang didirikan oleh 
Kyai Masrum Kholil bersama-sama 
warga Desa Candisari Kecamatan 
Mranggen Kabupaten Demak pada  
tahun 2010.  
Yayasan ini mempunyai beberapa 
lembaga pendidikan diantaranya Pondok 
Pesantren, SMP dan Sekolah Aliyah 
(MA) yang semuanya itu di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan Al-Ma‟ruf 
 
 Bagaimana penyusunan 
visi, misi, dan tujuan 
sekolah di SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, 
Demak ini Pak? 
Kalau dari yang saya tahu pada awalnya 
itu para tokoh dan sesepuh desa melihat 
banyaknya potensi para remaja yang 
belum teroptimalkan dan kurang 
pembekalan ilmu agama, sehingga 
banyak sekali para remaja yang bersifat 
arogan, berbuat melanggar hukum, 
norma agama dan tidak mempunyai etika 
(sopan santun) terhadap orang lain. 
Maka didirikanlah SMP Islam Terpadu 
Al-Ma‟ruf untuk mencetak anak-anak 
muda yang berpotensi dan berahlakul 
karimah serta menjunjung tinggi syariat 
agama. Demi kemajuan dan peningkatan 
mutu pendidikan maka SMP Islam 
Terpadu Al-Ma‟ruf pada tahun 2011 
berubah mengikuti sistem kurikulum di 
bawah naungan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
 Bapak, pada penelitian 
yang ingin saya teliti 
ialah tentang 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division, 
yang mana sebelumnya 
saya sudah berbincang-
Oh, itu iya. Saya tidak begitu tahu persis 
bagaimana startegi pembelajaran ersebut 
mbak, tapi Pak Sulhan dan kalau tidak 
salah guru matematika dan IPA juga 
menggunakan strategi tersebut pada 
PBM. Saya mengetahui itu karena 
sebelum mengajar saya selalu mengecek 
RPP setiap guru sebelum mengajar, 
mbak.  
Jadi, kalau tidak salah itu pada tahun 
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bincang pada guru 
mapel Fiqih bahwa 
beliau menggunakan 
stratgei pembelajaran 
tersebut. Kapankah 
pelaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif STAD mulai 
dilakukan? 
2015 mbak, saya menjadi Kepala 
Sekolah dan sejak itu pula saya selalu 
memperhatikan kesiapan para pendidik 
di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak 
in, mbak 
 Jika bapak baca RPP 
dari Pak Sulhan 
bagaimanakah 
perencanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan STAD ? 
Perencanaan strategi pembelajaran 
Kooperatif STAD ini direncanakan oleh 
guru pengampu sendiri serta guru 
pengampu yaitu guru pengampu 
Matematiakan dan IPA, awalnya saya 
memang tidak mengetahui apa itu 
strategi pembelajaran Kooperatif STAD. 
Akan tetapi sebelumnya pak Sulhan 
pernah mengatakan hal tersebut tapi 
tidak menjelaskan secara rinci tentang 
strategi pembelajaran Kooperatif STAD 
itu, mbak. 
 Bagaimana pelaksanaan 
strategi STAD pada 
pembelajaran yang 
dilakukan di kelas 
VIII.1 SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen, 
Demak? 
kemudian yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran Kooperatif STAD, guru 
pengampu mata pelajaran Fiqih yang 
menyiapkan, yaitu panduan penggunaan 
strategi pembelajaran Kooperatif STAD. 
Tentunya pelaksanaan strategi STAD 
pada pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan isi panduan kegiatan. 
CL/PW 
02 
Bagaimana pemahaman 
Bapak tentang strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/Student Team 
Achievement Division? 
Kalau menurut saya mbak, setiap guru 
pasti mempunyai alasan mengapa 
menggunakan strategi pembelajaran 
tersebut tentunya untuk mempermudah 
siswa dalam memahami materi 
pembelajaran serta meningkatkan 
keaktifan siswa, mbak. 
 Siapa saja yang terlibat 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/Student Team 
Achievement Division? 
Maaf mbak kalau itu saya belum tahu, 
mungkin nanti bias ditanyakan sendiri 
pada pak Sulhan 
 Bagaimana kualitas 
SDM guru di SMP IT 
Alhamdulillah cukup baik mbak, guru 
guru melaksanakan tugasnya dengan baik 
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Al Ma‟ruf Mranggen, 
Demak? 
CL/PW 
03 
Upaya apa yang 
dilakukan untuk 
meningkatkan 
kompetensi guru di S 
Dengan mengikuti berbagai seminar 
tentang pendidikan, mbak 
 Terima kasih bapak atas 
waktu yang diberikan 
pada saya. 
Iya sama-sama mbak Ratna, mohon maaf 
jika jawaban saya kurang sesuai harapan. 
Semoga tesisnya cepat selesai mbak, 
sukses selalu. 
 
2. Tafsir  
        Wawancara peneliti dengan kepala sekolah berjalan dengan baik dan 
lancar berbagai pertanyaan dijawab oleh kepala sekolah dengan baik serta 
dapat menambah pengetahuan peneliti pada pengumpulan data. Hasil 
wawancara peneliti dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan strategi pembelajaran mulai direncanakan dan dilaksanakan 
mulai tahun 2015 yang mana dirancang oleh guru pengampu mata pelajaran 
Fiqih itu sendiri. Kepala sekolah tidak mengetahui detail tentang strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/StudentTeam Achievement Division. 
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Lampiran 5.b 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Selasa, 31 November 2017   
Pukul   : 10.47-12.05 WIB 
Tempat                        : Ruang Laboratorium SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  :Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
Subyek  : Guru Fiqih kelas VIII.1 dan guru pengampu mata 
pelajaran Matematika dan IPA SMP IT Al Ma‟ruf 
Kode Panduan  : PW/01-PW/04 
Kode    : CL/PW/01-PW/04 
1. Deskripsi 
        Peneliti meminta izin kepada guru pengampu mata pelajaran Fiqih untuk 
melakukan wawancara pada beliau. Dan guru Fiqih pun mengizinkannya. 
Dan pada saat itu juga jam istirahat kemudian bersama guru Matemaika dan 
IPA kebetulan ada diruang guru. Karena ramai kemudian guru Fiqih 
mengatakan untuk lebih baik di ruang laboratorium .Berikut wawancara 
antara peneliti dengan guru pengampu mata pelajaran Fiqih pada penggunaan 
startegi pembelajaran kooperatif STAD: 
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KODE PENELITI GURU FIQIH GURU LAINNYA 
CL/ 
PW.01 
Kapan 
perencanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/Student 
Team 
Achievement 
Division pada 
mata pelajaran 
Fiqih mulai 
direncanakan, 
Pak? 
sejak tahun 2015 saya 
sebagai guru pengampu 
mata pelajaran Fiqih 
sudah merancang dan 
melaksanakannya 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD pada 
mata pelajaran Fiqih. 
 
Iya bener mbak. 
Pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
strategi STAD yang 
diampu oleh Bapak 
Sulhan Wakhidin itu 
sudah dirancang dan 
dilaksanakan sejak 
tahun 2015 
 Dari manakah 
Bapak 
mengetahui 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisions? 
Dulu saat S1 semester 
7 ada mata kuliah mico 
teaching kan mbak dan 
saya tahu strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisionsdari itu yang 
mana sudah diajarkan 
serta terdapat pada 
buku Dekan FAI kita 
kan 
Kalau kami dari pak 
Sulhan, mbak. Saat 
tidak sengaja 
ngborol-ngobrol. 
Setelah kita terapkan 
ternyata anak-anak 
antusias. Kemudian 
kita bertiga bekerja 
sama, mbak 
 Siapa yang 
bertanggung 
jawab dalam 
membuat 
perencanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisions, Pak? 
Ya Saya sendiri, mbak Pak Sulhan mbak. 
 Apa yang 
melatar 
belakang 
Bapak 
menggunakan 
strategi 
Materi pembelajaran 
Fiqih sangatlah banyak, 
tentunya siswa harus 
rajin membaca dan 
belajar. Sebelum 
digunakannya strategi 
Karena saya guru 
matematika, jadi 
alasan saya simple 
mbak supaya anak-
anak merasa enjoy 
saja pada 
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pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisions 
dalam proses 
belajar 
mengajar pada 
mata pelajaran 
Fiqih? 
pembelajaran 
kooperatif tipe STAD/ 
Student Team 
Achievement Divisions 
proses belajar mengajar 
dikelas kurang efektif 
dan efisien. Kemudian 
timbul inisiatif pada 
pemikiran saya untuk 
menggunakan strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe STAD/ 
Student Team 
Achievement Divisions 
tentunya sesuai dengan 
Kurikulim 2013 yang 
mana pembelajaran 
terpusat pada siswa. 
pembelajaran 
 Bagaimana 
proses dan 
pentahapan 
dari 
perencanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisions? Apa 
saja yang 
dilakukan dan 
dipersiapkan? 
Menyusun rencana 
kebutuhan Rencananya 
pertama itu sebelum 
mengajar 
mempersiapkan 
terlebih dahulu RPP,  
menguasai materi 
pembelajaran, 
Mempersiapkan 
pertanyaan-pertanyaan 
untuk Kuis, 
Mempersiapkan 
Reward apa yang akan 
diberikan, mbak 
 
Iya, mbak yang 
harus dipersiapk n 
memang ada 
beberapa hal dari 
mempersiapkan 
terlebih dahulu RPP 
menguasai materi 
pembelajaran, 
Mempersiapkan 
pertanyaan-
pertanyaan untuk 
Kuis, 
Mempersiapkan 
Reward apa yang 
akan diberikan. 
Karena sebelum 
mengajar Kepala 
Sekolah selalu 
mengecek RPP, 
Mbak. 
 
 Berapa lama 
waktu yang 
dibutuhkan 
untuk 
menggunakan 
strategi 
pembelajaran 
2 jam pelajaran yaitu 
90 menit, mbak 
2 jam pelajaran 
yaitu 90 menit, 
mbak 
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kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisions? 
 Skill seperti 
apa yang 
dibutuhkan 
agar proses 
perencanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Divisions dapat 
terlaksana 
dengan baik? 
Menguasai materi, 
menguasai cara 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD/ 
Students Team 
Achievement Divisions, 
mengetahui arti tujuan 
pembelajaran, serta 
memahami 
karakteristik siswa 
Sama seperti pak 
Sulhan ungkapkan 
adi mbak 
 Siapa saja yang 
terlibat dalam 
persiapan 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD 
tersebut? 
Saya selaku guru 
pengampu. Dibantu 
oleh guru mapel 
matematika dan, IPA, 
akan tetapi mereka 
hanya meberikan ide 
serta sarannya, kita 
saling bekerja sama, 
tentunya untuk mata 
pelajaran yang kita 
ampu masing-masing 
Yang merancang 
strategi 
pembelajaran ini 
adalah saya selaku 
guru matematika, 
kemudian guru IPA, 
dan pak Sulhan 
selaku guru Fiqih 
 Sarana dan 
Media 
pembelajaran 
apa saja yang 
dipersiapkan? 
Yang disiapkan itu 
tentunya ruang kelas, 
kemudian Media 
pembelajaran yang 
disiapkan disesuaikan 
dengan topik atau sub 
pokok bahasan yang 
akan disampaikan, dan 
Panduan Pelaksanaan 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement Division  
Yang disiapkan itu 
tentunya ruang 
kelas, kemudian 
Media pembelajaran 
yang disiapkan 
disesuaikan dengan 
topik atau sub pokok 
bahasan yang akan 
disampaikan, dan 
Panduan 
Pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division  
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 Bagaimana 
Peran Bapak 
dalam 
penerapan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD? 
Saya berperan sebagai 
perancang kegiatan 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement Division 
pengarah, pemantau, 
pembimbing, 
pengevaluasi kegiatan 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement Division 
 
Saya berperan 
sebagai perancang 
kegiatan 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division pengarah, 
pemantau, 
pembimbing, 
pengevaluasi 
kegiatan 
penggunaan strategi 
pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement 
Division 
 Apa saja isi 
rencana 
kegiatan dalam 
panduan 
praktik strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD?  
Isi panduan praktik 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD 
/Student Team 
Achievement Division 
itu saya yang 
menyusun, mbak. Tapi, 
saya dapat sumber 
referensinya dari 
bukunya Dekan PAI di 
Universitas Wahid 
Hasyim, mbak 
Isi panduannya Pokok 
Bahasan, Sub Pokok 
Bahasan, Waktu yang 
diperlukan, Media yang 
harus disiapkan, Tujuan 
pembelajaran dan 
Langkah-langkahnya 
Isi panduannya 
Pokok Bahasan, Sub 
Pokok Bahasan, 
Waktu yang 
diperlukan, Media 
yang harus 
disiapkan, Tujuan 
pembelajaran dan 
Langkah-langkah 
pelaksanaannya  
CL/PW.02 Bagaimana 
langkah-
langkah 
pelaksanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD? 
Awalnya saya 
menjelaskan tentang 
materi pembelajaran 
atau biasa kita sebut 
dengan literasi, setelah 
itu Pembagian 
kelompok, 
Memberikan kuis, 
Sama mbak, pada 
dasarnya kita literasi 
dulu, pembagian 
kelompok dan 
seterusnya 
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Penskoran, dan 
pemberwian Reward  
 Bagaimana 
bapak 
mengakhiri 
pelaksanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD? 
Dengan menyimpulkan 
atau biasa sebut 
relfkeksi/feed back, 
mabk 
Sama mbak 
CL/PW.03 Kapankah 
evaluasi 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD 
dilaksanakan 
dan siapakah 
yang 
melakukannya? 
Evaluasi terlebih 
dahulu melihat proses 
belajar mengajar 
sebelumnya. Guru 
pengampu melihat dari 
sisi keaktifan, dan 
semangat siswa dalam 
proses belajar mengajar 
dengan menggunakan 
Evaluasi Strategi 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
STAD/Student Team 
Achievement Division 
 
Pada proses 
pembelajaran 
temtunya, mbak 
 Evaluasi 
diberikan pada 
peserta didik 
dalam bentuk 
apakah? 
Bentuk evaluasi 
formatif itu pemberian 
kuis baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan, 
mbak. 
Bias dua-duany 
ambak, tapi kalau 
saya biasanya 
tertulis 
CL/PW.04 Hambatan apa 
saja yang 
ditemukan 
dalam 
pelaksanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Division? 
Waktu mbak, kadang 
waktunya tidak cukup 
serta masih banyak 
lainnya mungkin mbak 
ratna nanti bias 
mengamati saat 
PBMnya  
Sama mbak saya 
juga waktu yang 
paling utama dalam 
hambatannya 
 Apa sajakah 
faktor-faktor 
pendukung 
Anak-anak terlihat 
semangat mbak, yan 
saya senang. Karena 
Anak-anak sudah 
muncul rasa percaya 
diri mbak 
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pelaksanaan 
strategi 
pembelajaran 
kooperatif 
STAD/ 
Students Team 
Achievement 
Division? 
pembelajaran yang 
hidup itu kan adanya 
interaksi guru dan 
siswa serta siswa aktif 
pada penggunaan 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/ 
Students Team 
Achievement Division 
 
2. Tafsir  
        Peneliti, guru pengampu fiqih serta guru lainnya melakukanproses 
wawancara. Diantara tentang kapan pelaksanaan, siapa ynag terlibat, 
ketertarika siswa pada penggunaan stratgei pembelajaran kooperatif 
STAD, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajarannya. Jawaban 
dari guru pengampu mata pelajaran Fiqih tidak jauh berbeda dengan yang 
dikatakan oleh guru pengampu matematika dan IPA. Namun yang terlihat 
aktif guru mata pelajaran Fiqih dan Matematika, sedangkan guru IPA tidak 
begitu aktif menjawab. 
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Lampiran 5.c 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Selasa, 6 Desember 2017   
Pukul   : 10.30-11.00 WIB 
Tempat                        : Ruang Kelas SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  :Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division 
Subyek  : peserta didik kelas VIII.1 SMP IT Al Ma‟ruf 
Kode Panduan  : PW/01 
Kode    : CL/PW/01 
1. Deskripsi 
        Waktu sudah menunjukan jam istirahat peneliti memimta izin kepada 
beberapa peserta didik untuk mewawanarai pada mereka terkait penggunan 
strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement Division 
Wawancara antara peneliti dengan peserta didik kelas VIII.1 diantaranya? 
KODE PENELITI SISWA 
 
 
Apakah guru pengampu 
anda menggunakan 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/ 
Students Team 
Iya mbag, sudah sejak 
kami kelas VII 
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CL/PW.01 
Achievement Division 
pada proses belajar 
mengajar di kelas? 
Bagaimana tahapan 
pelaksanaan 
menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team 
Achievement Division 
pada proses belajar 
mengajar di kelas? 
Biasanya tetap 
diberikan soal kuis, 
mbak. Akan tetapi 
kuisnya dalam bentuk 
contoh kasus yang 
berkaitan dengan materi 
puasa, mbak 
 
Bagaimana pendapat 
anda setelah melalui 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/ 
Students Team 
Achievement Division 
pada proses belajar 
mengajar di kelas? 
Senang mbak, tidak 
bosan 
Bagaimana tahapan 
pelaksanaan 
menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif 
STAD/ Students Team 
Achievement Division 
pada proses belajar 
mengajar di kelas? 
Biasanya pak sulhan 
literasi dulu, kemudian 
membagi kelompok, 
berdiskusi, ada kuis, 
trus penskoran mbak 
 
2. Tafsir  
        Hasil wawancara pada peserta didik tentang penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/ Students Team Achievement Division 
pada proses belajar mengajar di kelas siswa merasa senang dan tidak 
bosan. 
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Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Hari/tanggal  : Selasa,  6 Desember 2017   
Pukul   : 07.00 WIB 
Tempat                        : SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen 
Metode                        : analisis Dokumen 
Aktivitas  : Profil Sekolah  
Kode Panduan  : PD/01 
Kode    : CL/PD.01 
1. Deskripsi  
        Perjalanan menuju tempat penelitian kira-kira membutuhkan waktu 50 
menit  dari Semarang sampai ke lokasi penelitian. Perjalanan ke lokasi 
penelitian sangatlah ramai, melewati pasar mranggen, terlebih melewati rel 
kereta api karenanya harus berhati-hati karena rawan kecelakaan. Setelah 
melewati pasar, dan rel kereta api selanjutnya melewati jalan pedesaan kurang 
lebih 800 meter untuk sampai ke SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. 
        Di sepanjang perjalanan perdesaan dijumpai beberapa sekolah Dasar, 
kemudian terdapat pula kantor Kecamatan Mranggen, dan Polsek. Jalan di 
pedesaan pun juga tidak terjal lagi, sehingga memudahkan akses perjalanan 
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sehingga tidak memakan waktu menuju ke tempat lokasi penelitian yaitu di 
SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak. 
        Setibanya di SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak, satpam dengan 
cepat membuka gerbang dan memberikan senyum yang bersahabat dan 
menyapa baik peneliti, pendidik, dan para peserta didik. letaknya pun cukup 
strategis didekat SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak terdapat pasar, took 
alat tulis dan assesoris, dan warung-warung makan.  
        Sebelum masuk kelas peserta didik bersama-sama melantunkan Asmaul 
Husna dengan berbaris rapi di halaman sekolah. Sekolah terlihat rapi dan 
bersih padahal tidak ada penjaga sekolah/pak bon. Namun peserta didik yang 
mendapat tugas piket datang lebih awal untuk membersihkan kelasnya. 
Terlihat kepala sekolah berdiri di depan pintu ruang guru untuk menyambut 
kedatangan guru. Kemudian peneliti menyapa kepala sekolah dan bersalaman 
serta menyampaikan maksud kedatangan ke sekolah. 
        Kepala sekolah dengan ramah telah mengizinkan peneliti untuk 
menjadikan SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak sebagai tempat penelitian.  
2. Tafsir  
        Letak SMP IT Al Ma‟ruf Mranggen, Demak cukup strategis karena 
berdekatan dengan pasar, took alat tulis, dan warung-warung makan, walau 
perjalanan melalui jalan pesedaan yang cukup sempit namun setidaknya tidak 
ada mobil yang lewat. Sepanjang perjalanan juga terdapat beberapa sekolah 
dasar, kantor kecamatan, serta kantor polisi.  
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         Kegiatan rutin sebelum memulai pelajaran adalah membaca Asmaul 
Husna bersama-sama dihalam sekolah. Kepala sekolah sangat ramah dan 
mempunyai perhatian yang cukup baik bagi peserta didik dan pendidiknya hal 
tersebut diketahui dari kepala sekolah berdiri di depan pintu guru untuk 
bersalaman dengan guru yang datang. kepala sekolah dengan baik hati telah 
mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di SMP IT Al Ma‟ruf 
Mranggen, Demak. 
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Lampiran 7.a 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Data   : Perencanaan Pembelajaran 
Teknik pengujuan  : Triangulasi Metode 
Kode pengujian : A1 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
PW.01 Wawancara dengan 
kepala sekolah 
Kepala sekolah selalu 
mengecek kesiapan guru 
sebelum pelaksanaan 
pembelajaran yaitu 
dengan melihat RPP, dan 
penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif 
STAD sudah dimulai 
pada tahun 2015 
PW.02/01 Wawancara dengan Guru penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif 
STAD sudah dimulai 
pada tahun 2015 
PW.03/01 Wawancara dengan siswa penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif 
STAD sudah dimulai 
sejak kelas VII 
PO.01/01 Pengamatan Kepala sekolah selalu 
mengecek kesiapan guru 
sebelum pelaksanaan 
pembelajaran yaitu 
dengan melihat RPP 
Kesimpulan Kepala sekolah mengecek RPP guru sebelum 
mengajar. Yang mana guru menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD sudah dimulai pada 
tahun 2015 yang dilihat dari RPP 
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Lampiran 7.b 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Data   : Pelaksanaan Pembelajaran 
Teknik pengujuan  : Triangulasi Metode 
Kode pengujian : A2 
KODE AKTIVITAS DATA 
PW.02/02 Wawancara dengan guru  Pelaksanaan dimulai dari 
literasi, pembagian 
kelompok, diskusi, kuis, 
penskoran. Sesuai dengan 
isi buku panduan kegiatan 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD 
PW.03/01 Wawancara dengan peserta didik Guru mempersiapkan ppt, 
literasi, pembagian 
kelompok, serta 
mempersiap kuis pada 
peserta didik 
PW.01/01 Wawancara dengan Kepala Sekolah Guru pengampu Fiqih 
dalam penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif 
STAD sesuai dengan RPP 
yaitu dari literasi sampai 
penskoran 
PO.02 Pengamatan pelaksanaan pembelajaran Guru sudah melaksanakan 
peggunaan startegi 
pembelajaran kooperatif 
STAD pada mata pelajaran 
Fiqih dengan cukup baik 
Kesimpulan Guru pengampu Fiqih Guru sudah melaksanakan peggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif STAD pada mata pelajaran Fiqih dengan 
cukup baik. Guru membuat RPP, PPT , dan mempersiapkan kuis 
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Lampiran 7.c 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Data   : Evaluasi Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Metode 
Kode pengujian : A3 
KODE AKTIVITAS DATA 
PW.03/01 Wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran 
Fiqih 
Guru melakukan evaluasi 
saat proses pembelajaran 
dengan penggunaan 
strategi pembelajaran 
kooperatif STAD sedang 
berlangsung, evaluasi 
dilakukan pada bentuk 
formatif secara lisan dan 
tertulis. 
PW.03/01 Wawancara dengan guru 
pengampu lainnya 
Dengan melihat 
pembelajaran 
sebelumnya, kemudian 
evaluasi dilakukan saat 
pelajaran berlangsung, 
bisa dalam bentuk tertulis 
maupun lisan 
PW.03/01 Wawancara dengan 
peserta didik kelas VIII.1 
Guru memberikan 
pertanyaan yang mana 
sifatnya untuk 
mengetahui pemahaman 
siswa tentang materi 
pembelajaran. 
PO.03 Pengamatan evaluasi 
pembelajaran 
Guru pada minggu 
keempat mengevaluasi 
pembelajaran dengan 
memperbaiki cara 
mengajar serta pemberian 
kuis secara lisan 
Kesimpulan  Evaluasi pembelajaran dilakukan guru untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman siswa pada 
materi pembelajaran yang diajarkan 
 
 
 
196 
 
 
Lampiran 7.d 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Data   : Kualitas SDM Guru dan Kepala Sekolah 
Teknik pengujuan  : Triangulasi Sumber 
Kode pengujian : A4 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
PW.01/PO 
.01 
Wawancara dengan Kepala 
Sekolah 
Kepala Sekolah tidak begitu 
memahami konsep strategi 
pembelajaran kooperatif STAD. 
Yang kepala sekolah 
mengetahui hanya sebatas dari 
RPP guru saja. Kualitas 
pendidiknya baik sesuai dengan 
kualifikasinya masing-masing. 
Pemahaman beberapa guru 
tentang konsep strategi 
pembelajaran kooperatif STAD 
memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran didukung juga 
pemahaman agamanya  
PW.02/01 Wawancara dengan guru 
pengampu Fiqih 
Kualitas guru SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen sudah bagus 
dari segi profesionalitasnya dan 
segi rohaniyahnya. Hanya 
terdapat beberapa guru saja 
yang memahami tentang konsep 
strategi pembelajaran kooperatif 
STAD  
PW.02/02 Wawancara dengan guru 
pengampu Matematika  
Kualitas guru SMP IT Al 
Ma‟ruf Mranggen sudah bagus 
dari segi profesionalitasnya dan 
segi rohaniyahnya. 
PW.03/01 Wawancara dengan siswa kelas 
VIII.1 
Kualitasnya guru sudah baik, 
dilihat dari cara mengajar serta 
kreativitasnya dalam mengajar  
Kesimpulan Kepala sekolah tidak begitu faham tentang strategi [embelajaran 
kooperatif STAD, karena itu adalah krativitas guru dalam mengajar. 
Hanya 3 guru yang memahami konsep strategi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD/Student Team Achievement Division 
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Lampiran 8 
ANALISIS DATA 
DATA YANG ABSAH 
KODE DATA ABSAH 
A1 Kepala Sekolah belum begitu memahami strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Division, kepala sekolah 
SMP IT Al Ma‟ruf hanya sebatas mengetahui strategi pembelajaran 
tersebut dari RPP yang sudah disiapkan oleh guru sebelum mengajar. 
Kepala sekolah rutin dalam mengecek RPP setiap pendidiknya. 
A2 Perencanaan Strategi pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division direncanakan oleh Guru Pengampu mata 
pelajaran Fiqih sendiri. 
A3 Yang terlibat dalam rancangan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Divisionialah guru 
pengampu Fiqih, Matematika, dan IPA 
A4 Perencanaan dan pelaksanaanya sudah dilaksanakan sejak tahun 2015 
oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih 
A5 Perencanaan yang dilakukan dalam penggunaan Strategi STAD/Student 
Team Achievement Division mempersiapkan RPP, media pembelajaran 
pertanyaan kuis, serta buku panduan praktik kegiatan strategi 
pembelajaran 
A6 Pelaksanaan penggunaan Strategi STAD/Student Team Achievement 
Divisionpada awal pembelajaran, tahapanya melakukan literasi, 
pembagian kelompok, berdiskusi, kuis, penskoran, reward 
A7 Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada penggunaan Strategi 
STAD/Student Team Achievement Divisionialah dalam bentuk evaluasi 
formatif yang mana lisan maupun tertulis 
A8 Isi dari buku panduan kegiatan penggunaan Strategi STAD/Student 
Team Achievement Divisiondari pokok bahasan, sub pokok bahasan, 
waktu yang diperlukan, tujuan pembelajaran, serta langkah-langkah 
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pelaksanaannya 
A9  Siswa terlihat semangat, dan aktif pada proses belajar mengajar dengan 
startegi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division 
A10 Kualitas Sumber Daya Manusia sudah cukup baik, semua pendidik 
berijazah S1 baik dari Unnes, IAIN, Unwahas, Unnisula, mengajar 
sesuai dengan kompetensi serta kualifikasinya 
A11 Pada pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division  guru berperan sebagai pengarah, pembimbing, 
pemantau, serta mengevaluasi 
A12 Kepala Sekolah Mendukung kreativitas guru dalam proses belajar 
mengajar pada penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division   
A13 Strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mana pembelajaran aktif 
pada peserta didiknya 
 
REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Kepala Sekolah belum begitu memahami strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Division, kepala sekolah 
SMP IT Al Ma‟ruf hanya sebatas mengetahui strategi pembelajaran 
tersebut dari RPP yang sudah disiapkan oleh guru sebelum mengajar. 
Kepala sekolah rutin dalam mengecek RPP setiap pendidiknya. 
A3 Yang terlibat dalam rancangan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Divisionialah guru 
pengampu Fiqih, Matematika, dan IPA 
A4 Perencanaan dan pelaksanaanya sudah dilaksanakan sejak tahun 2015 
199 
 
 
oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih 
A8 Isi dari buku panduan kegiatan penggunaan Strategi STAD/Student 
Team Achievement Divisiondari pokok bahasan, sub pokok bahasan, 
waktu yang diperlukan, tujuan pembelajaran, serta langkah-langkah 
pelaksanaannya 
A9  Siswa terlihat semangat, dan aktif pada proses belajar mengajar dengan 
startegi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division 
A10 Kualitas Sumber Daya Manusia sudah cukup baik, semua pendidik 
berijazah S1 baik dari Unnes, IAIN, Unwahas, Unnisula, mengajar 
sesuai dengan kompetensi serta kualifikasinya 
 
PENYAJIAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A2 Perencanaan Strategi pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division direncanakan oleh Guru Pengampu mata 
pelajaran Fiqih sendiri. 
A5 Perencanaan yang dilakukan dalam penggunaan Strategi 
STAD/Student  
Team Achievement Division mempersiapkan RPP, media 
pembelajaran pertanyaan kuis, serta buku panduan praktik kegiatan 
strategi pembelajaran 
A6 Pelaksanaan penggunaan Strategi STAD/Student Team 
Achievement Divisionpada awal pembelajaran, tahapanya 
melakukan literasi, pembagian kelompok, berdiskusi, kuis, 
penskoran, reward 
A7 Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada penggunaan Strategi 
STAD/Student Team Achievement Divisionialah dalam bentuk 
evaluasi formatif yang mana lisan maupun tertulis 
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Kesimpulan  Penggunaan starategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
dirancang oleh Guru pengampu mata pelajaran Fiqih sendiri 
 
REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Kepala Sekolah belum begitu memahami strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Division, kepala 
sekolah SMP IT Al Ma‟ruf hanya sebatas mengetahui strategi 
pembelajaran tersebut dari RPP yang sudah disiapkan oleh guru 
sebelum mengajar. Kepala sekolah rutin dalam mengecek RPP 
setiap pendidiknya. 
A2 Perencanaan Strategi pembelajaran Kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division direncanakan oleh Guru Pengampu mata 
pelajaran Fiqih sendiri. 
A3 Yang terlibat dalam rancangan penggunaan strategi pembelajaran 
kooperatif STAD/Student Team Achievement Divisionialah guru 
pengampu Fiqih, Matematika, dan IPA 
A4 Perencanaan dan pelaksanaanya sudah dilaksanakan sejak tahun 
2015 oleh guru pengampu mata pelajaran Fiqih 
A5 Perencanaan yang dilakukan dalam penggunaan Strategi 
STAD/Student Team Achievement Division mempersiapkan RPP, 
media pembelajaran pertanyaan kuis, serta buku panduan praktik 
kegiatan strategi pembelajaran 
A6 Pelaksanaan penggunaan Strategi STAD/Student Team 
Achievement Divisionpada awal pembelajaran, tahapanya 
melakukan literasi, pembagian kelompok, berdiskusi, kuis, 
penskoran, reward 
A7 Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada penggunaan Strategi 
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STAD/Student Team Achievement Divisionialah dalam bentuk 
evaluasi formatif yang mana lisan maupun tertulis 
A8 Isi dari buku panduan kegiatan penggunaan Strategi STAD/Student 
Team Achievement Divisiondari pokok bahasan, sub pokok 
bahasan, waktu yang diperlukan, tujuan pembelajaran, serta 
langkah-langkah pelaksanaannya 
A11 Pada pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student 
Team Achievement Division  guru berperan sebagai pengarah, 
pembimbing, pemantau, serta mengevaluasi 
Kesimpulan   
 
PENYAJIAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A9  Siswa terlihat semangat, dan aktif pada proses belajar mengajar 
dengan startegi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team 
Achievement Division 
A10 Kualitas Sumber Daya Manusia sudah cukup baik, semua pendidik 
berijazah S1 baik dari Unnes, IAIN, Unwahas, Unnisula, mengajar 
sesuai dengan kompetensi serta kualifikasinya 
A12 Kepala Sekolah Mendukung kreativitas guru dalam proses belajar 
mengajar pada penggunaan strategi pembelajaran kooperatif 
STAD/Student Team Achievement Division   
A13 Strategi pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mana pembelajaran 
aktif pada peserta didiknya 
Kesimpulan Dukungan dari Sekolah dan peserta didik pada penggunaan Strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Divisionmerupakan faktor pendukung penggunaan Strategi 
pembelajaran kooperatif STAD/Student Team Achievement 
Division 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah   : SMP Islam Terpadu Al Ma‟ruf 
Kelas/Semester  : VIII/1 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Topik    : Puasa 
Jumlah Pertemuan  : 3 x Pertemuan 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai,danmenghayatiperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,peduli 
(toleransi, gotong  royong),  santun,  percaya  diri,  dalam  berinteraksi  
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 
1. Menghayati hikmah ibadah puasa 
2. Memiliki sikap empati dan simpati sebagai implementasi hikmah dari 
puasa 
3. Menganalisis ketentuan ibadah puasa 
4. Menyajikan ketentuan ibadah puasa 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Melalui pendekatan saintifik dengan metode STAD tentang puasa, 
peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian puasa dan dalilnya 
2. Menjelaskan hukum, dalil, syarat dan rukun puasa 
3. Menyebutkan hal-hal yang makruh pada waktu berpuasa, dan yang 
membatalkannya 
4. Menyebutkan macam-macam puasa 
5. Menjelaskan cara menentukan awal dan akhir Ramadlan dan dalilnya 
6. Menjelaskan hal-hal yang membolehkan tidak berpuasa dan dalilnya 
7. Menyebutkan amalan sunah serta hal-hal yang dilarang pada bulan 
ramadlan 
8. Menjelaskan kafarat bagi orang melanggar larangan puasa Ramadlan dan 
dalilnya 
9. Menjelaskan hikmah puasa 
10. Melaksanakan puasa 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian puasa dan dalilnya 
2. Menjelaskan hukum, dalil, syarat dan rukun puasa 
3. Menyebutkan hal-hal yang makruh pada waktu berpuasa, dan yang 
membatalkannya 
4. Menyebutkan macam-macam puasa 
5. Menjelaskan cara menentukan awal dan akhir Ramadlan dan dalilnya 
6. Menjelaskan hal-hal yang membolehkan tidak berpuasa dan dalilnya 
7. Menyebutkan amalan sunah serta hal-hal yang dilarang pada bulan 
ramadlan 
8. Menjelaskan kafarat bagi orang melanggar larangan puasa Ramadlan dan 
dalilnya 
9. Menjelaskan hikmah puasa 
10. Melaksanakan puasa 
E. Materi Pembelajaran 
1. Puasa adalah  menahan  atau  mencegah, sedangkan menurut istilah, puasa 
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa sejak 
terbit fajar hingga terbenam matahari disertai niat dan beberapa syarat 
tertentu.   
2.  Syarat wajib puasa: Islam, Baligh, Berakal sehat, Mampu (kuasa 
melakukannya),  dan Menetap (mukim).  
3.  Syarat-syarat sah puasa: Islam, Tamyiz, Suci dari haid dan nifas, Bukan 
pada hari-hari yang diharamkan.  
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4.  Rukun puasa: Niat dan Meninggalkan  segala  sesuatu  yang  membatalkan  
puasa  mulai  terbit  fajar  hingga terbenam matahari.  
5.  Amalan sunnah pada waktu puasa: makan sahur, Mengakhirkan makan 
sahur,, Menyegerakan berbuka puasa jika benar-benar telah tiba waktunya, 
Membaca doa ketika berbuka,  Berbuka dengan yang manis-manis atau 
dengan kurma sebelum makan yang lainnya, Memperbanyak sedekah, 
Memberi makan untuk berbuka kepada orang lain yang berpuasa, dan 
Memperbanyak membaca Al-Qur'an.  
6.  Hal-hal yang makruh ketika puasa: berkumur-kumur yang berlebihan, 
menyikat gigi, bersiwak,  mencicipi makanan, walaupun tidak ditelan,  
memperbanyak tidur ketika berpuasa, dan berbekam atau disuntik 
7.  Hal-hal yang dapat membatalkan puasa, yaitu: Makan dan minum dengan 
sengaja, murtad (keluar dari agama Islam), bersetubuh atau melakukan 
hubungan suami istri pada siang hari,  keluar darah haid atau nifas, Keluar 
air mani atau mazi yang disengaja, merubah niat puasa,  dan hilang akal 
karena mabuk, pingsan, gila.  
8.  Hikmah puasa: Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah, Meningkatkan 
iman dan taqwa kepada Alllah, Menumbuhkan rasa solidaritas terhadap 
sesama manusia. Melatih kesabaran dan melatih kedisiplinan dan 
keteraturan hidup. 
9.  Macam-macam puasa: puasa wajib, puasa sunnah dan puasa haram 
10. Puasa wajib terdiri dari puasa Ramadlan, puasa nazar dan puasa kifarat 
11. Puasa sunnah antara lain: Puasa 6 hari dibulan syawwal, Puasa senin dan 
206 
 
 
kamis, Puasa Dawud, Puasa Arafah, Puasa di Bulan Muharram, khususnya 
pada hari Asyura (10 muharram), Puasa dibulan sya‟ ban, Puasa tengah 
bulan pada setiap tanggal 13, 14 dan 15 bulan Qomariah, Puasa pada 
pertengahan bulan Sya'ban (Nisfu Sya'ban), Puasa tiga hari dalam sebulan.  
12. Macam-macam puasa haram antara lain: puasa pada Hari Raya Idul Fithri 
dan idul adha, hari tasyrik, puasa sehari pada hari jum‟at, Puasa pada hari 
Syak, Puasa Selamanya (puasa dahri), Puasa wanita haidh atau nifas.   
13. Adapun macam-macam puasa makruh antara lain: Puasa yang dilakukan 
pada hari Jumat, kecuali beberapa hari sebelumnya telah berpuasa, Puasa 
sunnah pada paruh kedua bulan Sya`ban.   
F. Alokasi Waktu 
6 x 45 Menit 
G. Metode Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD/Student Team Achievement 
Division . 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3) Guru dan siswa melaksanakan literasi dengan membaca Al-Qur‟an. 
4) Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
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mempelajari seputar puasa 
5) Guru  menggunakan modul untuk dipelajari siswa dan merupakan 
bahan materi yang akan diajarkan. 
6) Guru menggunakan metode STAD. Artinya,  
7) Guru menyiapkan dan membagikan kuis, yaitu pertanyaan tertulis 
yang telah disiapkan 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa memahami definisi, syarat wajib,syarat sah dan rukun puasa 
melalui keterangan guru dan modul yang disiapkan. 
2) Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang telajh dipelajari. 
3) Guru meminta peserta didik mempelajari modul dan memahami 
penjelasan guru yang berkaitan dengan materi puasa. 
4) Guru meminta peserta didik mengangkat tangan sebelum 
mengeluarkan pendapatnya. 
5) Peserta didik mengemukakan hasil pepemahamannya atas 
keterangan guru dan modul, dan peserta lain mendengarkan. 
6) Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang berbicara. 
7) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukaan peserta didik tentang hasil pemahamannya 
8) Guru menjelaskan beberapa poin yang diramu dari beberapa poin 
pertanyaan siswa sebelumnya 
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9) Guru meminta peserta didik tetap bersama kelompoknya. Kegiatan 
menganalisa  
10) Guru membagi pertanyaan-pertanyaan ke tiap kelompok.   
11) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mendiskusikannya. 
12) Tiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
13) Gurumemberikanpenjelasantambahandanpenguatanyangdikemukak
anpeserta didik tentang materi tersebut. 
14) Gurudanpesertadidikmenyimpulkanintisaridaripelajarantersebutses
uaiyang terdapat dalam modul. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
2) Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
3) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
4) Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3) Guru dan siswa melaksanakan literasi dengan membaca Al-Qur‟an. 
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4) Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar puasa 
5) Guru  menggunakan modul untuk dipelajari siwa dan merupakan 
bahan materi yang akan diajarkan. 
6) Guru menggunakan strategi pembelajaran kooperatif STAD. 
Artinya,  
7) Guru menyiapkan dan membagikan kuis, yaitu pertanyaan tertulis 
yang telah disiapkan 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa memahami amalan sunah, hal-hal yang dimakruhkan, hal-hal 
yang membatalkan dan hikmah puasa melalui keterangan guru dan 
modul yang disiapkan. 
2) Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang telajh dipelajari. 
3) Guru meminta peserta didik mempelajari modul dan memahami 
penjelasan guru yang berkaitan dengan materi puasa. 
4) Guru meminta peserta didik mengangkat tangan sebelum 
mengeluarkan pendapatnya. 
5) Peserta didik mengemukakan hasil pepemahamannya atas 
keterangan guru dan modul, dan peserta lain mendengarkan. 
6) Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang berbicara. 
7) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukaan peserta didik tentang hasil pemahamannya 
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8) Guru menjelaskan beberapa poin yang diramu dari beberapa poin 
pertanyaan siswa sebelumnya 
9) Guru meminta peserta didik tetap bersama kelompoknya. Kegiatan 
menganalisa  
10) Guru membagi pertanyaan-pertanyaan ke tiap kelompok.   
11) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mendiskusikannya. 
12) Tiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
13) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut. 
14) Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran 
tersebut sesuai yang terdapat dalam modul. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
2) Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
3) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
4) Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
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duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3) Guru dan siswa melaksanakan literasi dengan membaca Al-Qur‟an. 
4) Guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar puasa 
5) Guru  menggunakan modul untuk dipelajari siwa dan merupakan 
bahan materi yang akan diajarkan. 
6) Guru menggunakan metode STAD. Artinya,  
7) Guru menyiapkan dan membagikan kuis, yaitu pertanyaan tertulis 
yang telah disiapkan 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa memahami macam-macam puasa: puasa wajib, puasa 
sunnah, puasa haram dan puasa makruh melalui keterangan guru 
dan modul yang disiapkan. 
2) Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang telajh dipelajari. 
3) Guru meminta peserta didik mempelajari modul dan memahami 
penjelasan guru yang berkaitan dengan materi puasa. 
4) Guru meminta peserta didik mengangkat tangan sebelum 
mengeluarkan pendapatnya. 
5) Peserta didik mengemukakan hasil pepemahamannya atas 
keterangan guru dan modul, dan peserta lain mendengarkan. 
6) Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang berbicara. 
7) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
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dikemukaan peserta didik tentang hasil pemahamannya 
8) Guru menjelaskan beberapa poin yang diramu dari beberapa poin 
pertanyaan siswa sebelumnya 
9) Guru meminta peserta didik tetap bersama kelompoknya. Kegiatan 
menganalisa  
10) Guru membagi pertanyaan-pertanyaan ke tiap kelompok.   
11) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mendiskusikannya. 
12) Tiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
13) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut. 
14) Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran 
tersebut sesuai yang terdapat dalam modul. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
2) Guru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
3) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
4) Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
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I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
a. Penilaian Proses 
No 
Aspek yang 
dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
Instrumen 
Penilaian 
Keterangan 
1. Religius Pengamatan Proses  
 
Lembar 
Pengamatan  
Hasil penilaian 
nomor 1 dan 2 
untuk masukan 
pembinaan dan 
informasi bagi 
Guru Agama 
dan Guru PKn 
2. Tanggung jawab 
3. Peduli  
4. Responsif 
5. Santun 
. 
b. Penilaian Hasil 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
Mengetahui isi teks 
hasil observasi 
Tes 
tertulis 
Tes uraian 1. Bacalah dengan saksama 
teks laporan hasil observasi 
berikut! Jawablah 
pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini! 
Mengetahui struktur 
teks laporan hasil 
Tes 
tertulis 
Tes uraian 
 
2. Identifikasikanlah dan 
jelaskan struktur teks 
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observasi observasi   laporan hasil observasi! 
Mengetahui cirri-ciri 
bahasa teks laporan 
hasil observasi 
Tes 
tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
3. Identifikasikanlah dan 
jelaskan cirri-ciri bahasa 
teks laporan hasil 
observasi!! 
 
PedomanPenskoran : 
TabelPedomanPemberianSkorPeningkatanIndividu 
 
SkorTes SkorPerkembanganIndividu 
f. Lebihdari 10 poindibawahskorawal 
g. 1 hingga 10 poindibawahskorawal 
h. Skorawalsampai 10 poindiatasnya 
i. Lebihdari 10 poindiatasskorawal 
j. Nilaisempurna 
(tidakberdasarkanskorawal 
5 
10 
20 
30 
30 
 
Soal no. 1 
Aspek Skor 
Siswa menjawab pertanyaan   
 Jawaban betul 1 
 
Soal no. 2 
Aspek Skor 
Siswa mengidentifikasi struktur teks observasi   
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Aspek Skor 
 Jawaban sempurna 5 
 Jawaban kurang sempurna 3 
 Jawaban tidak sempurna 1 
SKOR MAKSIMAL 5 
 
Soal no. 3 
Aspek Skor 
Siswa mengidentifikasi ciri-ciri  bahasa teks laporan hasil 
observasi  
 
 Jawaban sempurna 5 
 Jawaban kurang sempurna 3 
 Jawaban tidak sempurna 1 
SKOR MAKSIMAL 5 
 
J. Sumber Belajar 
Ismail Marahimin. 2008. Penulisan Populer. Jakarta: Pustaka Jaya 
Parera, J.P. 2003. Menulis Tertib dan Sistematis. Jakarta : Erlangga 
Keraf, Gorys.  2004.  Argumentasi dan Deskripsi. Ende Flores: Nusa Indah 
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Lampiran  
Lembar Pengamatan 
LEMBAR PENGAMATAN  SIKAP 
Mata Pelajaran  :.................................................................................................. 
Kelas/Semester:.................................................................................................... 
Tahun Ajaran :.................................................................................................... 
Waktu Pengamatan: ............................................................................................ 
Sikap  yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah perilaku religius, jujur, 
tanggung jawab, dan santun. 
Indikator perkembangan sikap perilaku religius, jujur, tanggung jawab, dan 
santun.  
1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam 
menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
N
o. 
Na
ma 
Sis
wa 
Religius 
Jujur 
Tanggung 
jawab 
Santun 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
1.                  
2.                  
3.                  
4.                  
5.                  
..                  
         
 
Mranggen,  
       Mengetahui, 
Guru Pengampu Fiqih 
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